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Hampir semua mahasiswa angkatan 2005/2006 telah
menerima keputusan dari pihak kampus perihal
pelaksanaan tugas KKN (Kuliah Kerja Nyata). Mereka
dapat melaksanakan KKN melalui_jalur man.diri atau
jalur domisili yang dipilihkan oleh pihak kampus.
Dari semua pemandangan itu, terlihat, satu orang
mahasiswi yang sedari tadi berdiri, sendiri.

la terlihat tengah menunggu seseorang, seakan
apa yang ia tunggu akan segera datang, meski ia
tidak bisa menyembunyikan kecemasan di raut
wajahnya. '

Tiba-tiba kecemasannya teralihkan bégitu
getaran ponsel di kantong sakunya ada. la segera
meraih  ponsel untuk mengangkat panggilan

Seseorang yang sangat dikenalnya.,



“Saya sudah mendapatkan tempat. untuk kita
KKN, Wid, Kamu sudah menghubungi Bu Anggi?”.
tanya seseorang dj seberang sana.

Perubahan wajah terlihat jelas pada perempuan
itu.. Kecemasannya berubah menjadi senyuman, la
merasa lega, setidaknya, proposal yang ia ajukan
kemarin sudah menemui kejelasan. Proposal

pengajuan untuk melaksanakan tugas KKN yang ia
kehendakl di sebuah desa tertinggal,

— e ——

“Widya Sastra Nindya," kata -seorang wanita
yang menjadi penanggung jawab sekaligus pengawas
lapangan “Kamu benar mau mengambil tempat ini?
Jauh sekah loh tempat ini.”

“Iya, Bu,” jawab Widya mantap. Saat ini, Widya
menjalankan tugasnya sebagai mahasiswi semester
akhir, di sebuah universitas Jawa Tlmur

I’!

“Ya sudah, nantl saya pertimbangkan, tapi saya
bututi laporan observasi sebelumnya. Selain itu,
jangan lupa kelengkapan surat dari pemerintah
setempat, meliputi perangkat desa sampai jenjang T
terendah,” jawab wanita itu kemhdiaﬁ. Ada, nada

sedikit ragu saat ia mengetahui j‘éwaban Widya.



Tapi fa pun tidak punya hak untuk melarang
mahasiswinya, apalagl menyangkut kegiatan KKN.

“Ingat ya, di tempat KKN, kamu nggak cuma
bawa badan, tapi juga bawa nama kampus,” tutur
Bu Anggi. Kemudian wanita itu mempersilakan
Widya pergi. |

“Terima kasih, Bu,” sahut Widya, tidak bisa
menahan luapan semangat karena akhirnya dapat

melaksanakan tugas ini bersama sahabatnya.

Pagi itu, Widya segera menyelesaikan proposal
akhir tentang siapa saja yang akan terlibat dalam
pelaksanaan tugas ini. Ia semakin bersemangat
karena berhasil melakukan pencarian desa
sebagai landasan tugas KKN mereka secara
mandiri. Mengingat, pada tahun ini, pihak kampus
mepaikkanlstandar tinggi, bahwa aba yang mereka
kerjakan selama pelaksanaan tugas KKN harusiah
yang memiliki dampak yang bisa dirasakan oleh
masyarakat.

Tiba-tiba konsentrasinya teralihkan saat kedua
teman menghampiri. Nur dan Bima.

Nur adalah teman sefakultas Widya. Gadis
manis kelahiran kota Jombang. la tersenyum,
menyapa Widya sebelum ikut duduk bersamanya.

Di sampingnya, Bima Anggara, seorang pria




dari Fakultas Teknik, yang selalu menjadi bahan
pembicaraan para gadis karena'prestasinya

“Bagaimana tempatnya?" tanya Widya pada
kedua temannya,

Mendengar itu, senyuman Nur perlahan pudar.
la terdiam sejenak, seakan berpikir sebelum kembali
l tersenyum. Sambil menggenggam tangan Widya, ia
pun menjawabnya. “Bagus tempatnya, masih alami,
yang jelas, banyak proker menjanjikan yang bisa
meningkatkan mutu hidup warga desa sana.”

Widya tampak senang mendengarnya.

“Wid,” panggil ‘Nur lagi. “Kira-kira masih ada
tempat tidak ya, untuk ikut pelaksanaan KKN kita?”

Widya menatap Bima, yang seakan - sedikit
tersipu ketika gadis itu melihatnya, “Mas Bima, ya?
Memangnya mau Mas ikut kami? Soalnya kami akan
ambil desa yang péling ja.uh dibandingkan sama
anak-anak lain, loh ” :

"Nggak apa-apa, sekal:an ]alan-jalan Bukannya

KKN seperti itu, belajar sambil Jalan-jalan'?" kata
Bima meyakinkan Widya.

“Baik Mas, saya masukkan ya, nam;;;;a ke
Proposal Pengajuan. Ada dua mahasiwa juga yang
akan ikut kami, Kenalannya Ayu, kasihan, biar cebat
- Selesai kuli'ahnya," sahut Widya sembari tertawa.



Ucapan widya membuat Nur dan Bima juga
ikut tertawa, Memang, sebelumnya, alasan selain .
agar pelaksanaan . KKN mereka bisa dilakukan
bersama-sama, Ayu bersikeras ingin mengajak

dua kating (kakak tingkat) kenalan baiknya, yang
ia kenal melalui organisasi MAPALA, Wldya pun

segera memasukkan nama Bima ke dalam Proposal
Pengajuan sebelum dikirim pada Bu Anggi untuk
tinjauan ulang. Ia berharap, enam nama yang ia
ajukan akan diterima dan disetujui oleh pihak
kampus, sehingga mereka bisa melaksanakan tugas

ini sebagai syarat pengerjaan sknpsx m_ereka
— ) —

Seminggu berselang, keputusan pihak kampus
akhirnya keluar. 'Widya mendapat telepon dari Bu
Anggi, la mengatakan bé_hwé péninjauan sudah
dilakukan secara meny,elufuh dan dokumen yang
di..min_.ta pun sudah lengké_p, sehingga, pihak kampus
menyetujuinyé. De'ngan wajah berbinar-binar, Widya
segera mencari Ayu dan Nur. Mereka harus segera
mengetahui berita besar ini. N

Benar saja, ketika Ayu dan Nur mellhat wajah
seumrmgah Widya, mereka seolah sudah bisa

.menebak apa yang ingxn d:katakan oleh sahabat
'mereka




“Apa?” kata Ayu dengan menahan senyum.
"Mau ngomong apa kamu, Wid?"

“Proposal KKN kita disetujuil” teriak Widya.

Sontak Nur dan Ayu melompat kegirangan
- Mereka lalu saling memeluk satu sama lain, tak peduli
beberapa pasang mata mahasiswa lain menatap
mereka keheranan. Mereka sangat bersemangat

katena perjalanan menuju sesuatu yang baru akan
segera dimulai.

“Syukurlah, perjuangan kita gak sia-sia,”
~ kata Ayu, ia masxh tidak bisa menahan lonjakan

. kebahagiaan yang baru ia dengar itu.

“Ya, alhamdul:llah, semoga tugas ki-'_té' lancal"’-,—
biar cepat selesai dan aku bisa pulang kampung'ke
rumahku. Capek jadi anak kos terus,” keluh Nur. Hal
itu membuat Ayu dan Widya tertawa dén langsung
memeluknya.

“Sabar, kalau nanti kita sudah kel__uar' dari
kampus ini, pastﬁi nanti kamu bakal kangen. Pegang
“saja omonganku, ini sudah seperti rumah kedua kita

loh,” jawab Widya, yang membuat mata Nur dan

Ayu berkaca-kaca. -




Hari pembekalan pun tiba.

Semua anak yang akan melaksanakan tugas KKN
selama 45 hari itu sudah berkumpul di aula kampus.
Setelah mendengar pidato rektor dan para dosen
yang menjadi penanggung jawab pengawasan
selama pelaksanaan kegiatan ini selesai berpidato,
KKN tahun ini resmi dibuka. Teriakan mahasiswa
dan ma_hasisWi yang pecah seakan menjadi pembuka
dari rentetan cerita ini.

Widya,” Ayu, Nur, Bima, Wahyu, dan Anton
bersiap menuju desa yang akan dijadikan tempat
melaksanakan KKN selama satu setengah bulan
ke depan. Mengabdikan diri, membantu, dan
mengedukasi kehidupan masyarakat agar menjadi
lebih baik, dengan sarana dan prasarana penunjang
proker (Program Kerja) mereka yang telah selesai

| dikerjakan.



Kelompok Widya masuk ke mobil yang akan
mengantarkan mereka, Perbekalan yang sudah
mereka siapkan jauh-jauh hari juga sudah tertata
rapi di bagasi mobil. Setelah semua siap, mobil

melaju menuju tempat di mana mereka nanti akan
tinggal, di sebuah desa di pelosok Jawa,

Hujan perlahan turun rintik-rintik. Pemandangan
aspal yang basah mengingatkan Widya dengan

percakapannya tempo ‘hari  bersama kedua
orangtuanya,

“Nak, apa gak ada tempat lain untuk pelaksanaan
KKN kamu? Tempat ini jauh sekali, loh. Selain itu, di
sana masih belum terlalu ramai, mana lewat hutan
~lagi,” tanya Bu Azrah, ibu Widya. Ia khawatir anak
semata wayangnya mendapatkan tempat KKN yang
dirasa tidak masuk akal.

L

“Tenang saja Bu, dari laporan observasi Ayu
sama Nur tempatnya bagus, kok. lbu percaya saja
sama Wldya Wrdya pasti bisa kok, menjaga diri,”
ucap Widya sembari mengelus punggung tangan
ibunya, berharap seluruh kekhawatirannya rpsluap.

“Air mengalir pasti larinya ke timur, pernah
dengar kalimat itu, Wid? Di timur, masih banyak
. hal-hal tabu yang kadang tidak masuk akal, karena
-semuanya. itu Berk'ump'ul di timur. Dari yang baik,
buruk, sampai yang terburuk. Ibu cuma takut anak
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ibu satu-satunya kenapa-kenapa,” kata Bu Azrah,
"yang disambut tatapan lembut Widya., Hal ftu,
membuat ibunya akhirnya luluh,

“Ya.sudah,” kata Bu Azrah kemudian, “Jaga diri,
jaga ucapan, hati-hati dalam bersikap. Jangan lupa
makan ya Nak, sehat-sehat poko-k:nya.'.'

. Malam itu, Widya mendapatkan pelukan
“te.rhangat dari ibunya. la tidak pernah merasa

sehangat ini.

— o) —

Tanpa sadar, Widya tersenyum sendiri sambil
menatap keluar jendela mobil. Tib-a-t'iba,‘ seseoréng ,
menepuk bahunya. “Oalah, Wid, Wid, jangan
kebanyakan ngelamun kamu, nanti kalau kamu |
| kesurupan, aku ndak mau bantuin kamu, mendi‘ng
aku nyemilin kuaci ae.” Wahyu, kating sekaligus
teman Ayu yang satu ini memang menyeibalkan
’sekaligus paling selengek di antara mereka. Bila
saja bukan karena permintaan Ayu, lelaki kurus-
kering dengan mulut cerewet ini akan Widya coret
dari proposal anggota KKN mereka. Bersama Anton
~ si tambun yang suka ngomong kasar tanpa pakai
otak, mereka seperti pelengkap.

Namun, ia harus segera membiasakan diri. Kata
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orang, semakin kamu tidak menyukai seseorang,
maka kamu akan semakin jatuh cinta sama dia.
Apalagi kalau dipikir-pikir, program KKN banyak
melahirkan novel percintaan yang kadang kisahnya
terjadi berdasarkan kisah nyata. Amit-amit! batin

Widya, melihat Wahyu yang sedari tadl sibuk
memakan kuacinya, .

" Perjalanan mereka cukup jauh, butuh waktu
4 hingga 6 jam. Mereka berangkat pada pukul 11

siang, dan tiba di tempat tujuan menjelang pukul 4

sore. Saat ini mereka baru akan memasuki jalanan
hutan yang sering dibicarakan orang.

Orang bilang, hutan ini hutan paling angker di
Jawa Timur. Banyak cerita yang beredar tentang

pengalaman orang yang pernah melewatmya meski

hanya sebatas rumor. Namun sore ini, hutan ini
seakan, memiliki semacam daya tarik tersendiri. Hal
itu membuat Widya merasa hgeri setiap memandang
pepohonan yéﬁ‘g ia lewati, se;kan-akan, dari balik
semak belukar di antara pepoh.oﬁan itu ada sesuatu
‘'yang tengah mengamatinya, L
Berbeda dengan kedua temannya, Nur dan Ayu
saling berbicara satu sama lain, Begitu juga dengan
Wahyu dan Anton, mereka sibuk membahas kenapa
klub sepakbola yang mereka dukung semalam bisa
dibantai begitu saja dengan tim kelas bawah. Widya
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melihat Bima, mata mereka sempat bertemu dj
kaca mobil depan. Bima tersenyum lalu membuang
muka untuk menutupi perasaan gmginya'. Darij
semua orang di sini, hanya B'ima yang masih bisa
menampilkan sosok dewasa, seakan keberadaannya
untuk menjadi pemimpin kelompok. Ada perasaan
nyaman saat Widya meriata,p mata cokelat itu.

"Tanpa -sadar,. mereka sudah sampai di se‘buah '
rest area.-'l‘.erﬁpat ini dijadikan titik temu oleh
seseorang yang akan m-en.'jemput mereka. Selang
tidak beberapa lama, sebuah mobil hitam mendekat,
Dari dalam mobil, keluar seorang l-elakf rﬁuda
dengan setelan rapi. o

“Mas-ilham,” panggil Ayu.

Lelaki itu pun mendekat dan melemparkan
senyum pada mereka. \

“Sudah lama nunggqu?” 'tanyany-a' ramah. Dari

penampilannya, sepertinya Mas llham berusia
antara 34 atau 35 tahun. Garis wajahnya. tampak
tegas, dan lekuk bibirnya nyaris sama persis seperti
milik Ayu. Sekarang Widya tahu, sepefti apa Mas
Ilham yang sering Ayu ceritakan.

Mas Ilhamlah yang membantu mereka untuk
mendapatkan izin kepada Kepala Desa setempat agar
bisa melaksanakan kegiatan di desa ini. Tanpa basa-
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busi, Mas llham menjabat tangan semua orang lalu
meminta semua mengikutinya. Sebelum masuk ke
dalam mobil, mereka terlebih dahulu memindahkan

perbekalan mereka dan kemudian berangkat.

Jam menunjukan pukul setengah enam sore.
Mobil Mas Illham menyusuri jalan beraspal yang
di kiri-kanannya adalah hutan belantara. Setelah
cukup lama berkendara, akhirnya mereka sampai di
sekitar gerbang selatan. Ada sebuah gapura yang
tertutup oleh rimbunnya tanaman liar. |

Beberapr;i orang yang menggunakan motor pun
mendekat. “Pak Ilham,” sapa salah satu pria yang
mengendarai motor itu, -

“pak Aryo, di mana Pak Prabu?” tanya Mas
Ilham, melihat satu per satu pemotor itu.

“pak Prabu tidak enak badan. Beliau berpesan
kepada kami agar menyampaikannya kepada
Anda, Pak. Apa ini anak-anak kuliahannya?” tanya
pria berkulit s;wo matang itu, seorang pria yang
diperkenalkan Mas Ilham sebagai oraﬁg yang
akan mengantar ke desanya. Jalan menuju desa
itu memang tidak dapat dilalui oleh mobil akibat
sulitnya medan dan akses jalan yang belum ada.
Maka dari itu Mas llham meminta warga yang

memiliki motor untuk menjemput.
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“Oh, begitu,” kata Mas Ilham. “Ya éudah, ayo,
keluarkan perbekalannya, lalu kalian bisa jky
Bapak-bapak ini ke desa mereka,” '

Mendengar itu,  semua anak-anak segera
bergegas. Widya mendapat tum'pangan sebrang
lelaki paruh b.::iy'a yang memperkenalkan dirinya
dengan nama Waryan. Ia sangat ramah, bahkan
membantu Widya untuk naik ke atas motor.

“Jancuk, numpak sepeda tah iki?” (sial, naik
motor ya ini) kata Wahyu yang memancing tatapan ‘

sengit semua anak- anak yang mendengar ucapannya,

Mungkin aneh, tetapl, Widya sempat mengamati
perubahan Wajah pad’a semua pemotor yang
merupakan warga desa ltu Tatapan mereka berubah,
semacam -jengkel dengan ucapan atau kalimat
Wahyu yang memang terdengar aneh, terlebih di
Jawa bagian timur,seperti ini. Kalimat itu séper_ti
sebuah pepghihaan. Meski di tempat Wahyu tinggal,
kalimat itu terdengar biasa saja, tetap saja Widya
dan anak-anak lain merasa tidak enak. Ayu yang
‘kemudian mencp'ba-'mencairkan suasana, sehingga
mimik wajah warga desa itu, kembali tenang, Ayu
benar-benar tahu cara mengambil hati warga desa
éana, tidak salah, bila dulu, saat Ayu mengajaknya
bergabung dalam projek KKN ini, Widya langsung

menerimanya.
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“Masuk ke hutan ya, Pak?” tanya Widya, setelah .
ia berhasil duduk di atas jok motor tua itu, Suara
mesin motor mulai terdengar kerontong, sedikit
membuat was-was, apakah motor itu tidak apa-
apa mengingat ia sendiri mendengar bahwa akses
jalannya saja seperti tidak layak untuk motor seperti
ini. |

Dengan ramah, Pak Waryan mengatakaﬁ,l “lya,
masuk ke hutan, palingan cuma sekitar tiga menit
menitan,” kata beliau dengan nada ramah. “Mbaknya
gak usah takut, motor ini sudah teruji kok,” lanjut
beliau sembari tertawa. Mungkin Pak Waryan bisa
melihat ekspresi gehsah Wndya selama duduk di

atas jok motor.

Tiga menit, batin Widya. Itu bukan waktu yang
sebentar sih. Sejauh apa memang desanya dari jalan
utama ini?

Motor yang mengangkut Ayu mulai berjalan
lebih dulu, setelah berpamitan dengan Mas 1lham
yang melambaikan tangan, seakan bangga melihat
adiknya, Sorot matanya benar-benar menyiratkan
kebanggaan paa;x sang adik, juga rasa sayang kakak
- kepada adiknya. | ‘

Yang lain segera mengikuti,' tak terkecuali
motor yang mengangkut Widya. Perjalanan menuju

desa pun dimulai.

|
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“Menarik,” ucap Widya berkali-kali. Sekarang ia
mengerti alasan kenapa mobil tidak bisa melintas.
Baru masuk ke gapura desa itu saja, medan tanah
yang harus mereka lewati langsung menanjak naik,
Unturngnya ucapan Pak Waryan benar, motor itu,x
sanggup melaju walaupun mesin berderu lebih

keras dari sebelumnya.

Hari sudah mulai petang. Dari celah-cel‘ah pohon
di ‘l'ciri—kanan, Widya bisa melihat pemandangan
menakjubkan  sekaligus sedikit mengerikan.
Kegélapan hutan seakan berjalan lambat, menyapu
sayup-sayup dedaunan dan kokohnya ranting besar,
seakan memberi tahu bahwa pep‘ohOnan itu sudah
berdiri ratusan tahun.

Selain pemandangan hutan yang mulai gelap,
Widya juga bisa merasakan suhu dingin yang kian
menurun drastis, membuatnya harus mengencangkan
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- jaket, la sadar, suhu sepertl inl memang sudah biasa
di tempat yang banyak dipenuhi pepohonan seperti
ini, jadi ia tidak terlalu kaget dan memakluminya,

Benar kata Pak Waryan, selama di perjalanan,
Widya kerap melihat jam di pergelangan tangannya,
Sepertinya perjalanan ini memang akan berlangsung
lama. Ia menyadari sedarl tadi, ia masih bergelut
dalam akses jalan yang sulit ditebak. Jalan naik
turun, kelok y%mg kadang melewati semak belukar,
hingga jalan setapak yang dipenuhi oleh lumpur
cokelat.

Namun, Pak Waryan dan yang lain tampak
terbiasa dengan medan itu, sehingga mereka bisa
melaju mulus meski dengan keadaan hutan yang
semakin lama semakin gelap. Tanpa pencahayaan

satu pun, mereka mampu menembus arang rintang
dari jalanan hutan itu.

Di sinilah, terjadl sebuah fenomena yang aneh,
Dari jauh terdengar suara gaduh ramai orang
tengah memainkan musik. Sebuah musik yang khas
dan familier, mulai dari tabuhan gendang hingga
suara pukulan gong yang sayup —sayup terdengar
dari jauh. Hal itu tentu saja membuat Widya merasa
aneh. Mana mungkin ada hajatan di tempat seperti
ini, kecuali desa tujuan mereka sudah semakin
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. dekat. Bila benar itu yang terjadi, berarti, ada warga
desa yang tengah mengadakan sebuah pesta atau

perayaan adat setempat.

Motor masih melaju kencang, tapi Widya masih
bisa mendengar tabuhan gemelan itu. Suaranya
terasa mendayu-dayu semakin kencang terdengar
oleh telinga. Seakan gamelan . tersebut dimainkan:

‘hanya berjarak beberapa ratus meter dari tempatnya

menembus medan jalan.

Aneh, dari jauh Widya melihat sesosok manusia
tengah menelungkup, seakan memasang bose
sedang menari. la berlenggak-lenggok mengikuti
irama musik gamelan yang terus ditabuh dengan
ritme yang cepat. Widya berusaha menatapnya
dengan saksama, lalu dibuat terperangah denga‘n
‘ pémandangan itu, sebelum akhirnyé bayangan itu
perlahan’menfghilang. |

Pemandangan itu lenyap ketika motor berbelok,
tertutup oleh kokoh garis pohon di sepanjang
| hutan. Widya hanya membatin, S:apa yang menari

di malam gulita sepertl ini?

Seperti- dugaan sebelumnya, tiga puluh menit
sudah berlalu, dan sayup-sayup aiap rumah terlihat
samar-samar dengan cahaya yang meski temaram
bisa dilihat jelas oleh mata, |
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“Kita sudah sampal di desanya, Mbak,” kata Pak
Waryan, yang suaranya tertelan kencangnya angin.

Widya bisa melihat gapura kedatangannya
dengan beberapa orang yang tengah menanti
kehadiran rombongan KKN. Semua motor yang
mengangkut rombongan pun berhenti.

Widya bisa melihat wajah-wajah warga desa
yang tampak senang. Mereka menyalami Widya
dan rombongannya, mengatakan “selamat datang”
~dengan bahasa Jawa ketimuran mereka, yang
disambut Widya den-jan ucapan terima kasih. la
tidak menyangka akan disambut seperti ini, tapi
tiba-tiba pikirannya tertuju pada rasa penasaran
yang sedari tadi menghantuinya, Satu yang menijadi
pertanyaannya, di mana hajatan yang ia pikir
diadakan di desa itu? Sejauh hata memandang,
Widya hanya melihat rumah-rumah péndudu_k, tanpa
ada ,hinggar_ .b.:ingar seperti diadakannya sebuah
acara, R '

Widya, merasa aneh, Tapi karena lelah, ia pun
memilih untuk melupakannya. |

Seorang pria dengan kumis tebal, bérpakaiari
batik dengan celana kain hitam mendekati Ayu. Ia
menyal-aminya seakan mereka sudah mengenal satu
sama lain. Tidak hanya Ayu, tapi Nur'juga mendekati
pria paruh baya itu.
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“Sini, sini, perkenalkan, ini adalah Pak Prabuy,

Beliau nanti yang akan membantu kita mengerjakan

proker kita bersama warga. Beliau kepala desa dj

sini,” ucap Ayu bangga. |
Widya dan yang lain langsung ikut mendekati,

menyalami, dan memohon bantuannya  selama

mereka tinggal di sini.

“Mari, saya antarkan ke tempat nanti kalian
akan tinggal,” ucap Pak Prabu dengan gerakan
tangan mempersilakan. widya dan yang lain segera
mengikutinya. '

Di perjalanan itu, Pak Prabu menjelaskan
banyak hal. Salah satunya alasan kenapa mereka
tinggal di tempat yang sejauh ini, terpelosok sampai
harus menembus hutan belantara. Rupanya, desa
ini sudah lama berdiri dan menjadi salah satu desa
tertua di daerah ini. | | |

Di sini mereka masih menjaga adat istiadat
serta budaya dari kakek nenek moyang. Jadi meski
terdengar aneh bagi orang asing, bila ada yang masih
bertanya perihal mengapa masih betah tinggal di
desa ini, maka Pak Prabu akan mengatakan bahwa

desa ini adalah rumahnya.

Semua anak tertawa saat Pak Prabu mengétakan

itu. Ungkapan "rumahku adalah surgaku” seperti
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'_ penggambaran Pak Prabu itulah 'yang membuat
akhirnya semua anak-anak maklumi, dan mencoba
mengerti serta tidak mengungkit atau mengajukan
pertanyaan serupa kepada beliau atau warga desa

lainnya. Bukankah semua orang harus saling hormat
menghormati?

Pak Prabu merupakan sosok kebapakan yang
sangat ramah, la tidak bisa berhenti melepaskan
canda gurau untuk membuang rasa sungkan di
antara kami. Hal itu membuat Wahyu dan Anton
tidak berhenti saling bertukar gurauan, seakan

lupa bila mereka sedang berbicara dengan seorang
Kepala Desa di tempat ini.

“Hus,” omel Nur, sambil mencubit lengan Wahyu
dan Anton agar mereka diam saja. |

Di tengah percakapan itu, tiba-tiba Widya-
teringat la_gi dengan kejadian di perjalanan menuju
desa, Awalnya ja memang ingin melupakannya, tapi
entah mengapa“"‘ peristiwa tersebut membuatnya
semakin penasaran. “Mohon maaf Pak, tadi saya
mendengar suara gamelan, tapi anehnya saya tidak
melihat sumber suara tersebut Dan juga setelah
saya sadarn tidak ada hajatan di sini. Apa ada desa
lain di dekat-dekat sini?”
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Pertanyaan Widya membuat semua orang
berhenti, tak terkecuali Pak Prabu yang menatapny,

lama.
“Gamelan?” kata beliau menyelidik.

"Nggih Pak, waktu menuju ke desa ini, tidak
| terlalu jauh dari sini, saya mendengar suara gamelan

yang didendangkan dengan ramai. Saya pikir ada
warga yang mengadakan hajatan di desa ini.”

“Kapan kamu dengarnya, Wid?" tanya Ayu
penasaran. " | | .

“Tadi kok, waktu sudah dekat desa,” ucap
Widya. | _

widya bisa “melihat . raut’ 'wajah yang Iafn.
memasang ekspresi .yangsama, bingung dan tidak
mengerti. Kecuali Nur, ia tidak menagap Widj;a
seperti yang .la—l_in, ia lebih memlih untuk diam dan
menundukkan kepalanya. | ‘

“Tidai{ ada dlésa lain di sini, Mbak, hanya desa
ni. Mungkin Mbak cuma krunguen (kedengeran) -
jadi gak usah terlalu dipikirkan ya, mbak. Mari saya
antar ke rumah yang akan kalian jadikan tempat
tinggal selama ada di desa kami,” kata Pak Prabu.
la tersenyum kepada Widya, mencoba menghapus

rasa penasaran yang menggan]alnya
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Pak Prabu memperkenatkan anak-anak pada
Bu Sundari, seorang janda yang tinggal sendirian
di sebuah rumah desa ini. Rumahnya akan menjadi
tempat peristirahatan bagi Widya, Nur, dan Ayu.
Untuk anak laki-laki, Pak Prabu m'enunjuk sebuah
rumah yang lebih terlihat seperti banqunan untuk
keperiﬁan urusan desa. Jaraknya hanya beberapa
meter dari rumah Bu Sundari. Alasan pemilihan
tempat itu adalah agar mereka mudah untuk
berdiskusi membahas urusan proker mereka. Selain
itu tempat tersebut memang bangunan serba guna di
desa yang biasa dijadikan sebagai posko posyandu.

Awalnya Wahyu ingin protes, tapi, Bima yang
melihat gelagat itu segera menghentikannya. Hal
tersebut merp‘buat Wahyu menahan dongkol, Bima

.tersenyum, m.engatakan terima kasih.

Pak Prabu _'me.n'gataka-n ini hanya untuk
se,menfara, karena posko tempat mereka akan
tinggal sedang~ dibersihkan dan dibenahi. Nanti, bila
sudah layak ditinggali, mereka semua akan tinggal
di posko itu. ' |
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Hari semakin larut Widya, Nur, dan Ayu sudah
masuk ke kamar. Mercka menurunkan semua

perbekalan, menyusunnya agar mudah dicari saat

membutuhkannya.
Tiba-tiba Ayu teringat obrolan tadi, “Maksud

kamu apa sih Wid, ngomong kalau dengar suara

gamelan? Kan aku jadi gak enak sama Pak Prabu.”

Widya yang mendengarnya sontak bértanya,y
“Loh, memang kalian tadi tidak dengar?”

“Tidak ada suara gamelan, Wid. Di mana sih,
emang dengernya? Ada juga suara jangkrik dan
" binatang malam,

Mendengar celetukan Ayu yang ketus, membuat
deya sedikit terpicu. Jangan-jangan kedua
temannya ini mengnra d:rmya berbohong “Tadi aku

tha wong itu hutan,” celetuk Ayu.

benar-benar dengar, gak mungkm telmgaku salah. -
Sebelum masuk desa, ada suaranya, ramai, tak kira
ada hajatan!” | - o
“Sudah-sudah, apa-apaan sih kahan" Ini itu
rumah orang, kalau ngomong jangan keras- -keras,
gak enak sama yang punya rUmah_," tukas Nur, yang
membuat Widya dan Ayu meredam egonya maSin_g-
masing. Tiba-tiba Ayu pergi meninggalkan kamar

mereka.

24



“Sudah, tid'ak usah dipikirkan, Benar kata Pak
Prabu, mungkin kamu capek,” ucap Nur,

Namun Widya merasa ada yang aneh dengan
gelagat Nur, seakan ia ragu dengan ‘ucapannya,
“yang lantas membuat Widya menanyakan hal |tu.

"Kamu tadl dengar juga kan. Nur?”

“Apa?” kata Nur kag.et. “Gak kok, gak ada
suara itu. Sudah, aku mau tidur. Capek Wid, besok
pasti sibuk karena Pak Prabu bilang, beliau akan
mengantar kita keliling desa.” |

Widya sedikit kecewa saa't'Nur mulai menutub
matanya. Meski ja tidak pués dengan. jawaban
Nur, tapi akhirnya ia mengalah dan pérgi tidur
berharap rﬁimpi malam ini akan mematikan hasrat
_ pertanyaannya. ‘ |

Y
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Pagi itu Widya sudah berkumpul dengan yang lajy
di depan posko posyandu, tempat anak laki-lakj
menginap semalam. Ayu terlihat sedang berbicara
dengan Bi;rna, tapi dari semua pemandangan 'itu,
Wid_ya- lebih tertuju kepada Wahyu yah‘g sedarij
tadi terlihat dongkol. Wajahnya muram dan tidak
mengenakkan. Padahal Wajahnya sudah tidak enak
untuk dilihat. T

“Kenapa sih, tuh anak?” tanya Wldya kepada
Nur. . ' _

“Katanya di tempat mereka tinggal, gak ada
kamar mandinya,” sahut Nur. -‘ |

“Loh, kasihan,” ucap W..idya. sembari menahan
tawa. | |

Beberapa saat kemudlan Pak. Prabu datang,s'

‘membuat mereka mengerumumnya ..
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“Baiklah,” kata Pak Prabu. “Karena semua sudah

berkumpul, agenda pagi ini kita keliling desa. Saya
antarkan, Mari.”

Semua anak mengikuti Pak Prabu berjalan
menyusuri rumah-rumah warga. Widya bisa melihat
warga desa sedang melakukan aktivitasnya. Ada
yang membopong karuhg berisi rumput, ada juga
para ibu-ibu tua tengah mengobrol. Setiap kali
mereka berpapasan dengan warga, mereka akan
tersenyum, rhenyap'a.. Benar, kata orang-orang kalau
warga desa itu ramah-ramah.

Pak Prabu menjelaskan, bila akses air di sini
sedikit sulit. Menggali sumur tidak terlalu banyak
membantu karena mungkin desa ini ada di dataran
tinggi berbatu, sehingga butuh kerja keras untuk
mendapatkan air. Untungnya, di sebelah- timur ada
sebuah sungai. Di sana warga biasa mendapatkan air
bersih untuk mandl Tapx untuk warga perempuan

yang ingin mandl, disediakan sebuah bilik, tidak
terlalu jauh dari sungal

“Kalau mau buang hajat, di mana, Pak?” tanya
Wahyu. |

“Karena akses sunQai itu sangat penting bagi
kami. Buang hajatnya kalian gali tanah saja, setelah
selesai, pendam. Tapi untuk perempuan, ada bilik
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sedikit jauh. Di sana kalian bisa buang air besar
karena areanya sudah dilewati oleh sungai desa,
Mengerti?” Pak Prabu mengatakan itu sembari
tersenyum.

Widya dan yang lain mengangguk mendengar
penjelasan Pak Prabu. Meski sedikit tidak terima,
bila untuk mandi saja mereka harus berjalan sejauh
itu. Tapi mau bagaimana lagi, mereka adalah tamu, |
jadi s_et-i'daknya mereka sudah melakukan yang
terbaik untuk menerimé kami.

“pantas saja,” kata Ayu. “Tadi saat m'au mandi
di rumah Bu Sundari, aku bingung kok, gak ada
kamar mandi. Tak kira kenapa. Begitu ya Pak, jadi
semua wargé mandinya ke sungai.”

Pak Prabu mengangguk. - Lagxpu!a, warga juga
gak mandl setxap hari, jadi masalah itu sebenarnya
sepe!e bagi kami,” tawa Pak Prabu pecah. Sayangnya,
tidak ada yang ikut tertawa, sehingga Pak Prabu

merasa geli sendiri sekaligus tidak enak mereka
pun melanjutkan perjalanan. -

Langkah mereka berhenti di sebuah tempat
terlihat bangunan yang tu'a sekali, menyerupai candi
tapi tidak terlalu besar. Di sana, Widya bisa melihat
ada kolam berbentuk persegi empat, kedalamanya

cukup untuk 1 orang dewasa duduk. Kolam itu hanya
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berisi air yang tidak terlalu banyak, di tengahnya
ada sebuah patung yang seakan membuka mulut.
Mungkin, dulu patung itu berfungsi menyemburkan
air, entahlah.

“Ini, namanya Sinden. Dulu, ini seperti sendang.
Airnya banyak, tapi sudah lama tidak berfungsi,”
ucap Pak Prabu menjelaskan. “Nah, saya ingin kalian
jadikan ini sebagai fokus program kerja: utama
kelompok kalian. Coba kalian cari cara bagaimana
mengalirkan air sungai ke sendang ini, karena dari
sini, jarak sungai sudah tidak tertalu jauh. ”

Widya mengamati sekeliling. Apa yang dlkatakan‘___{'
Pak Prabu memang masuk akal, tapi tidak akan-
mudah. Setidaknya bila Widya bisa mengkalkulasi
carayang palinﬁg efektif adalah dengan cara membuat
semacam selokan untuk aliran air. Masalahnya,
bagaimana caranya‘-’ '

Mengamatl Slnden itu, membuat Wldya ‘tiba-
tiba teralxhk-a_n*—- pada sebuah pemandangan tidak
wajar. Di fengah Sinden, ada ruang tanah kosong.
Di sana diletakkan sebuah sesajen lengkap dengan
semua persembahannya. - ' -

“Itu apa, Pak?" tanya Widya.

pak Prabu menoleh. “Itu adalah cara warga’

kami. Sebenarnya di sini warganya masih sangat
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menjunjung adat, dan itu adalah salah satunya,
Kami menghargai mereka yang terdahulu.”

" Mendengar itu, Widya seperti tidak tahu harus
mengatakan apa. Seharusnya ia tahu, bila warga di
sini memxhk; kepercayaanya sendiri. Pantas saja ia
tidak menemukan surau di desa ini. |

“Tak kira buat manggll setan tadi, Pak " sahut
Wahyu. Membuat semua orang yang ada di sana
kaget lebih seperti malu. |

Untungnya, Pak Prabu menanggapl itu dengan
tertawa. |

Semua anak memandang Wahyu sengit, seakan
apa yang dikatakan oleh pemuda kurus itu benar-
venar tidak dipikirkan terlebih dahulu. Sekarang
widya tahu, ternyata benar tidak semua manusia
terlahir dengan otak yang waras. '

“Ngapain manggil setan, Mas?” ledek Pak Prabu.
“Kalau di depan saya saja kelakuannya kaya setan,”
sindir Pak Prabu sambil melirik ke arah Wahyu.

Hal itu disambut tawa oleh Widya dan lainnya.

Wajah Wahyu tampak merah padam.
Melihat perubahan raut wajah Wahyu, Pak

- Prabu segera merevisi ucapannya, “Saya bercanda

Mas Wahyu, tolong jangan dimasukkan hatl
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“Gak bercanda juga gak apa-apa, Pak. Dia ini
mahasiswa yang sebentar lagi kena DO,” sahut Ayu,

sembari melotot pada Wahyu,
Wahyu hanya diam, sembari menekuk wajahnya.

Mereka melanjutkan perjalanan kembali, tapi
perasaan Widya mendadak tidak enak saat berada
di dekat Sinden, seakan ada yang mengawasinya
entah dari mana. la meninggalkah tembat itu
bersama yang lain, tapi mata Wldya masnh tertuju
‘pada sesajen itu.

~ Tanpa terasa, mereka sudah berjalan jauh ke
barat. Di sana mereka ménemukan pemakaman
desa, banyak pohon beringin dan pohon—poﬁon'
besar tua berjejer di sepanjang jalan ini. Ada
bebatuan besar_ di bawah pohon itu, dan lagi-lagi
'Widya menemukan jejak sesajen di beberapa pohon,
Hal itu membuatnya ingin mengajukan pertanyaan
itu lagi, tap: sepertmya jawabannya akan sama saja.
Di area pemakaman Pak Prabu menjelaskan

| tempat ini merupakan tempat warga yang sudah
menemukan ajalnya dikuburkan. Tempat itu terlihat
sangat tenang. Pohon besar membuat suasana terasa
sejuk, tapi tetap saja. Widya merasa tidak nyaman
berada di tempat-tempat seperti ini. Hingga, Bima
tiba-tiba bertanya, “Mohon maaf Pak, kenapa di

beberapa batu nisan dibalut sebuah kain hitam?”
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Pertanyaan itu membuat Widya dan yang [,
baru menyadarinya, lantas mereka melihatnya
bersama-sama. Ternyata memang ada beberap, |
batu nisan yang dibalut kain hitam, seakan
menjadikannya tampak berbeda dengan batu-baty
nisan yang lain.

“Tidak ada yang istimewa dari itu. Hal jty
kami lakukan sebagai penanda, bahwa vyang
dikuburkan belum 10 tahun meninggal,” jelas Pak
Prabu. Jawaban itu sama sekali tidak rﬁ-emuaskan
Widya, terlebih anak-anak yang lain. Tapi sekali
lagi, mereka meyakinkan bahwa hal itu tidak perly
diperdebatkan lebih jauh.

Ada yang aneh dari gelagat Nur. Widya baru saja
menyadarinya, tapi ia lebih memilih diam, seakan
tid,ék mau mengatakan apalp'un kepada siapa puﬁ. Ia
.terus menundukkan kepala, seakan melihat sesuatu
yang menakutkan. | |

“'Sekzlx_rang saya ajak ke perkebunan singkong,
salah satu bahan makanan yang kami perjualbelikan
sebagai komoditas warga desa ini,” ucap Pak Prabu.

Namun, Nur tiba-tiba terhuyung, Anton yang
melihatnya degan sigap menahan tubuhnya,

“Kamu gak apa-apa, Nur?” .tanya semua anak-

anak yang mengerumuninya,
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“Badan saya rasanya tidak enak,” ucap
perempuan berjilbab itu, Wajahnya meringis
menahan sakit,

“Ya sudah, mar{ saya antar, Kalau begitu kita
semua sekarang kembalj ke desa,” ajak Pak Prabu,
tapi Bima justru menghentikannya,

“Sudah, biar saya saja yang mengantar ‘Nur,
Pak. Bapak lanjutkan saja kelilingnya, toh, ini
semua penting bagi kami untuk menandai mana saja
proker yang bisa kami kerjakan ucap Bima. Pak
Prabu yang awalnya ragu mendengar itu, akhirnya
setuju.

“Ya sudah,” kata Pak Prabu. “Kamu ingat kan,
jalan pulangnya?”

Bima mengangguk, dan segera membopong Nur
untuk kembali ke tempat peristirahatan mereka.

Entah mengapa Widya justru merasa kalau Nur
| tengah menyemtfunyikan sesuatu. Perlahan Bima

dan Nur pun menghilang dari pandangan mereka.
—— o —

- Sampailah mereka di tempat terakhir, sebuah
ladang singkong dengan sebqah saung di atasnya.
Tidak ada yang istimewa dari tempat itu, kecuali
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suburnya lahan untuk singkong yang menjadj
landasan sumber mata pencaharian warga desa.
Tapi semua orang teralihkan pada  sebuah
papan dengan gapura tunggal. Di sana terdapat
pemandangan tak lazim. Lagi-lagi Widya dan yang
lain melihat sesajen. Kali ini, Widya merasa bahwa

hal ini seakan-akan menunjukkan bahwa area inj

begitu keramat.

“Saya tahu, kalian pasti bertanya-tanya untuk
apa benda ini di sini,” ucap Pak Prabu seakan
mengetahui isi kepalé mereka, “Sebenafnfa, di
belakang gapura ada sebuah jalan yang langsung
menuju ke hutan belantara. Karena itu, gapura |
ini dipakai sebagai penanda saja, dan_ingat, saya
mohon, jangan ada dari kalian yang melewati
batasan ini ya. Karena tidak ada yang tahu apa yang
bisa _kalian temui di hutan sana. Saya ingatkan sekali
lagi, jangan ada yang berani melewati batas ‘gapura
ini apalagi nekat b_erjalan‘menﬁju ke sana.” Pak
Prabu menuhjuk sebuah lereng jalan setapak yang
mengarah ke hutan. Jangankan berjalan menuju
sana, membayangkannya saja sudah membuat
Widya merasa ngeri.

“Nama lefe-'ng ini adalah Tapak Tilas,” lanjut Pak

. Prabu memecah keheningan,
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Dari semua informasi yang mereka dapat,
Widya dan yang iain sudah dapat memetakan, mana
saja tempat yang bisa mereka jadikan proker untuk
individu maupun kelompok. Mereka menandainya
dengan lingkaran merah dan membagi tugas.
Mereka juga menyusun mana saja yang layak mereka
kerjakan terlebih dahulu. Proker Sinden yang akan

menjadi proker utama mereka.

Setelah berunding, mereka kembali ke
penginapan masing-masing. Widya dan Ayu‘segera
mendatangi Nur. Gadis itu masih tampak lemas,
tapi sudah bisa untuk duduk. Widya dan Ayu segera
menjelaskan hasil observasi bersama Pak Prabu dan
ia siap dengan proker apa yang menjadi tanggung
jawabnya. | 7 _ |

Sia.ng ith. Widya, * Ayu, da-n Nur akhirnya -

memutuskan untuk melepas lelah dengan tidur.

.. .
A

9..‘-. .—<..>—'.
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Widya terbangun saat hari sudah mulai sore. la

' kemudian menyadari Ayu tidak ada di sampingnya.

Widya menoleh ke arah Nur. Melihat kondisi
badannya, Widya merasa Nur sudah jauh lebih baik
dibandingkan tadi pagi. Ia membangunkan anak itu,
menggoyang badannya dan seketika Nur terbangun.

“Kenapa sih, Wid?” tanya Nur malas.

“Kita belum mandi sejak datang ke desa ini.
Ayo }nandi, ‘mumpung masih sorean,” ajak Widya
memelas. Ia merasa iubﬁhnya agak lengket dan
gatal. Bila tidak mandi, ia takut nanti malam akan
sulit tidur. Tapi mengingat lokasi mandi yang cukup
jauh, ia takut pergi seorang diri.

“Mandi?” ulang Nur. “Di bilik dekat sungéi itu?”

“Ayolah, gatel badanku. Kalau gak mandi, nanti

malam gak bisa tidur aku,” ucap Widya memelas.
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“Tapi barusan kamu bisa tidur, tuh,” balas Nur
menggoda.

“Lengket Nur, risih ba danku kalau belum mandi,”
ucap Widya lagi. la bahkan tidak menghiraukan

candaan Nur. Yang ia mgmkan saat ini hanyalah
_mandl

Setelah sedikit memaksa, akhirnya Nur 'setuju,
tapt dengan syarat, ia mau mandi lebih dahulu, Séat
- itulah, Widya dan Nur akhirnya keluar dari tempat
peristirahatan. '.Mereka sempat mencari Ayu tapi
tidak menemukannya. Mungkin Ayu ada urusan
yang harus diselesaikan. Takut hari keburu gelap,
mereka pun memutuskan untuk berangkat hanya
berdua saja.

“Aneh gak sih Nur, di desa ini kok, dari kemarin
aku gak lihat ada anak seumuran kita? Palingan
kalau ada ya, cuma anak bocah.” tanya Wldya di
perjalanan T

“lya, aneh, h;erantaq kali,” ucap Nur seté;\gah
malas menjawab. |

“Ya kalau merantau masa semuanya. Tega gitu
ninggal orangtuanya. Kok bisa, ya?” sahut Widya.

“Udahlah Wid', bukan urusan kita itu. Mungkin
mereka punya alasan sendiri,” ﬁcap Nur, menutup

pembicaraan.
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Alasan sendiri, ulang Widya di dalam hay
Pertanyaan itu, terngiang di telinga Widya, tanp;, |
sadar mereka sudah sampai di Sinden, Dan hany,
butuh beberapa langkah lagi mereka akan sampg;

di bilik dekat sungai.

Sore itu langit sudah kemerahan, Widya

merasakan perasad
sedang diawasi, yang anehnya, selalu

n campur aduk itu lagi. Ia merasa

seakan-akan
Widya rasakan bila berada di Sinden.

Sampailah akhirnya mereka di bilik mandi. Nur
yang pertama masuk lebih dahulu. Ia melihat kendi
di dalam yang rupanya sudah terisi penuh.

“Jangan lama-lama loh Nur, hari sudah keburu
gelap,” ucap Widya mengingatkan. _

“lya. Sabar.”

Nur menutup pintu. |

Selama di luar bilik, Widya hanya menatap ke
sana-kemari. Matanya tidak bisa lepas dari Sinden
yang tidak terlalu jauh dari tempatnya berdiri,
seakan Sinden itu terus memanggil dirinya. Hal itu
membuat bulu kuduk Widya merinding. |

Setelah mencoba keras mengalihkan perhatian,
terdengar suara air yang terguyur dari dalam bilik.

Nur sedang membilas badannya, mungkin.
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Suara air dari dalam bilik menjadi fokus Widya
untuk membuang jauh-jauh perasaan sepi. Aneh,
pikir Widya lagi, keénapa ia tidak melihat ada warga
yang ke sini untuk mandi, mengingat ini satu-
satunya bilik di desa ini. Apa mereka benar-benar
_mandi sebulan sekali?

Saat sedang melamun, tiba-tiba tercium aroma
kemenyan yang menyengat. Aroma itu langsung

menusuk hidung Widya,

Suara air mengguyur masih terdengar dari
dalam bilik. Widya, mencoba m-ehcari tahu dari mana
aroma itu berasal. Saat Widya sedang mgncéri-cari,
tiba-tiba matanya teralihkan pada sebuah pohon
besar di samping bilik. Ia baru sadar, ada pohon
besar itu di sini, lengkap dengan semak belukarnya.
‘Akar pohon itu inenjulang tinggi, membuat Widya
merasa takjub. Bisa jadi umur pohon itu sudah

ratusan tahun.

4

Di sana, aroma kemenyan itu semakin kuat.
Lantas, ketika Widya m‘emperh-atikan dengan
saksama, ia baru menyadari sumber aroma itu berasal
dari sebuah sesajen. Di sela akar yang mencuat itu,
ada sebuah sesajen yang diletakkan dengan kepulan
asap seakan baru saja dinyalakan entah oleh siapa.
Widya yang melihat itu kaget bercampur ngeri. la
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langsung kembali ke bilik tempat fa menunggu Ny,

mandi.
Namun.aneh, suara air tidak terdengar sama

sekali, Hanya keheningan.

«Nur,” panggil widya tetapi tidak ada jawaban

apa pun.
“Nur!”
Kamu di dalam kan?’

widya masih berusaha memanggil “Nur!
» Masih tidak ada jawaban apa

pun.

Kehe

wajahnya di piniu Kayu.
Tibe-tiba terdengar sayup-sayup

ningan itu membuat Widya menempelkan
la mencoba memasang

pendengarannya.
suara.
dari dalam bilik, merupakan

Suara yang berasal
gah berkidung.

suara dari seorang wanita, yang ten
merdu, lembut, dan  seakan

~ Suaranya
yus memasang

terdengar menengge!amkan Widya te

pendengarannya, bernarap yang ia dengar adalah

suara Nur. Tapi entah kenapa bulu kuduk Widya
berdiri. Ia yakin Nur tidak mungkin bisa berkidung
seperti ini. |

Lelah menahan penasaran, sontak Widya

menggedor pintu dengan keras sembari memanggil
Nur. Perasaannya entah kenapa semakin tidak enak,
seakan ia khawatir oleh sesuatu. |
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"NURI BUKA! NUR!” teriak Widya sambil terus
mendorong sampal pintu itu terbuka.,

Nur melihat wajah Widya yang tengah panik.
Ekspresn Nur juga tampak terguncang.

“Wwid,” -s-uara Nur sedikit gemetar.
“Lama sekali mandinya,” ucap Widya marah.

“lya ma'af, habis kamu tak p.ang_gil dari dalam
kok, gak nyahut. Aku pikir kamu pergi ninggalin

aku,” ucap Nur, Kalimat Nur sejen-ak membuatnya
bingung. Bila Nur memanggi'i'ny.a dari dalam bilik,
mana mungkin ia tidak rﬁenden_garhya. Sedangkan
sedari tadi Widya juga terus memanggil Nur, tapi
tak ada sahutan sama sekali. - \‘

"Ya sudah, ayo mandi sana. Sekarang blar aku

yang jaga,” ucap Nur kemudlan

LN

Widya pun melangkah masuk ke dalam bilik

dan menutup pmtunya

Seperti yang Widya bayangkan, terc:um aroma
lembab lumut hingga lantai tanah yang menjadl
alasnya. Tapi Widya meyakmkan dirinya, bahwa ia
tidak boleh memikirkan itu sekarang la melihat -
kendi besar berisikan air, setengah isinya sudah
térpakai Widya meraih gayung yang terbuat dari
batok kepala yang dipilin dengan kayu jatl dan
diikat dengan sulur. ‘
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widya menanggalkan pakaiannya, membasyp,
badannya dengan air yang dingin itu,

la masih terbayang-bayang suara kidung yang
ia dengar tadi. Mungkinkah Nur bisa berkidung dap,
Widya tidak tahu akan hal itu? Entahlah. -

Namun, tiba-tiba Widya merasakan seakan adg-_
sosok lain yang menemaninya saat ini. Perasaan
itu seakan-akan sangat nyata. la merasa ada yaﬁg
sedang mengamatinya, melihat dari ujung rambut i

hingga ujung kaki, dan sosok itu tengah menikmati

pemandanganya.
Ter‘bayéng, wéjah sosok cantik nan jelita yang
sedang melihat Widya. Bayangan itu terus .menerus |
menghantuz isi kepala Widya. Tapi bila dilihat ke
sekeliling, Widya tidak menemukan siapa pun, "

LY

hanya dirinya sendiri.

Hening dan sepi. Wldya merasa seperti dltelan
kesunyian. Tld-ak ada suara Nur dari luar bilik,
memberikan sensasi kesepian yang luar biasa.

Lalu suara kidung itu térdeng‘ar kembali. Tetapi -
anehnya, kini suara itu terdengar dari luar bilik.
~ Benarkah itu suara Nur yang tengah befkld“"g
untuk menghibur diri? batin- Widya, mempertanyakan |

hal itu,
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Widya buru-buru menyelesaikan mandinya
dan segera melangkah keluar dari dalam bilik. la
mendapati Nur yang melihatnya dengan ekspresi
‘pucat. Entah kenapa, Widya merasa Nur seakan
menyembunyikan sesuatu darinya, tapi Widya lebih
memilih diam, Mereka berjalan bersama—sama,_
kembali ke penginapan di saat hari mulai semakié

petang.

<

""'—(.)——0

43




Sore itu baru saja diadakan rapat pembagian
proker mereka. Tim sudah dibentuk dan mana saja
yang akan menjadi perhatian utama kegiatan KKN
mereka. Semua orang s‘epakét mengangkat Ayu
sebagai ketua tim, meski Widya, berharap két.ua
kelompok akan lebih baik bila diberikan kepada
Bima. Tapi mengingat Ayu juga memiliki andil besar
dalam agenda kégiatan ini, Widya tidak keberatan
sama sekali. |

Hari semakin larut, semua anak laki-laki sudah
pefgi kembali ke penginapan mereka, sedangkan
Nur pamit untuk beristirahat lebih dulu. Semehjak
pulang dari bilik untuk mandi, ia mengeluh jika
badannya masih lemas. Kini tinggallah Widya dan
Ayu yang tengah mempersiapkan beberapa berkas
dan proposal yang nantinya akan diajukan kepada
Pak Prabu untuk mendapatkan persetujuan. |
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Di tengah kesibukan mereka satu sama lain,
tiba-tiba Ayu memecah keheningan dengan sebuah
pertanyaan, "Wid, tadi sore aku jolan-jalan sama
Bima, Kayaknya aku tertarik mau ambil saung itu
untuk rumah bhibit ubi scbagai sarana meningkatkan
Kualitas agar tidak ada yang sia-sia dari program
ini. Menurut kamu gimana?”

“Sama Bima?” ulang Widya, Entah mengapa ada
perasaan sedikit mengganjal saat Ayu mengatakan
jika ia baru saja pergi dengan Bima, “Bagus sih, aku
dukung saja,” ucap Widya, sembari memberikan
senyum  pada  Ayu yang juga dibalas dengan
senyuman. Widya tidak pernah melihat sahabatnya
yang satu ini tersenyum semanis itu.

“Oh, iya,” kata Ayu lagi. “Tadi tuh, Bima hilang,
tax cari gak ada di sekitaran kebun, Tau gak dia ke
mana?”

“Ke mana?” tanya Widya.

“Ke jalan }apak Tilas,” ucap Ayu. Hal itu
membuat Widya tercengang. “L.oh, bukannya udah
dilarang ke sana! Kamu gak ngasih tahu Bima?”

“Lha ya, makanya itu, aku ketemu dianya pas
udah keluar dari jalanan Tapak Tilas. Waktu ku
tanya ngapain ke sana, dia bilang karena lihat ada

perempuan cantik ke sana terus tiba-tiba dengar
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suara minta tolong. Dia pikir itu suara pendydy
desa ini, makanya dia langsung lari ke sana,” joi,,
Ayu panjang lebar.

“Terus?” tanya Widya.

“Waktu dicari, ternyata gak ada siapa pun, cuma
jalanan yang banyak semak belukarnya aja,” jawab
Ayu mengakhiri pembicaraan. “Udah dulu ya wig,
aku mau tidur, besok pagi harus ketemu Pak Prabu
kamu selesaiin aja sisanya.”

Ayu melangkah pergi, sementara Widya

kembali termenung, memikirkan cerita Ayu yang

membuatnya merasakan firasat tidak mengenakkan.

Setelah Widya menyelesaikan pekerjaannya, ia
menyusul Ayu dan Nur masuk ke kamar. Dia juga
harus beristirahat. Besok akan menjadi han yang
panjang, untuk itu ia harus menyiapkan diri dengan
istirahat yang cukup. Wwidya harus bisa menjaga
kesehatan meski jauh dari keluarga. la juga teringat
akan pesan ibunya yang sekarang ada di rumah,

mendoakan diri agar dilancarkan segala urusan.

-,

®

b
J

Malam sudah sangat larut, sayup suara binatang
malam terdengar bersahut-sahutan. Tiba-tiba,

Widya terbangun saat melihat pintu kamar terbuka,
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| seakan ada yang melangkah keluar kamar. Setengah

sadar, Widya bangkit untuk melihat dengan apa
yang sebenarnya terjadi.

Ia melihat Ayu tengah tertidur pulas, tapi tidak
ada Nur di sampingnya. Ke mana anak ini?

Widya yang penasaran pun bangkit dari
tempatnya. la melangkah keluar, berkeliling rumah
mencari ke mana Nur pergi. Lantas, matanya
teralihkan saat mendengar seseorang’ membuka
pintu rumah. |

'Widya bisa melihat Nur keluar dengan cepat.
Widya segera mengikutinya. la membuka pintu
lantas pergi keluar. Langit masih terlihat gelap
gulita, hanya saja, suara binatang malam tidak lagi
terdengar. |

| ‘Widya berdiri di teras rt\Jmah,. melihat ke sana
kemari, tapi ia tidak menemukan keberadaan Nur.
Sampai akhirnya ia mehém‘ukah sebuah bayangan

{‘ -
yang tengah menari-nari.

Widya mendekatinya perlahan. Semakin dekat
terdengar suara kidung nyanyian dan tabuhan
gamelan yang entah dari mana asainya.. Nur tengah
menari di dalam kesunyian malam. la berlenggak
Ienggok layaknya seorang penari profesional. la

" mengikuti irama gamelan dengan anggun, seakan
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ia adalah penari yang sudah sejak dulu menarj,
Gerakannya membuat Widya merasa kagum,
sekaligus ngeri. Apa yang la lakukan di malam buta
seperti ini?

Sampai tiba-tiba Nur berhenti menari. 1a melihat
di mana Widya berdiri dan menatapnya dengan
tajam, Sembari tersenyum, kemudian Nur menari
lagi, kali ini dengan g‘erakan tarian yang lebih
menggila. Ada suara tawa dalam set'iap gerakannya,
membuat Widya tidak kuasa merasa takutnya. Ia
lantas berlari, mencoba menghentikan Nur yang
seperti tidak sadarkan diri. | '

“Nur!” teriak Widya berusaha menghentikannya,
“Sadar Nur, sadar!” | | '

Nur tidak menggubris ucapan Widya, ia masih
terus menari, sampai akhirnya, Widya menahan
kepala Nur dengan kedua téngannya dan berteriak
“SADAR!” |

Tiba-tiba Nur.menatap matanya dengan mata
putih tanpa pupil. Widya baru sadar, yang ada di
hadapannya saat ini bukan lagi Nur, melainkan
orang lain.

Widya tersentak saat tiba-tiba ada seseorang

yang mencengkeram pergelangan tangannyd kuat-
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kuat. Widya terkejut melihat orang itu adalah
Wahyu,

Wahyu berdiri di depannya, menatapnya dengan
ekspresi ganjil. “Ngapain, Anjing? Nari malam-

malam gini? Kayak kurang kerjaan saja kau init”

Suara Wahyuy yang keras sontak membuat
beberapa orang dari penginapan Widya keluar. Bu
Sundari menatapnya kaget sekaligus bingung, hal
yang sama ditunjukkan oleh Ayu dan Nur.

Nur? batin Widya. Bagaimana bisa?

“Ada apa Nak, kok kamu bisa ada di luar rumah?”
tanya Bu Sundari,

“Apa?” ucap Widya gugup. “Saya di luar rumah,
tapi... tapi saya, tadi...” Widya tergagap menjawab
pertanyaan Bu Sundari. Mata Widya kemudian |
tertuju melihat Nur. Bukankah tadi Nur sedang
menari di dekatnya7 -

Ia menatap*kebingungan. -‘-‘Sa.yé tidak tahu,”
jawab Widya akhirnya, pasrah.

“Kamu tuh ya Wid, tak kira siapa tadi. Waktu
aku lagi di luar posko, aku lihat kok, kayak ada yang
nari-nari. Pas tak datangin, rupanya kamu. Ngapain
sih, bikin takut saja, untung saja aku bisa lihat
kalau itu kamu! Kalau enggak gimana? Kaya orang
kesurupan ajal!!” ucap Wahyu keras.
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lah? Aku menari? Bukankah yang menarj j,
Nur? Widya diliputi banyak pertanyaan saat jnj,
Scgalanya terasa sangat membingungkan saat inj,

“Sudah, Nak,” ucap Bu Sundari, merengkuh
lengan Widya, “Sudah_', ayo bubar, ayo masuk ke
rumah lagi. Anggap saja, gak ada yang terjadi, ya.”

Widya melihat Nur untuk kali terakhir, sebelum
akhirnya ia kembali ke kamar. Ia masih yakin, bahwa
seharusnya, Nur lah yang menari saat itu. Tapi apa
yang terjadi, Widya sendiri tidak mengerti.

—
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Kamar sudah kosong saat Widya terbangun dari
tempatnya tidur. la masih" memikirkan kejadian
semalam. Ia yakin bahwa semalam, ia mengejar Nur
yang pergi keluar rumah da—n menari se.ndirién di'
‘tanah terbuka itu. 'l:api bagaimana bisa tiba-tiba jadi
ia yang menari dan itu pun sama. sekali tidak bisa
dungat olehnya. '

‘Tiba-tib‘a seseorang m;ambuka | pintu, Widya
melihat Nur. Mereka saling bertukar pandang.
Dengan suara.canggung Nur mengatakan, “Bu
Sundari sudah b;atkan sarapan, Wid. Makan yang
banyak ya, biar kamu cepat sehat.” |

la tidak jadi masuk ke kamar, tapi sebelum pergi,
ia mengatakan sesuatu lagi, “Wid, saya mau bilang
sesuatu sama kamu... Sebenérnya di malam kamu
" dengar suara gamelan itu, saya juga mendengarnya.
Tidak hanya suaranya saja, saya melihat sesuatu
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yang lain, sesuatu yang mungkin tidak akan kap,,
percayai. Saya melihat seorang penari. Ia menayj

sendiri di tengah hutan belantara.”

Setelah mengatakan itu, Nur menutup pinty
dan pergi meninggalkan Widya seorang diri, Widya
mencerna setiap kalimat Nur. Saya juga melihat

penari i tu.
— ey —

Suasana meja tempat Widya makan sudah s_épi, |
hanyé tinggal Wahyu dan Anton yang entah sedang
membahas apa. Saat Wldya bergabung bersama

“mereka, Anton langsung berujar dengan nada
bertanya. Ada raut penuh tanya terlihat ‘jelas di
wajahnya. | - |

“wid, kata Wéhyu semalam kamu nari di
lapangan, itu beneran?”

Pertanyaan Anton ditanggapi Widya hanya
deng-an senyuman kecut, seakan ia tidak mau
membahasnya, begitu pun Wahyu yang tampak
terkejut mendengar pertanyaan Anton. Ia tidak
menyangka Anton akan bertanya itu secara blak-
blakan, padahal ia sudah mengingatkan untuk tidak

menanyakannya langsu_n'g.
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Wajah Wahyu mulai panik, manakala Anton
melanjutkan ucapannya, "“Wahyu bilang, kamu
narinya bagus sekalil Badan dan kaki juga gerak
gerikmu sudah seperti penari yang bikin kagum.”

Ucapgn itu membuat Wahyu menempeleng
kepala Anton, lalu menutup rapat-rapat mulutnya
agar ia tidak mengatakan apa pun. Berbeda
dengan Wahyu, Widya menanggapi pefcak-apan itu
-dengan_ santai. la hanya diam saja, matanya dingin
memandang Wahyu yang berusaha senyum menahan
malu.

“Wid,"” pangail Wahyu..

Panggilan Wahyu hanya ditanggapi. “heh” oleh
Widya yang tampaknya tidak tertarik dengan apa
yang akan ia katakan. “Tadi, say.a disuruh Pak
Prabu menyampalkan ini sama kamu, kalau kamu

sudah bangun, kamu diminta Pak Prabu untuk ke

rumahnya. Bellau mgm bertemu, katanya.”

Widya mehhat Wahyu.._Mlmlk wajahnya tampak
serius, mungkin kali ini, ia berkata jujur. Apa, ya
yang diinginkan Pak Prabu kepadaku? pikir Widya
saat itu. '

Sesuai apa yang dikatakan Wahyu, Widya
dat’ang ke rumah Pak Prabu, Wahyu ikut menemani "
karena ia juga disuruh datang bersama Widya.
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Meski awalnya Widya keberatan tapi, ya sudahlah,

tidak ada gunanya berdebat dengan orang-orangan
sawah,

Sesuai apa yang dikatakan Wahyu, Pak Praby

rupanya memang sudah menunggunya, tapi ada Ayu

di sana. Mungkin ia sedang-mengantarkan proposal- -
yang harus diketahui dan disetujui oleh Pak Prabu,
elihat Widya, Ayu bersiap pamit, tapi

Begitu m
hentikannya,

n cepat Pak Prabu segera meng

denga
elompok KKN ini

la ingin Ayu, sebagai ketua dari k
tahu atas apa yang terjadi pada kejadian semalam.
hu cerita semalam

Muﬁgkfn Pak Prabu sudah tal
dari Bu Sundari, pikir widya saat itu.

Pak Prabu memberikan sebuah kunci motor '

kepada ‘Wahyu sembari
ya, nanti ikut saya. Biar Ayu saya

mengatakan, _“Karﬁu

_b’on_cen'g Widya
bonceng. Saya mau mengantarkan kalian ke tempat
seseorang.” | | '
Widya, Ayu, dan Wahyu sama-sama bingung.
Mereka tidak mengerti apa yang sebenarnya terjadi.

Ke mana mereka mau diajak, tidak ada yang dapat

menebaknya.
Singkat cerita, Wahyu menge
warga yang dulu pernah mengantarnya ke desa ini.

ndarai motor milik
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Ia2 mengikuti Pak Prabu berkendara menyusuri jalan
setapak, jalan yang sama di mana meréka pern-'ah
meléwatinya.

Jalan berkelok dengan medan nalk turun.
Bedanya kali ini hari masih siang, sehmgga Widya
bisa memperhatikan sekitar, termasuk tempat di
mana ia sempat melihat siluet wanita yang tengah
menari itu. Tapi saat ini ia tidak menemukan apa-
apa di sana.

Perjalanan ditempuh kurang lebih 1 jafn. Itu
pun keluar ke jalan raya lalu masu'k"lag'i' ke dalam
hutan bagian yang lain. Medannya sama saja, tapi
setelah perjalanan panjang itu, sampailah mereka di
sebuah rumah dengan pagar bambu kuning dengan
ayam -ayam yang dikurung di depan rumah. Wahyu
dan Pak Prabu memarkirkan mbtor.

‘Sebuah rumah khas jawa berdiri di tengah
hutan, sendirian, tanpa ada tetangga kecuali pohon-
pohon ‘yang beréiri angkuh di sana-sini. Siapa yang
memilih tinggal di tempat seperti ini?

"Pak Prabu mengetuk pintu, sembari memanggil
penghuni rumah tersebut.

“Mbah!” teriak Pak Prabu. |
Tak beberapa lama, seorang pria bungkuk
dengan kaus oblong keluar dari rumah. la hanya
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mengenakan sarung dengan berjalan tanpa alas
kaki. Pak Prabu yang langsung mencium tangannya,
“Prabu,” kata si Mbah. Ia tertawa ramah seakan

memamerkan giginya yang hanya tmggal beberapa

saja. |
Belum selesai Pak Prabuy

- “Mbah, begini...”
bicara, orang tua itu melihat wajah Widya, Ayu, lalu

Wahyu kemudian berkata,
disek.” (sudah, sudah, ayo masuk dulu)

pun mengikutinya.

“Wes, wes, ayo mlebu

widya dan yang lain

Pak Prabu memperkenalkan orang tua itu. Ia

adalah sesepuh desa yang memang memilih tinggal
jauh dari desa. Pak Prabu tidak menjawab alasannya,
a orang tua itu memang lebih suka

tidak ada orang lain

tapi sepertiny
hzdup seorang diri, sejauh ini,
yang keluar untuk menyambut mereka.

“Panggil saja saya Mbah Buyut,” kata orang tua
itu. Ja tampak senang ada orang yang mau bertamu
ke rumahnya.

~ pak Prabu mulai mencefitakan ~maksud dan
kedatangannya ke rumah Mbah Buyut, termasuk
kejadian semalam yang menimpa Widya yang tengah
. melaksanakan program tugaé KKN di desa. Widya

yang mendengarnya, merasa sungkan. la berharap
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| I?engan ramah, ia mempersilahkan semug Orang
meminum kopi suguhannya. Tapi hanya Pax Prabu
yang mulai meneguk kopi suguhan Mbah Buyut, [,
meneguknya begitu saja lalu menaruhnya kembalj,

“Ayo, kenapa cuma : dilihat saja, diminum
kopinya,” tukas Mbah Buyut.

Wahyu yang pertama, diikuti oleh Ayu yang
merasa tidak enak. Ketika mereka meminum kopinya,”
baru seteguk saja masuk ke tenggorokan, tiba-tiba
secara bersamaan, Wahyu dan Ayu menyemburkan
kopi itu. Mereka begitu kaget, merasakan kopi
itu seperti merasakan sesuatu yang sangat pahit,
begitu menyengat sampai menyakiti tenggorokan,
Widya yang belum mencobanya karena ia tidak
pernah suka dengar{ kopi hanya terpana melihathya.

'“Kenapa kok, dimuntahkan?” tanya Mbah Buyut,
kemudian ia menatap widya lantas berkata, “ﬁ(yo_ .
Nduk, cuma kamu yang belum minum kopinya.”

-Widfa_tersenyum simpul, “Mohon maaf Mbah,
saya tidak minum kopi. Lambung saya tidak kuat,
Mbah.” |

Mbah Buyut hanya tersenyum, lalu ia
- mengatakannya dengan suara yang lebih ramah.
“Seteguk saja, sebagai penghormatan untuk tuan -
rumabh. Ti__d_ék baik menolak pemberian, ya Nduk.”
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Ucapan Mbah Buyut membuat Widya merasa
tidak enak hati, lantas mulai meraih gelas berisi
kopi itu. Dengan melihat Wahyu dan Ayu, tampaknya
- ia akan langsung memuntahkan semuanya. |

Namun aneh. Manakala bibir Widya mulai
mengecap kopi tersebut, ia tidak menemukan
kejanggalan bahwa kopi itu adalah kopi yang

pantas dimuntahkan. Tidak ada alasan Widya harus
memuntahkannya

Wahyu dan Ayu menatapnya keheranan pun
dengan yang lain. Sebaliknya, Wldya menyesap kopi
itu karena rasanya yang begitu manis dan beraroma
melati. Bahkan kopi tersebut tidak membuat
perutnya terasa melilit sama sekali. Tanpa sadar,
. Widya sudah meletakkan gelas kosong ke meja,
seakan ia tidak sadar sudah menghablskan isi kopi-
dalam gelas itu. '

“Begitu rupanya,” kata Mbah Buyut. la
mengangguk r;;"'elihat Pak Prabu, tapi tidak ada
ucapan apa pun yang bisa ‘menjelaskan maksud
Mbah Buyut mengatakan itu kepada Pak Prabu.

Setelah itu, Pak Prabu berpamitan pulang.
Waktu sudah semakin sore, mereka harus kembali

ke desa.
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Sebelum kepulangan Widya dan rombongap
kembali ke desa, Mbah Buyut mengoleskan kunir
kekuningan di dahi Widya. Sambil mengatakanny,
agar dirinya harus menjaga kesehatan dan semoga
kegiatan mereka berjalan dengan lancar tanpa aq,
halangan apa pun. Widya menyambutnya dengan
senyuman dan ucapan terima kasih.

Bayangan Mbah Buyut kian mengecil saat
Wahyu mulai melanjutkan perjala-nan mereka untuk
kembali ke des-a.' Mbah Buyut benar-benar orang
yang misterius. . '

Sesampainya di rumah Pak Prabu memangg;l -
widya setelah Ayu dan Wahyu pergi.-

“Kamu tahu kopi apa- yang tadi kamu minum?”
tanyanya dengan nada serius.

 “Tidak Pak, memang itu kopf apa?” tanya Widya
penasaran. |

“Kopi ‘yang tadi kamu minum namanya adalah
Kopi Ireng Jagule.lé., kobi yang diracik secara khusus
dan rasanya sangat-sangat pahit. Tidak ada yang
mau mencicipi kopi seperti itu. Bila tidak terbiasa,
orang akan menyefnburkan kopi itu karena rasanya
yang menyakiti tenggorokan,” jelas Pak Prabu.

“Tapi Pak, yang saya minum itu rasanya ma_“_is'v
“tidak pahit. Apa kopinya beda, ya?” tukas Wi-d)fa--

60



“Tidak. Semua kopi yang dihidangkan oleh Mbah
Buyut sama semua. Yang saya minum juga sama,
pahit, tapi saya bisa menahannya karena sudah
pernah mencobanya, Nah, anehnya, kok bisa kamu
merasa manis di kopi itu?” tanya Pak Prabu sembari

berpikir. “Mungkin, karena ada yang sedang tertarik
dan mengikuti kamu.”

Mendengar itu, Widya menjadi bingunag,
“Maksudnya Pak, bagaimana?”

“Kopi lreng adalah kopi yang biasa kami
gunakan untuk memberi sesembahan kepada nenek
moyang kami. Kabar yang pernah saya dengar,
bangsa halus, suka sekali dengan kopi itu karena
bagi mereka, kopinya terasa manis.”

- Sontak Widya terdiam mendengarnya. 1a bingung
-hariss bereaksi seperti apé, tapi Pak Prabu hanya
tersenyum. “Tidak perlu terlalu dipikirkan, lebih
baik sekarang. kamu kembali ke penginapanmu,”
ucap Pak Prabu “Kalau terjadl apa-apa, kamu
langsung temui dan bicara kepada saya. Mengerti,
Nak?” o L

.

Widya pun pergi, pikirannya menerawang entah

ke mana,




Malam itu Pak Prabu datang berkunjung ke
penginapan mereka. Ia menjelaskan bahwa mula;
malam ini, Widya, Ayu, Nur, Bima, Wahyu, dan Anton
akan tinggal dalam posko yang sama. Tapi kamar
mereka akan terpisah oleh sekat gubuk, sehingga
tidak akan ada putra-putri tidur dalam satu rﬁangan
yang sama. |

Di sini Pak Prabu memohon untuk kedewasaan
mereka, karena bila tidak, Pak Prabu tidak tahu
apa yang akan menimpa mereka. Toh, di agama
mana pun, kedewasaan dalam bertindak itu sangat
penting. ’

Meski ucapan Pak Prabu terkesan tidak

menjelaskan secara gamblang, tapi semua anak
mengerti. Mereka paham dengan maksud dan tujuan

dari ucapan Pak Prabu.

62



Posko baru bagi mereka adalah sebuah rumah
yang sudah ditinggalkan pemilik sebelumnya,
mereka sudah pindah sejak lama. Meski awalnya
rumah ini terlihat berantakan, tapi berkat bantuan
warga, rumah atau posko ini terlihat lebih manusiawi.
Kamar dan ruang tamunya juga luas, cukup bagus
untuk sisa hari selama mereka KKN di desa ini.

Rumah terdiri dari empat kamar, dengan satu’
sekat gubuk untuk memisahkan. Tapi dari semua
kamar itu, hanya tiga yang digunakan. Ayu, Widya,
dan Nur sepakat menggunakan satu kamar bersama-
sama, sebagai cara mereka untuk 'me-néegah hal-hal
yang tidak diinginkan, |

Satu kamar lain dihuni oleh Wahyu dan Anton,
Mereka sepakat untuk tidur di kamar yang sama.
Widya selalu menggoda Wahyu dengan: berkata
mereka sebenarnya pasangan terlarang yang sedang
menyembunylkan hubungan mereka pada kegiatan
KKN ini. Dan kamar terakhir, kamar yang berada

persis di samping kamar Wahyu dan Anton, adalah
kamar Bima,

Berbicara soal Bima, Widya memang tidak terlalu
dekat dengannya. Mereka hanya akan berbicara
saat ada keperluan saja, Ditambah semenjak berada

di desa ini, Bima seakan memiliki dunianya sendiri. -
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Selain empat kamar, ada satu ruangan lagj dj
belakang. Ruangan itu digunakan untuk dapyr,
Terdapat kendi yang berisi air untuk keperluan
mereka. Pak Prabu berpesan, bila airnya habis,
anak diminta untuk memberi tahu Pak Waryan,

- anak-
bapak tua yang mengantarkan Widya ke desa inj,

Nanti Pak Waryan Yyang akan mengambllkan air

untuk mereka.

Suatu malam, Widya sedang mengerjakan
laporan proker KKN mereka. la mendapat satu
kelompok proker gabungan bersama Wahyu. Meski
sebal, tapi Widya setuju saja, yang penting, Wahyu .
tidak mengganggunya selama pengerjaan proker
itu. Bahkan Widya mengatakan, “Biar saya saja_
yang kerjakan, kamu diam saja. Namamu tetap akan
aman di laporan tugas kita.” | |

Wahyu yang orangnya memang apatns terhadap
hal seperti itu, justru merasa senang. Karena ia tidak
harus repot-repot mengerjakan tugasnya. Lagipula
dirinya sendiri memang tidak begitu meng'erti apa
yang harus dikerjakan.

Di tengah kesibukan Widya mengerjakan tugas,
tiba-tiba Wahyuy memanggilnya. “Wid.” B
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“Apa?” jawab Widya ketus.

“Wid, temanmu cowok yang kamu bawa ke sini
itu gak apa-apa, kan?” tanya Wahyu hati-hati..

Widya - yang mendengarnya pun bingung,
“Siapa? Bima?”

“Ya ity,” kata Wahyu. “Dia normal, kan?”

“Normal bagaimana maksudmu? Yang jelas
kalau ngomong!” sahut Widya semakin ketus.

“Santai lah, ngegas aja sih jadi orang!” omel
Wahyu balik. Tapi tak lama kemudian dia kembali -
melanjutkan keresahannya. “Waktu tinggal di posko
posyandu, setiap malam aku sering lihat dia keluar
kamar. Nggak tau ke mana, aku sendiri bingung.
Yang jelas, dia baru balik itu pas‘pagi. Ke mana,
_ -ya?” tanya Wahyu diliputi rasa kebingungan.

“Keluar kamar? Malam-malam? Masa 'si;:\M'as?”
tanya Widya setengah tidak percaya.

“Ngapain ‘jhga bohong, orang aku selalu
melihatnya, kok. Ohiya, ingat waktu kan_nu‘ ketangkap
saya waktu nari itu?” Widya menatap Wahyu yang
mulai menarik perhatiannya. “Sebelum aku lihat
kamu nari, aku lihat anak itu pergi, Sebelum pergi,
dia itu kayak ngelihatin lapangan terbuka, terus

hilang.”
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Ucapan Wahyu membuat Widya memikirky,
- sesuatu, tapi ia juga tidak yakin apa yang ada g
pikirannya saat ini.

“Bukan cuma itu,” Wahyu masih melanjutkan
ceritanya. “"Aku sering lihat dia tertawa sendiriap,
Kadang, dia kehhatan melamun sendiri.”

Widya pun membantah “Masa sih? Gak mungkin
lah Mas, Bima itu anaknya gak neko-neko kayak
kamu. Lagian dia itu anak jebolan pesantren bareng
si Nur. Masa dia tiba-tiba glla"”

"Terserah kalau kamu gak percaya. Aku yang
sering lihat kok sama Anton. Tanya saja Anton

kalau kamu masih gak percaya,” ucap Wahyu yang
membuat Widya akhirnya terdiam.

Tanpa terasa, Wahyu sudah bergi meninggalkan
Widya. la bergabung sama Anton dan Ayu yang
sedang asyik berbicara entah membahas apa di
teras. Mereka tampak sangat akrab mengingat
mereka memang bergabung di satu organisasi
MAPALA yang sama. W:dya hanya bisa mendengar
suara gelak tawa mereka. Bima, entahlah seperti
yang Widya pikirkan, Bima seperti punya dunia

sendiri yang tidak ada seorang pun yang tahu.
Nur ada di dalam kamar menunaikan salat.
Meski di desa ini tidak ada tempat beribadah, Nur
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tidak pernah melupakan kewajibannya sebagai
muslim yang taat,

Saat Widya sedang asyik-asyiknya mengerjakan
laporannya, lepas dari obrolan tidak sehat bersama
Wahyu, tiba-tiba terdengar lagi suara kidung yang
pernah Widya dengar,

Sontak Widya kaget. Ia mencoba diam,

mendengarkannya dengan saksama, lalu bangkit
berdiri untuk mencari tahy dan mana sumber suara
itu. "

Suaranya sayup tipis' terdengar jauh; Widya
menyusuri lorong, ia yakin, suara itu berasal dari
dapur rumah yang ada di belakang. o

Saat perjalanan menuju dapur, Widya sempat
mehhat Nur sedang melaksanakan salat. la tengah
berSUJud Widya yang txdak mau mengganggu,,
melewatinya sebisa mungkin tanpa suara. la masih
mendengar dengan jelas suara kidung misterius itu. -
Sampai akhirnya: Widya tiba di dapur yang hanya
ditutupi oleh sebuah gorden kain putih.

Benar, batin Widya. meyakinkan dirinya bahwa
memang suara itu berasal dari dalam sana. Widya
membuka gorden putih dan betapa terkejutnya
ia melihat Nur tengah berdiri dengan membawa

teko berisikan air di téngannya. Nur juga tampallc
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terkejut melihat kedatangan Widya. Mereka Saliﬁg
memandang satu sama lain, bagai disambar petir 4;
siang bolong.

Widya kaget bukan main. Bagaimana mungkin,
Nur bisa ada di sini, sementara sebelum ia ke sinj
jelas-jelas ia melihat Nur tengah bersujud. Pertanyagy
Nur menyadarkan Widya dari lamunannya,

| “Kenapa, Wid?" tanya Nur,.

widya pun berbalik, ia kembali untuk melihat
siapa yang ada di kamar. Tapi setelah ia membuka
pintu kamar, Widya tidak menemukan siapa pun
di sana. Widya terdiam seribu bahasa, Nur segera
menyusulnya, ia penasaran terhadap sikap Widya
yang tiba-tiba pergi saat ia sedang bertanya.

“Kamu kenapa sih, Wid, ditanya qu malah
pergi?” tanya Nur yang mulai kesal, lantas ia
terkejut saat.men‘.yentuh tangan Widya yang terasa
sangat dingin. Ia gemetar. |

“Kamu kenapa? Ada apa, Wid?” Nur mulai
khawatir karena Widya hanya diam saja. |

Mendengar ramai-ramai itu, Wahyu dan yang
lain menyusul masuk.

“Ada apa sih, ramai sekali kalian?” tanya Wahyu.

“Ini loh, Widya tiba-tiba dia diam, tak tanya gak
dijawab, rmalah tangannya dingin banget. Apa kam!
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sakit, Wid?" tanya Nur sembari memeriksa kening
Widya.

“Kamu kenapa, Wid?" tanya Ayu yang juga ikut
khawatir,

“Nur, ambilkan air,

biar Widya bisa tenang
duly,”

pinta Ayu yang dijawab anggukan cepat dari
Nur. | | |
Nur segera ke dapuf dan tak lama ia kembali
dengan teko berisi air, lantas memberlkannya kepada
Widya dan ia langsung meminumnya. Namun, tiba-
tiba saja, Widya merasa ada yang mengganjal di
dalam mulutnya. Ia langsung meraih itu dengan
jemari tangannya, berusaha mengambil apa pun
itu yang ada di dalam mulutnya. Saat ia sudah
mendapatkannya, Widya mengeluarkannya. Rupanya
adalah beberapa helai rambut hitam yang sangat
panjang. Pemandangan itu membuat semua orang,

tak terkecuali Wahyu dan Anton, kaget bukan main.
Nur dan Ayh langsung membuka isi teko. Di
sana mereka menemukan banyak sekali rambut

yang menggumpal terendam dengan air.

“Wid, aku gak tau. Tadi kamu juga lihat kan aku
‘minum dari teko yang sama,” ucap Ayu tak enak
hati,
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Widya akhirnya memun-tah'kan isi perutnya, Ia
tidak tahu apa yang sebenarnya sedang menimpany,

seakan semua berhubungan satu sama lain,

Anton pun bereaksi, “Wid, kata kakekku, kala,
kita menemukan rambut di tempat yang tidak dj
duga-duga seperti itu, biasanya kalau dia tidak g;
incar jin, ya disantet oleh orang yang gak suka.”

'Ucapan Anton membuat semua orang mar;h
dan meminta Widya tidak usah memikirkannya, Saat
mereka mencoba mene_nangkan Widya, tiba-tiba
Nﬁr keceplos-én berbicara padanya, “Wid, apa kamu
masiﬁ melihat sang penari itu? kok akhir-akhir inj
aku tidak lagi melihatnya di belakang kamu?”

Setel-ah mengatakan itu, Nur léngsung menutup
mulutnya.'la sadar jika dirinya baru saja mengatakan
sebuah rahasia );ang mungkin baru kali\pertama

Widya dengar. Apa maksud ucapan Nur?

Fa™

o
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¥
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Setelah pengakuan Nur, Widy‘a' mul:ai‘n-\'emikir'kan
ucapan temannya itu. la sama sekali tidak mengerti.
 Hanya saja, kondxsn kesehatan Wldya semakm hari
semakin menurun, sampai akhirnya Widya jatuh
sakit. Saat anak-anak sedang sibuk memulai proker
‘mereka, Widya hanya terbaring lemah di kamar-
posko seorang diri. | _ "
Siang itu deya sedang terbarmg di tempat
tidur. L_amunannya buyar saat mend_engar suara
- seperti ada :sesuatu yang dilemparkan ke atas
geﬁting posko.tAwaln)—fa Widya meyakinkan bahwa
dirinya salah de.ng-ar. _Tapi perlahan-lahan, suara itu
terus menerus mengganggunya, |
Lama kelamaan suara itu makin terasa
mengganggu. Karena sudah tidak tahan lagi, ia
bangkit dari tempat tidurnya untuk melihat siapa
yang . sedang melakukan keisengan itu, Ketika
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widya beranjak menuju ke asal suara, firasatny,
mendadak tidak enak. Widya mencoba mengintip
dari balik pintu di dapur.

Dilihatnya seorang warga desa yang berkelakyp,
aneh. Pria itu mengenakan pakaian hitam denga,
membawa sebuah celurit. Tapi anehnya, si Bapg
tampak seperti mengamati posko tempat Widy,
tinggal sembari melihat ke sana-ke sini, membuat
Widya merasa tidak nyaman. -

Widya melihat si Bapak ;nisterius mulaj
mendekat. Ila berjalan '-me-nuju pintu ;ia‘pu‘r,
mendekati Widya yang tengah 'mengintipnya.

Melihat itu, Widya ketakutan setengah mati. Apa
yang_'Bapak itu inginkan, apala-gi ia hanya sendirian
di rumah ink

Periahan Wi-dya!bergerak mundur. la m‘encari‘
sesuatu yang bisa atau mungkin dapat melindunginya.
Tapi anehnya, saat ia kembali mengintip, si Bapak
itu tiba-tiba pergi. la berlari dengan wajah pucat.
Entah apa yang terjadi, Widya' merasa lega. Tapi
meskipun begitu ia tetap berniat akan m.eiaporkan

kejadian ini kepada Pak Prabu.
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Mendengar cerita itu, Pak Prabu s_eQera mencari
si Bépak yang bersangkutan dan membawanya
untuk diberi pertanyaan. Pak Prabu bertanya
apa motif beliau mendekati posko KKN. Si Bapak
mengaku ia tidak punya maksud jahat. Awalnya
ia hanya bmgung karena saat ia tengah ada di

kebun, ia melihat seorang wanita yang mengenakan
selendang, layaknya seorang penari,

Tanpa sadar, si Bapak mengikuti si penari itu.
Ia memakai se,lendarig hijau, b.erjalan anggun, lalu
masuk ke dalam posko lewat pintu dapur. Hal itu
membuat si Bapak bingung. Baru kali pertama ia
melihat si perempuan, karena bagaimanapun, si
Bapak sudah mengenal mahasiswi-mahasiswi KKN
di desa ini, tapi tidak pernah melihat si perempuan,

* Saat ia memastikan keadaan aman, si Bapak -

berniat mengintip karena ia pikir semua anak KKN
pastilah menmggalkan posko ini untuk’ menjalankan
tugas. Namun saat si Bapak mengmtlp, ia kaget
setengah mati mehhat seekor ular yang besar sekali.
Ular tersebut menggeliat di dapur.

. Si Bapak segera pergi untuk mer;nanggil
temannya, khawatir bila ular itu akan mencelakai
anak-anak KKN. Namun saat ia kembali, si Bapak

tidak melihat ular itu. Malah ia melihat seorang
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anak KKN yang tengah berdiri di dapur, dan anak
itu adalah Ayu. |

Setelah itu, Pak Prabu segera memanggil Ayy
untuk ditanyai kebenaran cerita si Bapak tadj,
Ayu menceritakan bahwa ia memang ada dj dapy,
sedari tadi. Ia mencari Widya tapi tidak menemukan
keberadaan Widya. Saat ia di dapur, ada gerombolap
warga yang masuk, mereka bilang mencari ular, tapj
Ayu bercerita, tidak ada ular di sini. Hal jtu tenty
saja membuat semua orang bingunag. |

Entah apa yang sebenarnya terjadi, Widya tidak
mengerti. Bila yang dikatakan si Bapak benar, ity |
artinya ia tidak memiliki niat jahat, dan semua ity
hanya presepsi ketakutan Widya saja,

Hari itu juga, masalah ini selesai. Meski begituy,
dari nada bicara Ayu, ia seperti menyembunyikan
sesuatu.

—(

Setelah merasa lebih baik dari hari kemarin,
Widya segera melanjutkan tugas prokernya bersama
Wahyu. Ia mencoba mengejar ketertinggalan, meski
Wahyu sebenarnya tidak keberatan bila Widya mau

beristirahat lebih lama lagi untuk kesembuhannya.
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Namun, Widya memaksa untuk segera mengerjakan
tugasnya

“Mau ikut ke kota, gak? Kebetulan ada beberapa
‘bahan yang harus dibeli ke kota,” tanya Wahyu,
Mengingat proker mereka selama ini sudah ditangani

Wahyu, Widya pun tidak keberatan menerima ajakan
itu. -

Wahyu juga mengatakan sudah mendapat izin
dari Pak Prabu mengenaij kebutuhan mereka yang
memang tidak blsa mereka dapatkan di desa itu,

Wahyu dan Widya berangkat siang hari dengan .
berbekal motor pinjaman dari warga desa dengan

catatan bensin harus sudah terisi penuh saat
dikembalikan.

Pak Prabu sempat mengingatkan Wahyuy, kéiau
bisa’ mereka sudah kembali ke desa sebelum hari
sudah petan'g.-M_engingat medan berat dan betapa
sulitnya akses untuk masuk ke desa saat hari sudah
gelap. N |

Wahyu mengangguk, mengatakan bahwa ia
sanggup dan akan mendengarkan nasihat Pak Prabu,

Jarak antara kota dan desa KKN cukup jauh, bisa
memakan satu setengah jam atau bila perhitungan
secara kasar, bisa sampai dua jam lebih._ Namun
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Wahyu bersikeras mengatakan kepada Widya jika ia
mampu mengendarai motor tidak lebih dari satu jam,
seakan ia sudah sering keluar masuk desa, Widya
hanya mengangguk. Biarkan saja, Wahyu bebag
meﬁgatakan apa saja bila itu bisa meringankan rag,
bersalahnya karena sudah membuat orang-orangan

sawah ini mengerjakan tugas KKN mereka,

Tanpa membuang waktu, Widya mulai mehcari
“bahan-bahan titipan Ayu dan Nur, sedangkan Wahyy
mencari titipan barang dari Anton dan Bima. |
Setelah seharian memutari pasar, hari mulaj
sore. Widya mengingatkan kepada Wahyu pesan Pak
Prabu untuk segera pulang. Melihat tangki mereka,
Wzahyu menawarkan untuk pergi ke pom bensin
lebih dahuluy, ia sudah berjanji akan mengembalikan
‘motor dalam keadaan bensin terisi penuh, L
Saat menunggu Wahyu mengantre bahan bakar,
Widya membeli cilok ke seorang pedagang di pom
bensin. Di sana, sij Peda'gang melihatnya aneh,
memperhatikannya dari ujung kepala hingga ujung
kaki, Lantas, si Pedagang bertanya, “Bukan orang
~sini ya, Mbak?” |

Mendengar itu, Widya mengangguk.

“Oh Paﬂtes; aksennya beda,” ucap si Pedagang
sambil tertawa,
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Ta‘rﬁpaknya Wahyu sudah selesai mengisi bahan
- bakar. Widya segera berpamitan pada si Pedagang
Cilok. “Mohon maaf ya Pak, saya harus pergi,

kembali ke desa tempat kami KKN,” ucap Widya
sopan.

“Oh tya Dik, hati- hati. Kalau boleh tahu, desanya
di mana ya?” tanya si Pedagang penasaran,...

“Jauh Pak masuk ke hutan Di sana ada desa

bernama Banyu Seliro, harus sedikit ke pelosok”
jawab Widya. '

Mendengar nama desa itu, membuat si Pedagang
tiba-tiba kha"watir, “Mbak, Mas, kalau bisa hari ini
cari penginapan saja. Bukan apa-apa, bahaya Mas,
Mbak kalau nekét masuk hutan jam segini, apalagi
tempat désénya itu masuk jauh ke dalam, kan?”

Dari ;ucapan si Pedagang, tampaknya bheliau
sangat mengenal desa itu, membuat Widya dan
Wahyu saling melihat satu sama lain. |

“Kenapa mé:}nang, Pak?” tén’y’a Wahyu.

“Bahaya saja. Jam segini jarang ada orang yang
mau lewat sana. Kalau te‘rjadi apa-apa baga\“i"r}iana"’”
ucap si Pedagang, berusaha menahan Wahyu dan
Widya. .

“Santai Pak, masih jam segini. Nanti biar
sayé ngebut, gak enak sama yang punya motor,”
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sahut Wahyu memaksa. Widya hanya diam sajy

Pa
Es|
dan

Sebenarnya, dari ucapan si Pedagang, ia tam
memasang suara yang gemetar selain it eksp;
ramahnya tiba-tiba berubah menjadi Muram
tampak sangat khawatir.

Apapunitu, seharusnyaWidya mendengarkann
dan mencari penginapan, tapi Wahyy yang kep,
kepala tetap memaksa melanjutkan Perjalanan
Melihat gelagat = itu, akhirnya sgj Pedagang
memberikan semacam nasihat kepada Wahyy g,

- Widya. |

“Mas, Mbak, nanti kalau sudah masuk ke jalap
hutan, kalau bisa jangan mikir_aneh—'aneh ya. Jangan
kosong, 'kal'au bisa tetap berdoa. Terus kalay denger
 ada suara atau hal-hal aneh, jangan d:hlraukan
tetap saja lanjut. Bahkan kalau sampai jatuh dari
motor, kalau motornya masih bisa jalan, lanjut saja
ya. Semoga Mas dan Mbaknya bisa sampai dengan

selamat tanpa kekurangan atau terjadl apa-apa ya.
Selamat jalan Mas, Mbak... |

Meski aneh, Widya tetap saja memikirkan
ucapan si Pedagang, seakan mengingatkanya kepada
sesuatu yang entah apa. Wahyu pun mulai memacu

motornya dengan kencang. Langit perlahan mulai
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gelap, dan ketika memasuki hutan, senja sudah
berganti menjadi malam.

Widya melihat kiri dan kanan, hanya ada pohon
dengan pemandangan gelap di mana-mana. Sejauh
mata memandang, Widya hanya bisa mendengar
deru mesin motor Wahyu yang terus dipacu. Ia
belum melihat satu orang pun yang melintas. Widya
berusaha untuk tetap menjaga pikirannya agar
normal, ia tidak mau memikirkan hal-hal yang aneh.
Tidak di tempat seperti ini.

“Sepi banget ya Wid, serem. Untuﬁg kamu mau
nemenin,” ucap Wahyu memecah kesunyian. Widya
yang mendengar itu hanya diam saja. Sesekali
tangannya tanpa sengaja mencengkeram jaket
Wahyu. Suhu sudah mulai dingin dan waktu kian
membawa mereka ke malam yang gelap.

“Gimana ya, kira-kira kalau tiba-tiba motor
mogok? Bisa mati kita, di tengah hutan gini kan gak
mungkin ada bev;igkel,” sahut 'Wahyu. |

Dan tiba-tiba, tidak ada angin, tidak ada hujan,
motor Wahyu mogok begitu saja. Suara m.ésinnya
ngadat dan perlahan, motor tidak mampu Berjalan

lagi, sampai akhirnya berhenti total.

——(®) .
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Widya hanya menatap jalanan kosong. la tidak
tahu harus: mengatakan apa kepada Wahyy,
Kejengkelannya —untuk tidak mengatakan atay
memikirkan hal yang tidak-tidak tampak sia-sia
di depan orang-orangan sawah ini. Wahyu seperﬁ
tidakh bisa mendengarkan apa yang Peda'gan_g tadi
katakan. Rasa jengkel membuat- Widya akhirnya
‘berjalan sendiri, meninggalkan Wahyu seorang diri
yang nienuntun sepeda motor dengan wajah Ietih.
"Tunggu, Wid,” ucapnya sembari memanggll
| W:dya yang -kian cepat berjalan di jalanan kosong
itu. Meski kemungkinannya kecil, Widya berharap
bisa bertemu orang yang kebetulan lewat sehingga
ia bisa memfnta bantuan. Untung-untung bisa
memberikan mereka tumpangan. Namun, sejauh ini
tidak ada satu pun orang yang lewat, hanya mereka
ditemani pepohonan 'besar di sep.anj-ang‘jalanan

yang gelap ini.
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Wahyu yang sedari tadj terus menerus

memanggil, meminta agar Widya memelankan
langkah kakinya,

“Wid, jangan cepat-cepat santai sedikitlah,
Kalau sampai kamu nanti kesurupan,

siapa yang
bakal nolongln kamu? Benar-

benar keterlaluan
kamu, apa kamu gak lihat, dari tadi aku sudah -
dorong motor!” " -

Namun, Widya tetap saja mengabaikannya.
Wahyu memang perlu dlben pelajaran ~Tiba-
tiba ia kembali mendengar suara gamelan
sedang d:mamkan Widya terdiam beberapa saat,

mendengarkannya dengan saksama.

“Ada yang lagi hajatan, ya?” tanya Wahyu
kemudian,

Rupanya tidakhany'a Widya ya‘_ng mender‘lgarnya.

| Wahyu dan Widya yang sama-sama merasa

janggal lantas salmg mengmgatkan “Ingat gak apa’

kata orang yang jualan tadi? Kalau ada yang aneh,

kita lanjut jalan saja, anggap gak ada apa apa ya.”
we
Widya mengangguk mengerti,

Mereka lantas tetap melanjutkan perjalanan,
berusaha mengabaikan semua itu seakan tabuhan
gamelan yang kian terdengar jelas itu 'tidak ada.

- Tapi semakin lama, suara-suara itu kian nya_t‘a,/
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membuat Wahyu bimbang dan berpikir, mungkin ¢,
memang hajatan orang, dan ada desa di sini, yang
tidak mereka ketahui tadi saat lewat.

Widya tidak berkomentar, tapi ia juga mula;
ragu. Tidak mungkin mereka bisa mengabaikan
'suara yang jelas-jelas ada dan sama-sama mereka
~dengar.

Benar ééja, &i depan terlihét sebuah cahaya
terang. Rupanya memang ada sebuah hajatan
dengan kerumunan orang yang berkumpul satu sarﬁa
lain, bahkan, ada sebuah panggung pertunjukan.
Widya dan Wahyu bisa melihat gamelan yang
tengah dimainkan ramai-ramai. Wahyu dan Widya
berhenti sejenak, :ﬁe‘reka memperhatikan tempat
itu, meyakinkan ba.hWa ya"ng mereka lihat itu nyata.

“Kamu bisa lihat kan, Wid‘?" tanya Wahyu.
Widya hanya mengangguk. “Berarti ya, ini orang
lah, masa ini demit. Gak mungkin, kan?!” Widya
tidak menjawab pertanyaan itu.

Tiba-tiba seorang lelaki tua mendekatinya.
i_a menyapa lantas bertanya, “Kenapa Nak, motor

- kamu mogok?”

Wahyu dan Widya kompak memperhatikan kaki
lelaki itu. Syukurlah kaki Pak Tua itu menginjak
tanah, sehingga Wahyu dan Widya merasa yaki™
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mereka semua pastilah manusia. Mana ada setan

menginjak tanah? Berdasarkan cerita kan begttu, B

pikir Wahyu,

Si lelaki tua memanggil anak-anak yang lebih
muda. Mereka mendorong motor Wahyu, sementara

si lelaki tua menawarkan kedxaman pestanya untuk
beristirahat sebentar,

- Wahyu dan Widya menurut, meskl W:dya merasa
janggal dengan semua peristiwa 1m

Pesta dladakan dengan sangat menah banyak
. orang memenuhi bagian bawah panggung seakan
sedang menunggu acara puncak. Rupanya, hajatan
ini adalah hajatan untuk sebuah permkahan

Tanpa terasa, sudah banyak kue-kue yang
Wahyu makan dengan lahap. Mendorong: motor
~ cukup lama, rupanya membuat perutnya kelaparan.
Sesekali Widya mengingatkan agar Wahyu bersikap
lebih sopan, ta.pd‘i"=~s;ama sekali tidak didengarkan oleh
Wahyu. Ia malah lebih banyak menyantap jajanan
yang jarang ia lihat di kota tempat tinggalng?a_. ‘

Tibalah pada sebuah acara puncak.ﬁn yang
rupanya menampilkan sosok perempuan yang
tengah menari di atas panggung, Kedatangan penari
itu membuat hati Widya merasa gelisah, Entah‘ apa
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yang membuatnya merasa seperti itu, Widya seakay,
- tidak asing dengan Sang Penari.

la naik ke 'atas panggung, tubuhnya Iangsing_,
dengan wajah yang cantik jelita layaknya gadis
Jawa yang benar-benar bisa merawat setiap bagian
tubuhnya, Kulitny; kuning langsat, membuat. semua
wanita akan merasa iri bila melihatnya. Rambutny,
panjang terurai, " seakan menunjukkan bahwa
kecantikannya mampu memporak porandakan siapa
pun yang tengah melihatnya. Yang terakhir adalah,
caranya berlenggak-lenggok menari, bisa memikat
siapa pun yang melihatnya. Jelas sudah Wahyy
dibuat terbuai dengan gerakan anggunnya.

Set%ap gerakan lenggak lenggok dengan
selendang hijau, membuat karisma si penari kian
terpancar.’ Tetapi anehnya, Widya merasa sang
penari beberapa kali mencuri pandang menatapnya
bila ada kesempatan. Hal itu membuat Widya merasa
semakin tidak nyaman dibuatnya. |

Tanpa. sadar, Widya dan Wahyu sudah
menghabiskan waktu cukup lama, lupa kalau malam
semakin larut. Si lelaki tua yang tadi mereka temu
di jalan juga mengatakan bila tidak ada masalah
dengan motor mereka, Wahyu mencoba menstarter
motor, dan motor langsung menyala dengah
mudahnya. |
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Detik itu juga, Widya pun pamit. Mereka harus
kemball: menempuh perjalanan untuk sampai ke

desa tempat mereka tinggal. Meski Wahyu sempat

mengatakan 1;_ betah di sinj, Widya menatapnya

sengit sehingga Wahyu pun menurut. Sebelum
Widya dan Wa‘hyu pérgi, si lelaki memberikan sebuah
bingkisan, yang berisikan jajanan yang Wahyu
makan selama pesta tadi. Dengan spontan Wahyu
menerima, lalu meletakkannya ke dalam tas Widya.
Mereka pamit, meninggalkan bayangan lelakl tua

itu yang kian menghllang di tengah jalanan

“Wahyu sudah tidak sabar menceritakan

pengalamannya kepada semua anak-anak lain.
Rupanya ada. desa lain di sekitar sini. Hal ini pasti
akan membuat banyak anak-anak lain iri, tapi entah
mengapa, Widya merasa semua yang baru saja
terjadi seperti.mimpi. -
. Di perjalanan tak hehti hentinya Wahyu
memuyji paras si Penari yang ia lihat. Baru kali i ini, ia
terkagum-kagum, melihat kecantikan yang _~bahkan
sulit ia gambarkan. Ia tidak pernah menyangka, di
dekat desa mereka tinggal, rupanya ada p.ermata.‘
Berbanding terbalik dengan desa terﬁpat -mergka.
tinggal. '

Namun, teﬂepas ‘dari itu, Widya bersyukur,
motor pinjaman ini bisa melanjutkan perja.lanannya. |
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wahyu dan widya bisa melihat lagi desa tempay
'mereka tinggal yang hanya kurang beberapa ratyg

meter lagi. |
Sesampainya di desa, Wahyu mengembalikap,
motor kepada pemiliknya. Setelah mengucapkan

terima kasih, mereka bersama-sama menuju poske

tempat tinggal mereka yang mana, Anton sudah

menunggu di teras. la tengah menikmati malam,
dengan sebatang rokok di tangannya. Saat i
melihat kedatangan Wahyu dan Widya. Seketika ity
juga, Anton memanggil yang lain, mengabarkan bila
Wahyu dan Widya sudah kemball dari perjalanan ke

kota.
Begitu masuk ke posko, hujan pertanyaan |
langsung ditujukan kepada Wahyu dan Widya,
“Kenapa lama banget?” ‘ |
“Dari mana saja sih, kalian?”
widya berusaha menjawab sebisanya, tapi
Wahyu memotong pembicaraannya, Mengabarkan
bila ia baru saja mengalami pengalaman yang tidak
akan pernah bisa ia lupakan seumur hidupnya.
Anton yang begitu antusias mendengarnya'

ia lantas menunggu cerita apa yang ingin Wah)’”
sampaikan,
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“Aku ketemu sama penari yang cuuuuantik

sekali. Gila, kembang kampus saja gak ada yang
mendekati kencantikannya.”

Ucapan Wahyu membuat semua orang tiba-tiba
tertarik mendengarkannya,

“Di.mana ada penari?” tanya Ayu. “Di kota?”

“Gak, di desa tetangga, di hajatan pernikahan.”

Ucapan Wahyu membuat semua orang salmgr

bertukar pandang, kecuali ‘Widya yang memilih
diam dan menundukkan kepalanya.

 “Mana ada desa lain di sini. Bukannya di sini
cuma ada desa ini saja, ya"” tukas mea

Mendengar itu, Wahyu sedikit gusar. Kalimatnya
seakan Bima tidak percaya dengan ucapannya.

“Kamu itu! Beneran ada desa di dekat sini,
mungkin kamu éja yang belum pernah lihat makanya
biléng gitu, ya kan?”

Anton, s'ahz;'bat Wahyu yang bi’ésanly'a membela
Wahyu lebih memilih diam. Kali ini ia ‘tidak mau
r.nemihak karena Anton merasa ucapan Bima lebih
terdengar masuk akal. |

“Merﬁangnya kamu pernah keluar desa Bim, kok
bisa ngomong gitu?” tanya Wahyu kgtus.
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“Tentu sajal Bukannya prokerku tentang
swadaya penjualan hasil dari desa ini ke masyarakay
luas, jadi kadang ikut ke kota untuk menjual hagj
alam. Dan selama itu saya tidak pernah tahu ad,
desa lain di sini. Cuma ini saja desa yang ada (
sini,” sahut Bima tegas.

Wahyu mencoba mengelak, ia masih bersj
keras dengan keyakinannya bahwa ada desa lain di
dekat sini. Tapi Nur, Ayu, hingga Anton akhirnya
menyudutkan Wahyu dengan mengatakan, “Nggak
ada Mas Wahyu, memang hanya ini desa satu-
satunya yang ada di daerah ini.” |

{ elah karena disudutkan, Wahyu lantas meminta
dukungan Wi‘dya, tapi Widya hanya diam. la tidak
mau membenarkan ucapan Wahyu, éikap Widya
yang seperti itu, membuat 'Wahyu‘semakin kesal. Ia
meminta Widya mengeluarkan pemberian dari lelaki
tua itu, Sgbuah bingkisan berisikan jajanan yang ia
terima. | | | '

Karena tidak sabar menunggu Widya membuka
tasnya, ‘Wahyu segera merebut tas Widya, Dengan
tak sabaran Wahyu membuka dan mengeluarkan
isinya. Wahyu terdiam sesaat saat mendapati
bungkusan daun pisang. Aneh, pikirnya. la ingat
betul bingkisan yang ia terima dibungkus dengal
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sebuah kain, Tentu saja hal ity juga membuat Widya

terperangah kaget. Semua orang tampai( tegang,

menunggu apa isi dari pembenan lelaki yang Wahyu

| katakan ltu

Dengan gemetar, Wahyu membuka bingkisan
itu. Perlahan tercium aroma amis dan bebauan anyir
saat daun pisang perlahan terbuka, Semua orang

tak terkecuali Wldya dan ‘Wahyu langsung menutup
hldungnya |

Rupanya daun pisang itu tengah membungkus
' potongan kepala monyet sudah dipenggal dengan
cairan. darah kental yang terus menetes. Semua |
orang yang melihatnya hanya diam dengan wajah
kaget. Tidak ada satu pun yang bicara.

Wahyu yang melih-at itu segera melemparkan
bingkisan yang dibawanya dan . memuntahkan
isi perutnya. la tidak tahu harus berkata seperti
apalagi. Bukankah bmgk:san ini berisi jajanan yang

rasanya sangat lezat? Mengapa berubah jadi seperti
ini?
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Kejadian kepala fﬁonyet itu masih membekas g;
‘benak Widya dan yang lainnya. .'l_'erutama Wahyy,
yang hingga saat ini merasa mual setiap mengingat
peristiwa itu. Seakan semuanya terjadi begitu saja
meski masih ada keyakinan Wahyu bahwa yang
mereka temui adalah manusia. Tapi ketika mengingat
isi bingkisan berbélut daun pisang itu, Wahyu merasa-
fakta seakan menamparnya. Menunjukkan" bahwa
apa yang mereka bawa dari tempat itu, bukanlah
sesuatu yang blasa Sebahknya, :tu adalah hal yang

sangat gila.

Puncak dari kejadian- itu, Wa.hyu- langsung
mengurung diri dalam kamar. Kini sudah tiga hari
ia mengurung diri. Alasannya ia belum siap bertemu
dengan siapa pun.

Sejak awal, Widya memang merasa gaﬂi“

dengan peristiwa itu. Namun, ia tidak tahu har
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mengatakan apa kepada Wahyu karena setiap Widya
ingin mengatakannya ia merasa berat dan ucapan

| Mbah Buyut terngiang di telinganya, “Jangan pernah

menolak Pemberian tuan rumah, ya.” Ucapan itu
membuat Widya akhlrnya pasrah menerima semua
_pembenan entah siapa pun itu, Sejatinya ia tahu,
‘bila mereka ingin mencelakai, pastilah Widya dan

Wahyu tldak akan sampal ke desa dengan keadaan
selamat.

Tanpa terasa, waktu berlalu sangat cepat. Proker
ya‘ng'Widya kerjakan sedari tadi pagi sudah hampir
rampung meski belum semuanya selesai. Ini semua
berkat warga desa yang antusias membantu. Berkali-
kali Widya mengu.(:apkan ter-ima"kasih sebelum
akhir-nya berpémitan pulang. Widya menyusuri jalan
menuju posko tempat mereka menginap. )

Langit sudah kemerahan, seharusnya semua
anak-anak sudah pulang. la mengamati lampu
petromaks di depan posko penginapan®belum
ada yang menyalakan, padahal sebentar lagi hari
~ menjadi gelap | ~ A
Widya mencoba memantapkan hati, meyakinkan

diri bahwa mungkin anak-anak lupa. menyalakannya,

- 91




la bergegas menuju posko, mengetuk pinty lal
mengucap salam, Tapi anehnya tidak ada satu py,
yang menjawab salamnya.

Hal ini membuat Widya bertanya«tawa !
e
mana yang lainnya pergi. Apakah tidak ada Orang g;
i
rumah termasuk Wahyu?

Perasaan tidak enak sekettka ia rasakan kemba;
Keheningan posko tempat mereka menginap
membuat Widya merasa was was. Entah mengapa i,
mulai merasa ada kehadiran orang lain di sini, tap;

ia tidak tahu di mana keberadaannya

Sampai terdengar suara tawa yang menimbulkan
rasa penasaran. Suara itu 'terdengar dari dalam
dapur posko. Dengan perasaan sedikit takut Wldya‘
pergi untuk memenksanya '

Saat Widya menylbakkan tirai, ia menemukan _
Nur tengah duduk di sebuah Kursi. Menyadari
akan kehadirannya, Nur pun -menatapnya lekat-
lekat, menimbulkan keterkejutan sesaat kepada
Widya. Nur masih mengenakan mukena salat, tapi
anehnya ia menatap Widya dengan senyuman ganijil

yang membuat Widya bertanya-tanya, apa yang dia
.Iakukan di sini sendirian?

“Nur, kamu ngapain?” tanya Wid.y_a mendekati.
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Nur masih diam saja, senyumnya memudar
berubah dengan pandangan matanya kosong.

| Bebei‘apa saat kemudian, Nur menundu‘kkan
kepalanya, membuat Widya sedikit khawatir. [a takut
terjadi hal-hal yang tidak 'diinginkan kepada Nur,
sehingg'a' tanpa sadar, Widyé semakin mendekatinya.

Widya mencoba menggoyang-goyangkan badannya,
tapi Nur bergeming. Saat Widya menepuk-nepuk

pipi Nur, ia merasakan kulit dingin yang membuat
Widya semakin khawatlr

Namun tiba-tiba saja Nur membuka mata dan

menatap Widya dengan senyuman menyeringai.

Widya vyang kaget Iangsung melepaskan
pegangannya pada wajah Nur. Tapi dengan cepat
Nur mencengkeram tangan Wldya

L

“Cah ayu...” (anak cantlk) katanya. Nur

menggunakan-logat Jawa dengan suara melengking,

Widya tahu itu bukan suara Nur. Tapi't;againiana itu

bisa terjadi?
Sosok itu masih me'n'cen.gkeram tangan Widya,
membuatnya tidak bisa pergi dari sana. |
“'Kerasan nak nang kene:'f‘” (kamu bet-art\“tinggal
di sini?) |

Mendengar hal itu, Widya hanya diam saja,

sembari mengamati situasi. la tidak tahu apa -
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yang terjadi kepada sahabatnya, Apa mungkin Ny,
kerasukan?

“Yo opo, Cah Ayu wes kenal karo Badarawuhip

(bagalmana Anak ' cantik sudah kenal Samaj

Badarawuhi?) tanya sosok itu.
‘Melihat itu, Widya mulai ketakutan. Tanpa

sadar, tubuhnya gemetar, lalu ia menangis dengan

badan yang menggigil hebat.
“1 oh, loh, loh, Cah Ayu kok, nangis? Ojok nangis
(loh, loh, loh, kenapa Anak

nggih, gak apik I?h, .
Cantik menangis? Jangan menangis ya, tidak baijk
menangis itu) ucap sosok itu, “Cah lanang sing
ngganteng iku a ewes kenal loh karo Badarawuhi.”
(anak lelaki yang tampan itu saja sudah kenal lgh
sama Badarawuhi) | |

" “Nur...” ucap Widya p}asrah. Ia sudah kepalané
takut, sehingga napas Widya tersengal. Ketakutan
sudah memenuhi badannya. Nur kemudian tertawa
sangai kencang, suara tawanya membuat Widya
merinding. la mencoba melepaskan. cengkeraman
itu tapi sia-sia. |

~ “Awakmu gak ngerti sopo aku, Nduk?” (kamu
tidak kenal siapa éaya?) ucap sosok itu,

“Mbok pikir, nek gak onok aku, kancamu sing

nggawo balak, cah ndablek sing ngawe baladuso
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bakal isok nyolokoi putuku? lyo, aku gak bakal
ngumbar putuku isok di cilokof bala alus nang kene,
ngerti, Nduk.” (kamu pikir, kalau tidak ada saya,
temanmu yang membawa bencana, anak nakal yang
suka membuat dosa bjsa mencelakai cucuku? lya.
aku tidak akan membiarkan cucuku dicelakai oleh
mereka di sini, kamu mengerti, Nak)

“Nyilokoi  pripun, "Mbah?” (mencelakai |
bagaimana maksudnya, -Mbéh?) tanya Widya, '

“Cah Ayu, .kancamu bakal onok sing gak selamet
nek kelakuane jek pancet, ru’ngoknio aku, ka}ldanono
mumpung gorong kebabl«asaﬁ, kebl_‘aﬁxok tambah jeru
maneh, soale tingakhe bakal nyeret kabeh menungso
nang kene.” (Anak cantik, akan ada temanmu yang
tidak akan selamat bila ia tidak berhentl melakukan
tindakan berdosanya.- De.,ngarkan saya, beri tahu
dia sebelum dia terberdsok se}nakin jauh, melewati
batas yang akan membuat semua urusan ini semakm
dalam hingga mencelakal semua orang yang ada di
sini.)

Setelah mengatakan itu, Nur bertenak keras
sekali. Setelahnya ia jatuh tersungkur dl depan
Widya. Nur tidak sadarkan diri.

Kejadian itu membuat Widya merasa ia baru saja
mendapatkan pesan. Tapi apa dan maksud tujuan
Pesan itu, Widya tidak mengerti sama sekali.
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Nur sadar beberapa saat kemudian, “Kok g,

bisa ada di sini, wid?" tanyanya bingung,

sLoh, memang kamu ada di mana?” tany,
Widya, tapi Nur hanya diam. Ia tidak '“EIa"_JUtk‘an. .
ucapannya. '

Di dalam situasi canggung itu, tiba-tiba Wldya .
bertanya, “Nur, kamu percaya denggn hal-hal yang
gaib?” .

Nur menatap Widya, ada tatapan curiga di sana,
tapi Nur segera menjawabnya, “Percaya Wid, gaib
itu memang ada. Kenapa kamu tanya itu?” |

“Gak apa-apa,” balas Widya, “Kamu -percaya
bila ada orang yang juga dijaga oleh hal yang gaib?”

Perfanya-an Widya membuat Nur semakin curiga.
“Kamu kenapa, Wid? Pertanyaan kamu kok, semakin
anel; saja.” | |

Widya hanya tersenyum lantas menjawabnya,
“Tidak ada, Nur.” |

Malam itu, semua berakhir begitu saja tapi tetap
saja menyisakan pertanyaan bagi Widya. Pesan apa
yang sebenarnya coba mereka sampaikan kepada

dirinya. Apa pun itu, ia merasakan firasat buruk
tentangnya,
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Hari demi hari sudah dilalyi Widya dén semua
anal_c KKN. Tanpa terasa, mereka sudah tinggal di
desa ini selama tiga minggu; Itu tandanya tersisa |
waktu selama dua minggu untuk berada di- desa
ini. Biia semua pekerjaan mereka selesai, mereka
bisa kembali ke kota untuk menjalani kehidupan
mereka yang dulu. Semua anak semakin serius
mengejar proker mereka, tak terkecuali, Widya dan
Wahyu yang begitu semangat mengejar proker milik
mereka. |

]
%

Namun mendekati hari-hari akhir penyelesaian
proker Widya dan Wahyu, Pak Waryan datang dan
menyampaikan bila beberapa orang tidak’ dapat
membantu dikarenakan sakit. Anehnya, semakin
hari jumlah orang yang sakit semakin banyak. Hal
itu sempat menimbulkan rumor bila proker yang
.. mereka kerjakan berhubungan dengan Sinden
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utama. Hal itu membuat Widya dan Wahyy biﬂgu_ng
dibuatnya. |
Yang pahng mengerikan, salah saty warg,
pernah ada yang memben tahu Widya bila Sinden
ini ada penunggunya, yaitu seorang wanita Penari,
Konon wanita penari- ini bisa berwujud mienj, di
ular yang besar. Hal itu tentu. membuat Widy,
.ngeri sendiri. Sedangkan Wahyu merasa itu hany,
cerita yang dibuat-buat. “Mitos, Cuk” kata Wahyy,
ia membuang putung rokok, lantas kemudian
menginjaknya. Wahyu tampak kesal, dan Widya
merasakan hal yang sama. ' :
Rupanya anak ini masih belum kapok dengan -

arti sebuah rumor atau mitos.

Semua masalah ini membuat Ayu sebagai ketua
kelompok berinisiatif mengumpulkan semua anak.
Mereka mencari jalan keluar bagaimana agar proker
utama me;reké tetap bisa jalan. Tujuan utama mereka
. .adalah__ memenuhi standar kampus sebagai hasil -
untuk ‘warga desa. Dengan berhasilnya mengalirkan
air menuju Sinden akan membuat warga tidak pérlu |
susah-susah mengambil air jauh ke sungai karena

mereka bisa langsung mengambilnya dari sini.

Terdengar berbagai usulan saling bersahutan.
Semua memberikan masukan akan tetapi hanyd
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Bima yang tidak Seantusias yang lain, Hal itu sempat
membuat Widya merasa curiga. Apa yang dilakukan

Bima selama ini, pergerakannya sama sekali tldak
- ada yang tahu,

Ditambah beberapa hari yang lalu ia juga sempat
mendengar cerita dari Anton soal gerak-gerik Bima
yang me"CUl'lgakan Rasa penasaran itu membuat
Widya semakin curlga. Apa benar selama ini Bima
“melakukan hal yang aneh-aneh tanpa sépengetahuan
mereka?

la pernah mendengar Anton bercerita bahwa
_senngkall ia mendapatl Bima mengurung dm di
dalam kamar, tapi anehnya Anton mendengar suara
wanita mendesah dari dalam kamarnya.

“Bima suka hengu_rung diri dalam kamar kalau
menjelang sore. Awairiya tak kira ia isfirahat, tapi
anehny-a 'kbk _setiap héri rhenjelang 'sore pasti
. langsung masuk kamar. Tidak cuma itu, ia seperti
menyembuny:kan sesuatu, tapi aku gak tau apa

" kata Anton, l.antas ia kemudian melanjutkan
ceritanya. “Pernah karena aku sudah curig_a;‘;__i; tak - |
tungguin dari luar kamar. Demi Tuhan, adfa“ suara.
perempuan dari dalam kamarnya. Bila ia sampai
melakukan tindakan asusila di posko ini, aku bisa

Perpanjang urusan ini, Yang dia bawa bukan. cuma
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namanya saja, ta'pi‘nama kampus juga,” tukas Antgp,
kesal saat bercerita kepada Widya.
“Terus waktu kamu tunggu, siapa yang kelya,
dari sana?” tanya Widya penuh selidik.
~ “Nah itu, masalahnya gak ada siapa-siapa Yang
“keluar, cuma dia saja. Terus jendelanya juga adj
kayu datarnya, bukan jendela yang bisa dilompati
orang seenaknya, kecuali itu kayu dibongkar.” -
Anton hanya geleng-geleng kepala, Semerjtara_
Widya masih belum bisa percaya sepenuhnya,
“Apa Bima lagi nontin film porno, ya?” ucap
Anton kemudian. '
“Jangan ngaco, Ton, g_ék_ baik fitnah itu,” ucafp
widya mencoba menenangkan Anton. | o
“Yaelah Wid, zaman s-e-k'ar_a'ng cowok mana sih,
yang gak pernah nonton ‘film porno. Tapi yang aku
bingung, suara- perempuan itu terdengar nyata
banget, bukan kayak suara dari film atau apa pun.”.
Lagi-lagi Anton terdiam,
. Malam ini, entah kenapa Widya | rﬁera-sa
kekhawatiran Wahyu dan Anton memang ada
benarnya. Entah apa yang Widya pikirkan, tiba-tiba
terbesit pikiran untuk melihat gerak gerik Bima.
Malam ini Widya bertekat untuk mencari ta‘hu_‘
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sendiri. [a harus dapat membuktikan kebenaran apa
yang sebenarnya disembunyikan oleh anak jtu, -

el @ )

Malam semakin larut Wldya sengaja tetap
terjaga. la menunggu sampai ia mendengar
seseorang membuka pintu. Widya lantas bangun

dari tempat tidurnya, memastikan bahwa Nur dan
Ayu tidak mengetahui dirinya pergi.

Ketika ia membuka pintu kamar, Widya melihat
pintu rumah baru saja tertutup. Lantas ia segera
masuk ke kamar Wahyu dan Anton. Widya bermat
membangunkan mereka, tapi tidak ada satu pun
~yang rela membuka matanya. Meski terbangun
Wahyu hanya mengatakan, “Kan aku sudah bilang,
| Su, itu anak suka ngelayap tiap malam. Ngapain
~diikutin? Mending ballk tldU!’ aja sana, besok juga
bakalan pulang tuh anak.” |

- Hal -itu mem_buat Widya té‘rpaksa mengikuti
Bima seorang diri. la harus mengejar ke mana anak
itu pergi Memastikan apa yang sebenarn‘)'aj B\ima
lakukan setiap malam.

Begitu membuka pintu posko, nyah Widya
sedikit ciut. D|l|hatnya suasana desa ketika malam
membuatnya sedikit menurunkan keberaniannya.
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Hampir semua tempat ditutupi kegelapan tota], Tapi
untuk saat ini ia tidak boleh dikalahkan rasa takut.
Rasa penasarannya harus jauh lebih besar. Rag,
penasaran itulah yang akhirnya menuntun Widya
mengejar Bima. la yakin Bima sedang berjalap
menyusuri jalan utama desa.

Benar saja, ia melihat siluet orang berjalan
menjauh, dan langkahnya menu_|u sebuah tempay
yang Widya tahu, kebun singkong. Apa yang Bimg
ingin lakukan di tempat prokernya? Apa benar
setiap mallam ia m'engerjgkan, prokernya seorang
diri? Pertanyaan itu terus terngiang sehingga Widya

memaksakan diri untuk tetap menglkutl Bima.

Namun sial, semakin ]auh Widya mengejar,
langkah Bima semakin hilang tak terkejar. Hingga
" akhirnya Widyé terjebak di kebuﬁ singkong tempat
di mana Bima dan Ayu biasa membahas pfo:ker
mereka. Widya berpikir, ke maria Bima pergi?

Tiba-tiba ia teringat de'ng-an ucapan Ayd. “Aku
pernah memergoki Bima keluar dari Tapak Tilas, tapi
dia bileng dia denger ada perempuan mirta tolong .
sih, pas dia datangin, eh gak ada orangnya.”
| Widya menatap jalan menuju,Tapak Tilas. Entah
kenapa, malam itu Tapak Tilas terasa seperti tempat
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yang hidup. Ada aroma wewangian kemenyan yang
bisa Widya cium, Firasat Widya semakin buruk, ia
merasa Bima benar-benar masuk ke sana. Tapi untuk
" apa dia ke sana? Widya pun bergegas mengejarnya,
la merangkak naik ke lereng, lalu masuk ke tempat
itu, sebuah tempat yang biasa dipanggil warga desa
dengan nama “Tapak Tilas”.

o) —
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Ada kengerian di Tapak Tilas, ada keheningan
yang mematikan di sana, ada kesunyian yang
menghanyutkan di sana, dan . Widya ‘merasakan
semua itu dengan jelas. Tempat itu lebih terlihat
seperti jalan setapak tanpa ruang, hanya bisa
diiku_ti dan dilihat dengan bantuan cahaya bulan.
Selain itu, h..an)ré belukar dengan pohon besar ting_Qi
‘menjulang di kiri-kanan, tidak ada apa pun. Hanya
“Widya sendiri yang berjalan menyusuri tempat itu.

Sebelum memasuki Tapak Tilas, Widyé melihat
larangah itu. Gapura yang diikat dengan kain hitam
dan merah, kain yang sama persis dengan kain yang
digunakan pada nisan perkuburan warga desa. Hal
itu membuat Widya bertanya-tanya, apa maksud
‘tanda itu? Namun tampaknya, Widya sekarang
mengerti, tanda itu seperti tanda sebuah tragedi

atau lara-ngan. dari sebuah tempat paling terlarang.
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pan saat ini, Widya ada di dalam tempat itu. Ia tidak

mau kembali tanpa tahu apa yang temannYa lakukan
di tempat seperti ini, .

Cukup lama Widya menelusuri jalan setapak itu,
sampai ia menemukan sebuah jalan tak berujung.
Tidak ada apa pun di sana kecuali rimbun tumbuhan
" dan pepohonan yang berdiri menutup jalan, selain
itu tidak ada apapun lagi. Widya bmgung, bila ia
tidak bisa melanjutkan langkahnya dan berhenti di
titik ini, lantas ke mana Bima pergi?

Kemudian sepertl ada angin segar yang tercium,
W:dya ‘menyibak tumbuhan itu. Dan benar saja, ia
menemukan sebuah Jalan mendaki turun, dengan
tangga berbatu yang sudah disusun miring. Dengan

hati-hati, Widya menurumnya lantas melihat apa
yang ada dl sana. "

Di san.a, Widya }neﬁyaksik_an sendiri, s'ebua‘h
bangunan besar. yang berdiri kokoh. Tampaknya
sudah dibangun &ari generasi lama, sangat megah,
tapi juga sangat mencekam. Banguhan itu seolah
membuat- Widyé tidak dapat be.fkata-kat_a.

- Penasaran, Widya mendekati tempat itu,
- Benar-benar luas, meski bagian dasarnya tampak"
berantakan dan kotor. Widya merasakan kengerian
Saat berdiri di bawah atap yanQ bagai menjulang
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tak berdasar. la merasa kecil di sana. Tiba-tjp,
terbesit pertanyaan, kenapa bangunan sebesar inj
ditinggalkan begitu saja di sini?

Widya menyusuri tempat itu, Tiba-tiba |,
terperanjat saat melihat alat gamelan tertata rap;
di bagian lain sanggar. Alat musik khas Jawga ity
tampak ditinggalkan sama seperti bangunan ini,
tidak terurus, seakan sudah tidak ada gunany,,
Semakin lama, Widya semakinr penasaran, ‘sejarah
apa yang dimiliki desa ini hingga harus mengabaijkan

~ tempat seperti ini. |

" Lama, Widya berada di sana. Ia merasa bahwa
dirinya merasa tidak sendiri, ada sosok tak- kasat
mata ya'ng juga memenuhi tempat ini. Namun Widya
berusaha menolak pikiran itu. la yakin, Bima ada di
sini. '
Sampai akhirnya tiba-tiba saja terdengar suara
wanita yang tengah menangis. Suaranya terdengar
familier yang entah dari mana asalnya. Widya mulai
mencari-mencari, di mana sumber suara itu, seakan

ia pernah mendengarnya,

Tiba-tiba, tersirat wa'jéh seseorang. Dan orang
itu adalah Ayu, '

Entah kenapa pikiran Widya 'te-rpaﬁt dengan
bayangan wajah Ayu. Hal itu sangat' mengganggu,

106



membuat Widya merasa buly kuduknya berdiri.
Lantas ia mencari, masih berusaha menemukan di
mana suara itu berasal. Hingga pandangan Widya
teralihkan. la menatap sebuah bangunan menyerupai
saung, terletak di belakang sanggar. Dengan
keberanian yang ia miliki, Widya pun mendekatinya.

Saung itu menyerupai sebuah gubuk berbahan
kayu jati. Bangunan itu dibangun tepat di belakang
sanggar dengan anak tangga. Bentuk bangunannya
tertutup. Widya mencoba mencari tahu, apa yang
ada di dalamnya. Namun tidak ada yang bisa Widya
lakukan, ia terus mencari, sampai, terdengar suara
yang Widya kenal.

“Bima?” |

Dari dalam - terdengar suara Bima dengan
" seorang perempuan. Hal itu membuat Widya ya"kin |
bahwa Bima ada dx sini. Apa yang ia la‘kukan? Widya
terus mencari -cara untuk melihat. Beruntung ia
menemukan sebuah lubang, di mana Widya bisa
mengintip apa yang ada di dalam bangunan saung
itu, | _
~ Tepat ketika Widya tengah mengintip, ia
melihat Bima berendam di dalam kolam Sinden,
Di sekitar Bima terdapat ular besar, yang meliuk
mengelilinginya. Melihat itu, Widya terperanjat. -
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Apa yang ia lihat adalah hal yang tidak perng, ia
pikirkan sebelumnya.

Mencoba memastikan lagi, Widya kembay;
mencoba mengintip dari lubang yang sama, tapi
yang Widya lihat selanjutnya adalah wajah Bima
yang juga tengah mengintip dari lubang ity, py
itu, membuat Widya terseck mundur lantas berlari
pergi. la menaiki anak tangga menuju ke sanggar,
bersiap pergi dari tempat mengerikan itu,

Namun tiba-tiba... terdengar suara kendang
yang dimainkan, membuat Widya terkejut dan lantas
melihat ke sana-ke sini. Tempat yang sebelumnya
sepi itu mendadak menjadi tempat yang sangat
ramai dipenuhi oleh makhluk yang tidak dikenali
oleh Widya.

Makhluk-makhluk itu seperti muncul begitu
saja. Mereka hadir memenuhi tempat itu. Menatap
Widya yang berdiri di tengah sanggar dengan
alunan gamelan yang terus mendendangkan irama

musik yang mencekam.,

Dari ujung hingga ke ujung yang lain, Widya
bisa melihat makhluk-makhluk mengerikan itu. Ada
yang memiliki mata sebesar gong, ada yang memiliki
wajah yang hancur berkeping-keping, ada pula yans
bahkan tidak memiliki wajah sama sekali.
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Dari yang kecil, sampai yang besar, dari yang
pendek, sampai tidak terlihat ujungnya, Semua
makhluk itu memenuhi tempat sanggar.

Tanpa sadar, Widya mulaj menangis, Ia begitu-
ketakutan dengan semua itu. I3 tidak tahu harus
melakukan apa untuk bisa kéluar dari tempat ini,
widya meringkuk, berusaha menutup matanya dari
- pemandangan menakutkan itu. |

° Makhluk-makhluk ity layaknya‘ bersorak,
membuat Widya bertambah ngeri. la seakan
diteror oleh keberadaan meréka. Sampai tiba-
tiba keheningan memecah keadaan. Widya merasa
sorakan itu berhentl bergantx menjadl dendangan

irama gamelan yang berbeda

Tiba-tiba Widya menyadari, di depannya terdapat
" sosok yang tengah menari, dengan pakaian dan
- selendang hijau, menari dengan anggun. Wanita itu

menjadi pusat perhat:an makhluk-makhluk di sana.

Widya mencoba memperhatikan sosok sang
penari. Entah mengapa dari penampilanya Widya
merasa sangat familier dengan penari itu. Tiba-tiba
bibir Widya mengucap sebuah nama. “Ayu...”

- Sang penari itu adalah Ayu.
Ekspresi Ayu tampak anggun. la mgna‘ri dengan

gerakan yang memukau, berlenggak lenggok di
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tengah makhluk-makhluk mengerikan, Namun ady
yang aneh, Widya melihat mata Ayu sembab seakan
ia sudah menangis sangat lama, Apa yang Ay,
lakukan di sini? Apa yang sebenarnya terjadij ¢j sini,
tidak ada yang tahu,

Widya masih terhanyut dengan semua jy,

Tanpa Widya .sadari, rupanya sedari tadj Ayy
memperhatikan Widya. la melirik b‘?fkali-kali,
seakan memberi tanda bahwa Widya harus segera
pergi dari sini. Widya bisa melihat Ayu meneteskap,
air mata, ia menarigis. Melihat itu sontak Widya
langsung pergi. la menerjang makhluk-makhiuk itu, .
yang lebih tertuju kepada sosok Ayu yang tengah
menari indah di hadapan mereka. -
- Widya terus berlari, memanjat -tebing sususan
batu itu, Ia terus meninggalkan tempat.itu, sembari
me’nangis‘ sek-encang-kéncanénya, 'berharap semua
ini hanya mimpi belaka. _

Hingga sampailah Widya di jalan'setapak. Di
sana ia melihat sesuatu yang hitam, menatapnya
dengan mata merah menyala.l Sosok anjing besar itu
mengamati Widya, lantas menggonggong kemudian
berlari pergi. Widya merasa anjing itu seakan
menuntunnya, lantas ia mengikuti ke mana anjing

itu berlari. Rupanya anjing itu membawanya keluar
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dari Tapak Tilas. Kakinya lemas saat berada tepat di
samping gapura,

Langit masih gelap kebiruan. Widya terduduk,

menangis, sampaij terdengar suara orang
memanggilnya,

°—-—(.)——o

“Nak Widya,” ucapnya. Widya mencoba melihat
suara siapa itu. Rupanya, itu adalah suara Bu
Sundari. “Wldya sudah ketemu' Dia ada d1 sini,
semuanya! Widya ada di sini!”

Bu Sundari membopong badan Wid)}a yang
masih lemas. la segera dikelilingi warga desa
yang menatapnya keheranan sekaligus penésaran.
Ke mana saja selama ini, hingga gadis itu baru
ditemukan.

Melihat wajah orang-orang desa membuat
Widya merasé"l_ega. Tapi... tunggu, sepertinya ada
yang salah. Entah mengapa warga desa terlihat
muram, sea’kan menyembunyikan sesuvatu. -

“Ada apa, Bu? Kok kalian terlihat sedih?® tukas
Widya penasaran, |

“Nak, kamu yang sabar ya. Apa yang nanti kamu
lihat, saya harap kamu siap menerimanya,” ucap
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Bu Sundari. Beberapa warga mengelus punggyng
widya.

“Ada apa Bu, se_benarnya?" tanya Widya semak,,
penasaran. |

"Nanti kamu akan tahu sendiri, Ayo, ki,
kembali ke. posko. Pak Prabu dan yang lain‘nya
sudah menunggu di sana,” ucap Bu Sundari samp;s
memapah Widya.

Selama perjalanan, Widya terlihat seperti orang
linglung. Ia bingung kenapa langit semakin geiap_
Seharusnya saat ini 'sudahv menjelang fajar, tapi
nyatanya langit semakin menghitam.

“Kenapa, Nak?” tanya Bu Sundan saat menyadari
gelagat bingung dari deya

“Kok matahari belum terbit ya, Bu? Bukannya

ini subuh?” tanyanya penuh keheranan,

“Nak, ini mau menjelang malam loh. Kamu sudah |
_hilang seharian penuh, dan kami sudah mencari
kamu ke mana-mana. Baru saja kami menemukanmu
di bawah Tapak Tilas, Apa yang kamu lakukan di
sana, Nak? Bukankah tempat itu terlarang? Pak

Prabu belum beritahumu?” Bu Sﬁndari‘terdengaf
sangat cemas,

Widya terdiam, ia tidak menyangka bila dirinya
hilang selama ity, Bukankah ia berada di tempat
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itu hanya beberapa jam saja. Bagaimana mungkin
hal seperti itu terjadi. Hingga sampailah‘Widya
dan rombongan warga desa dj pdsko tempat
peristirahatan, Di sana, Widya melihat banyak orang
sudah berkumpul, seakan terjadi sesuatu yang
besar, hingga banyak warga berkumpul di tempat
mereka tinggal.

“Ada apa ini, Bu?” tanya Widya. Namun Bu
"Sundari lebih memilih diam, matanya, tak kuasa
‘menahan tangis.

Dari kerumunan itu, muncul seorang yang
Widya kenal, Pak Prabu. Ia meng.hémbi.ri Widya
dengan tatapan me.ridelik, menatapnya lantas
langsung. bertanya kepada Widya, “Dari mana saja
kamu, Nak?” o

Widya tidak berani menjawab pertanyaan Pak
Prabu, 'Bu Sundari mencoba menenangkan Pak
Prabu,” “Sudahlah ‘Pa‘k, yang penting Widya sudah
ditemukan dalam keadaan selamat. Tidak seperti...”
ucapén Bu Sundari tiba-tiba terpotong.

“Tidak seperti siapa, Bu?” kata‘Widya pehasa;an.

“Tidak -.sep'er-ti temanmu, Bima. Kamu lihat
sendiri saja keadaannya bagaimana,” tukas Bu’

Sundari.
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Widya sontak langsung berlari masuk ke dalam
posko. Di sana Widya terbelalak menyaksikan Bima,
terbujur dengan kaki dan tangan menendang.
nendang layaknya seseorang yang terkena epilepg;.

Di sampingnya, Widya melihat Ayu yang terbujur.
- diam, dengan mata melotot menatap langit-langit,

Nur, Wahyu, dan Anton yang melihat kedatangan
Widya lantas langsung memeluknya. “Dari mana saja
kamu, Wid? Ayu dém Bima, Wid, mereka tiba-tibg
jadi seperti ini,” ucap Nur, kemudian tahgisannya
pecah. Di sa-mpingnya, Wahyu dan Anton menédba
mengu-a.tkan' Widya. |

‘Widya hanya diam saja., Matanya menerawang
jauh, seakan berpikir apa yar;g sedang menimpa
kedua tlemannya. Tanpa sadar Widya terjatuh, ia
" terduduk lemas. Apakah ada hubunganya dengan

kejadian di tempat itu? ucap Widya di dalam hati.
Selang beberapa lama, setelah Nur menceritakan .
- semuanya kepada Widya atas apa yang nr;e-nirﬁp-a Ayu
dan bagaimana Bima dltemukan, Widya masxh diam,
Matanya kosong, tidak tahu harus mengatakan apa.
Sampai Pak Prabu masuk dan memanggil w;dya
agar ia ke dapur. Di sana juga ada Mbah Buyut yang
sedang menungguinya,
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"Nduk, sini, Si Mbah baru saja buat kopi.
Diminum dulu, biar kamu bisa lebih tenang, ya.”

Widya menatap Mbah Buyut, ada rasa tidak
ingin mengiyakan tawaran kopinya mengingat
apa yang sekarang terjadi. Namun Mbah Buyut
menatapnya, seakan ia memaksa. Dengan enggan
widya akhirnya, menyesap kopinya. Lantas, "'bagai
rasa pahit yang menyakiti tenggorokan, Widya
langsung memuntahkannya Rasa kopinya kali ini
sangat monohok, dan membuat Widya tidak kuasa

-menelannya Apa yang sebenarnya orang tua ini
lakukan?

“Pahit ya, Nduk?” ucap Mbah Buyut. Widya
tidak menjawab ucapan Mbah Buyut.

“Temaﬁ_mu itl:l sudah kelewat.an;” ﬁcapnya..Hal
itu mémbuat Widya lantas bertanya, “Maks;udnya,
‘Mbah?” -

“Sudahlah,- , panjang ceritanya. 'B.ag-ai:ﬁana
rasanya dikelilingi oleh makhluk halus sehutan ini?”

Kata-kataw Mbah Buyut membuat Widya
terguncang.)l.é tiba-tiba teringat kembali aénga-n
‘makhluk-makhluk itu, termasuk Ayu dan Bima.
“Apa 'yang seb;narnya te'rjadi,‘ Mbah? Kenapa

Bima sama Ayu seperti itu?”
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Butuh waktu lama sampai akhirnya Mbah Buyut
mau mengatakannya. la menghela napas Panj‘an_g
lalu bercerita, “Temanmu baru saja melakykap
tindakan yang benar-benar sulit untuk di'maafkan’
bahkan di kalangan penghuni hutan ini pun.”

widya berusaha mencerna setiap’kata yang
diucapkan Mbah Buyut.

“Bima, teman laki-lakimu, telah melakukan
hubungan - suami istri denlgan temanmu’ yang
bernama Ayu. Tidak hanya itu, mereka melakukan
perbuatan lain, yang tidak bisa saya katakan kepada
kamu, perbuatan yang sangat dilarang di desa ini.
Sekarang, temanmu terjebak di dunia mereka, dan
tidak dapat pulang
~ “Bagaimana bisa, Mbah? Kenapa bisa m’enjadn
seperti ini, Mbah?” tanya Widya masih belum bisa
menerima. S

“Nak, sebenarnya ada yang harus kamu tahu
tentang desa ini, salah satunya, -a-turan désar desa
ini. Desa ini dulu dikenal dengan nama Desa Penari,
sebuah desa yang banyak melahirkan penari-
penari yang sudah terkenal di daerah ini. Kamu
tahu Sinden kolam yang prokernya sedang kamu
kerjakan? Sebenarnya nama Sinden itu, adalah

Sinden Kembar.”
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“Sinden Kembar?” ulang Widya.

“lya, Sinden Kembar, Ada kolam serupa, tapi
kolam itu sengaja disembunyikan karena dihuni oleh
sosok makhIUk yang sudah lama tmggal di hutan
ini, namanya adalah Badarawuhi, Ratu Ular Kidul,”
ucap Mbah Buyut, sembari menatap Widya nanar,

“Badarawuhl'?' ulang Widya. la ingat pernah

mendengar nama itu dari Nur, Saat Nur kesurupan,
tentunya

“Lantas, Entah bagaimana ceritanya, temanmu -
bisa sampai ke sinden terlarang itu. ‘Tldak hanya

pergi ke tempat wingit itu, tapi temanmu melakukan
tindakan tidak bermoral di sana. Sehingga |

Badarawuhi marah dan menghukum mereka. Saya
tidak dapat berbuat banyak karena kesalahan
temanmu sangat fatal,” ucap mbah Buyut

“la. terdiam lama, seakan tengah berpikir,
sementara Wi"d)@ masih mengingat sosok ular yang
ia lihat ber‘sama'Bima di kolam itu,

“Lantas Mbah saya melihat Blma, ta dlkehllngl
oleh ular, dan juga saya melihat Ayu, ia sedang
menari di bawah sanggar yang besar, Mbah » ucap

Widya menceritakan.
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“Begitu rupunnya,” kata Mbhah Buyut, “Panta
tempat itu dijuga oleh makhluk besar sckal
schingga saya tidak dapat masuk lebih Jauh,”

“Lalu sckarang bagalmana, Mbah? Ap, tidak
ada jalan agar teman saya bisa kembali?” tany,
Widya memohon.

“Saya tidak bisa berjanjl, tapi bila benar
ceritamu, artinya temanmu Bima dipaksa menikap;
anak-anak Badarawuhi. Ular-ular besar itu adalsp
anaknya, dan ia terjebak di sana. Badarawuhi tidak
akan melepaskan anak lelaki itu,” nada Mbah Buyyt
gemetar. “Kemudian temanmu Ayu, sepertinya,
ia tengah menari untuk menggantikan tugas
Badarawuhi yang sejak awal adalah penari di hutan
ini, Ia akan terus menari, sejengkal demi sejengkal
tanah, sampai meng'elilingi keseluruhan hutém ini,
Temanmu tidak akan pernah mereka lepaskan.”

Widya mulai menangis sejadi-jadinya. Mbah
Buyut bangkit dari tempatnya dudﬁk, wajahnya
muram, la melangkah keluar meninggalkan Widya,
sendirian, Tidak beberapa lama, Nur, Wahyu, dan
Anton melangkah masuk ke dapur, mereka mgncoba
menenangkan Widya. |

“Sudah Wid sudah, jangan menangis lagi,” ucap
Nur.'Mata Nur merah karena sudah menangis lebih
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lama dari Widya. Tidak ada lagi yang bisa-ia ucapkan

karena kejadian ini benar-benar membuatnya_ tidak
dapat berkata apa-apa lagi.

“Bangsat memang Bima sama Ayu! Bisa-bisanya
mereka maksiat di tempat sepert: ini!” ucap Wahyu

sembari berteriak yang disambut dengan tepukan
Anton agar ia lebih tenang, dan sedikit’ bers:mpatl
‘terhadap Widya dan Nur.

Malam itu, tidak ada yang bisa tidur, bahkan
Pak Prabu sekalipun. Mereka masih berharap Ayu
dan Bima bisa sadar, tapi sepertinya, semua itu sia-
sia belaka. -

—( 0 )—

Keesokan paginya, Pak Prab:{: mengumpulkan
Widya, Nur, Wahyu, dan Anton. la menjelaskan
sudah melaporkan semua ini kepada pihak kampus
dan keluarga korban, Mereka akan tiba secepatnya,
dan saat itu Pak Prabu akan siap menanggung
konsekuensi apa pun. Karena ini semua adalah
salah beliau, yang mengiyakan permintaan Kakak
Ayu, Mas Iltham, untuk mengizinkan mereka KKN
di desa ini. Apa pun yang terjadi, Pak Prabu siap

Menanggung semuanya.
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Nur mencoba membujuk Pak Prabu agar maéalah
ini jangan sampai keluar lebih dulu, Ia Percay,
Mbah Buyut pasti §.-edang berusaha membanty Bims
dan Ayu. Namun rupanya. k_eputusan Pak Prab,
sudah bulat. Menunggu bukanlah pilihan yang bijak,
terutama melihat kondisi Ayu dan Bima saat in,

yang kian lama semakin memburuk saja.

Benar saja. Malam itt'l,{ombongan pihak kampys -
dan keluarga Bima serta Ayu datang. Merek,
menuntut jawaban atas apa yang' terjadi kepada
anzknya, dan kemarahan mereka tak terbendung
sampai mengancam akan memenjarakan Pak Praby
dan semua orang yang terlibat.

Sementara Pihak kampus meminta kfonologis
kejadian pada Nur, Ayu, Widya dan Anton. Mereka
menjelaskan apa adanya, _tabi berujung penolakan
mentah-mentah dari pihak kampus atas proker yang
mereka kerjakan selama berada di sini. Akhirnya
KKN mereka resmi dicoret, tidak ada yang diterima
satupun, termasuk urusan pihak kampus dengan
pihak keluarga yang tidak terima dengan apa yang

menimpa anak-anaknya.

Pak Prabu tampak hanya diam saja. [a

menerima seqgala cacian dan hinaan orangtua Ayu.

Sementara orangtua Bima, hanya menangisi kondis!
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anaknya. Di sanalah Mbah Buyut menjelaskan untuk
membiarkan Bima dan Ayu tetap di sini. Mungkin

mereka mau melepaskan Bima dan Ayu bila ia terus
membu;uk mereka.

Namun usulan itu ditolak mentah- mentah pihak
keluarga. Mereka akan membawa Blma dan Ayu
pulang. Pihak kampus Juga menank semua anak

= KKN agar kembali ke kota masmg--mas‘mg

Kini kegiatan KKN itu selesai dengan cara yang
. tragis. Hari itu adalah hari terakhir ‘Widya melihat
Pak Prabu dan Mbah Buyut. Entah apa yang terjadi
kepada mereka, hingga saat ini Widya belum pernah
melihatnya lagi. |

— o —t
Dua minggu setelah peristiwa | itu; Bima
ditemukan meninggal dunia di rumahnya, setelah
melalui banyak sekali pengobatan, mulai dari
alternatif hingga pengobatan modern. Tidak ada
‘yang tahu penyebab penyaklt Bima. Setiap malam,
ia mengigau bahwa ia dikelilingi oleh ular. Hal 1tu~ |
membuat kedua orangtuanya sangat sedih, sampai
akhirnya ajal menjemput nyawanya dan Bima pergi

untuk selama-lamanya.




Empat. bulan berselang, Ayu mengembus,,
napas terakhirnya. la juga sudah menempuh berp,q,.
pengobatan, dari dalam kota hingga luar kota, Namyp,
semua orang mengatakan hal yang sama. lblis Yang
mengikat Ayu, bukanlah iblis yang biasa saja la pun
menuntut nyawa atas apa yang AYU perbuat. Konon,
beberapa orang yang pernah menangani Ayu sampg;
lepas tangan, karena ia melihat langsung. Ayu masih ady
di sana. Di hutan itu, ia tengah menari, sejengkal dem;

_sejengkal, bahkan hingga saat ini,










Langit masih gelap, tapi suara'azan subuh sudah

berkumandang.'Seorang gadis yang. sempat larut
dalam mimpinya kini terjaga'_.- la bangkit, menyibak
selimut, dan segera melangkah menuju kamar mandi,
Ia bilas bagian tubuhnya mulai dari tangar\, muka,
hingga kaki., bersuci dalam siraman air wudhu di

~pagi hari. Seakan ia siap menyambut hari inj dalam
doa dan sujud. | \

Selepas salat, gadis itu kembali ke kamar,
merapikaﬁ iem_pat tidur, kémudian berdandan
seadanya. Bila -'men‘gingat hari ini, ia menjadi
ferbayang saat pertama datang ke tempat ini. Hidup
di kos, jauh dari orangtua demi mengejar cita dan
mim.piny.a, belajar di salah satu universitas terbaik

di negara ini seakan masih menjadi buah mimpi
ketika ia tidur.
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Namun, sekarang, manakala ia membyk, mata
pada hari ini, ia jadi terbayang rasa lelah dan
sedih. Hidup )auh dari pengawasan orangtug akan
segera terbayar lunas dengan ijazah yang Selam'a
ini ia harapkan. Dalam hati, gadis itu berbisik paq,

| dirinya sendiri. “Beberapa langkah lagi.”

Nur Azizah Ulfia, gadis 'c"ant_ik. berperawakan'
kecil itu tersenyum penuh syukur atas segala nikmat
yang ia dapat selama tinggal di sini. Salah satunya
sahabat-sahabat baik yang ia kenal di kambus ini,
la teringat, malam ini salah satu sahabatnya akan
datang menjemput. la meyakinkan Nur bahwa
ada jalan untuk melaksanakan tugas KKN mereka
bersama. KKN merupakan tugas wajib yang harus
mereka lewati sebelum menghadap: masa ujian
skripsi. Meski- pihak kampus sebenarnya sudah .
mempersiapkén kegiatan ini dehgan pelaksanaan
yang sddah diatur oleh mereka, tapi sahabatnya -
bersi keras meyakinkan bahwa s'etidaknya - bila
bersama, mereka akan merasakan kenangan KKN

yang tidak akan pernah terlupakan.

Nur pun akhirnya menyetujui aja'kan sahabatnya
untuk- ‘melaksanakan observasi ke desa tujuan
mereka guna mendapat izin dan berkas yang mereka

butuhkan untuk pengajuan pada pihak kampus.




Malam itu  Nur  menunggu kedatangan
sahabatnya. Tidak beberapa lama, sebuah mobj|
hitam melintas di depan kosnya. Dari dalam keluar
seorang perempuan yang ia kenal, melambaikan
tangan memanggil namanya,

Ayu Prakasayuga, batin Nur saat melihatnya,

Tidak ada yang tidak kenal Ayy, gadis cantik
yang selalu menjadi primadona bagi banyak lelakj
di’ kampus. Selain dari keluarga' berzda, Ayy
adalah sosok mahasiswi dengan segudang kegiatan
organisasi yang mampu melambungkan namanya,
Bahkan di lingkungan kampus ia dijuluki sebagai
ikon karena saking terkenal dan populernya. Sampai
ada anggapan, “Kalau kamu tidak- kenal sama Ayu

Prakasayuga, itu berarti kamu bukan berasal dari

Y

kampus ini.”

Bahkan, bila bukan karena kedekatan Ayu
dengan sejumlah dosen termasuk Dosen Pengawas
Lapangan, mung'kin pengajuan proposal KKN ini
akan ditolak oleh pihék kampus.' Banyak yang sudah

ditolak karena rumitnya proses pengajuan.

Ayu begitu bersikeras melakukan ini karena ia
ingin menghabiskan waktu KKN berharganya ini

| bersama sahabat-sahabat terbaiknya.
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Nur masuk ke mobil dikemudikan Mas “ham,'
kakak kandung Ayu. Nur mengenal Mas ltham sebulyp
yang lalu. Beliau mengatakan akan mencarika,,
tempat di mana mereka bisa melaksanakan KKN
bersama-sama. Semua itu dilakukan _karena. ia begity
sayang dengan adik satu-satunya, yang sudah i,
jaga sejak kecil. |

‘Ayu begitu antusi-a;s menceritakan banyak hj|

| kepada Nur tentang desa yang akan menjadi tujuan
- mereka. la menjelaskan bahwa desa ini masih

sangat asri, alami, dan berbeda dari desa yang lain,
Karena -ak_sesnya yang cukup terpencil, desa inj -
membutuhkan banyak sekali perombakan. Ayu yakfn
bahwa kedatangan mereka ke sana dapat membantu
membuat desa ini maju sehingga memberika
dampak dalam. jenjang waktu yang panjang. Ayu
begitu bersemangat menceritakannya, membuat
Nur semakin tidak sabar melihat desa itu.

Perjaianan menuju desa me}r:ak.an waktu yang

cukup lama. Sudah empat jam mereka habiskan
di jalan, tapi Ayu mengingatkan Nur bersabar,
karena perjalanan bisa lebih dari lima jam. Nur
hanya mengangguk pertanda mengerti, sementard
matanya awas menatap ke jalanan yang lenggang.
Ini adalah kali pertama Nur bepergian jauh ke arah

timur Jawa. Semoga apa yang ia dengar tentand
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tempat ini tidak akan seperti apa yang seringkali ia
dengar, ucap Nur dalam hati, |

Semakin lama hari semakin gelap; Mobil terus
melaju tenang, sampai akhirnya Nur melihat sebuah
jalur kosong. Mereka akan memasuki sebuah area
hutan, tempat keheningan seakan laﬁgsung menelah
mereka bulat-bulat. * |

Sebelum mereka benar-benar memasuki area
hutan, Nur melihat sosok lelaki tua tengah berdiri di
pinggir jalan. Lelaki itu sedang memanggul karung
layaknya seorang pemulung. Namun,_u--ntuk apa ia
ada di tempat seperti ini. Di pinggir hutan yz'mg“
bahkan tak‘berpeng__huni. ‘Dari. dalam mobii Nur
bisa melihat matanya. Lelaki tua itu terus menatap |
mobil Nur, seakan ingin 'menyampaikan sésuatu
kepadanya. Namun mobil Mas Ilham terus melaju
kencang, melewati lelaki- itu yang semakm lama
semakin hilang ditelan kegelapan.

Hujan ,péfl-ahan turun, meski hanya rintik
gerimis. Nur bisa melihat pepohonan di Kkiri
jalan. Pemandangan tersebut seakan _,,dmaﬁ\pu
mengembuskan aroma yang mengerikan. Dari sela
pepohonan terasa embusan angin yang me_mbua't
Nur merinding. Hutan macam apa ini? Matanya
menatap lekat-lekat, seolah-olah semua yang ada di
sini berusaha ménunjukkan eksistensi kehadirannya.
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—{ O s

Hari sudah subuh. l'_lham segera mehghentikan
mobil di sisi jalan yang awalnya, Nur pikir Ilham
mau istirahat setelah semalaman menyetir mopjj.
'Namun rupanya llham tengah:m_énunggu seseorang,
Tak lama kemudian terdengar suara mesin motor
mendekat ke arah mobil. Nur melihat cahaya-
cahaya lampu motor mendekat. Tidak beberapa
lama, rombongan itu keluar dari sebuah gapura
yang awalnya tidak terlihat karena tertutup semak
belukar. Nur terkaget saat rombongan motor itu
berhenti di samping mobil Ilham. |

“Sudah sampai, éyo'turun,-” kata Ilham. Ia
tersenyum melihat Ayu yang baru saja terbangun
dari tidurnya. Nur hanya menatap orang-orang
it{n dari dalam_ mobil. Ia .l")ertanya-t-any'a, di mana3
keberadaan desa yang akan mereka kunjungi?
Kenapa tidak terlihat desa di sini, karena hanya ada
pohon-pohon di kiri dan kanan jalan. |

Nur fnelan_gkah tufun' dari mobil. Ilham
memperkenalkan Nur pada para pengendara motor
yang rupanya adalah penduduk -desa. Namun

pertanyaan Nur masih sama, di mana desanya?




seorang lelaki dengan perawakan besar, tinggi,
dan berkumis tebal tersenyum kepada Nur. la
meng-ﬁlurkan tangan, berniat untuk bersalaman,
Nur segera menyambutnya, meski berwajah sangar
tapi sﬁ-ara lelaki paruh baya itu terdengar lembut,

“Kenalkan, ini Pak Prabu. Beliau Kepala Desa di
sini. Nanti beliau yang akan menjadi pengawas untuk
- kegiatan KKN kalian. Jaga-baik-baik kepercayaan
Mas ya, jangan bikin beliau 'repot,”.- pesan llham
sembari bercanda.

Pak Prabu kemudian mengajak Ilham, Ayu, dan
Nur untuk menaiki mbtor yang sudah siap dikendarai
oleh penduduk desa. Di sini Nur baru tahu, desa
tempat KKN mereka rupanya masuk ke dalam hutan.

Ayu tidak pernah memberitahu ini sebelumnya.

Cukup lama waktu yang ditempuh untuk

menembus hutan yang medannya masih tanah.
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un dengan mengikuti jalan setapak, |
ri

Naik tur

kanan, semak belukar. Di sela-sela tumbuhay, van

tumbuh rimbun, Nur bisa melihat bahwa hutan mg
!

rupanya adalah hutan yang lebat. Banyak terdengar

suara binatang di sana-sini, meski tidak tahy Suarg

binatang apa itu.

Setelah kurang lebih satu jam perjalanan'
terlihat sebuah gapura tanda masuk desa. Ny,
segera turun dari motor. Pak Prabu mempersilakap
mereka menuju rumah beliau. Di sana Nur melihat-
lihat desa itu. Kebanyakan rumah .di desa itﬁ'
mas;h menggunakan bahan kayu dengan lantai
tanah, pun banyak kayu- kayu di depan rumah,
Seakan menunjukkan bahwa desa ini masih belum
" tersentuh aliran listrik. Sangat aneh, padahal kota .
terdekat adalah salah satu kota maju di Jawa Timur,
berbanding terbalik dengan keadaan desa ini.

Warga desa yang berpapasan dengan rombongan
[Tham se-lalu melempar senyum menyambut kedatangan

mereka. Sangat ramah, layaknya tipikal orang desa
kebanyakan.

Sesampai di rumah Pak Prabu, Nur mendengar
penuturan beliau. Kali ini wajah Pak Prabu tampak
serius. la menatap Ilham lantas mengatakan apa

yang menjadi pembahasan mereka. Rupanya Nur
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baru tahu, sebenarnya Pak Praby menolak diadakan
kegiatan KKN (_li desa ini, Bukan bermaksud apa-
apa_' tapi Pak Prabu menjelaskan betapa suyjit akses
dan medan ling.kungan desa ini, sehingga sangat
tidak memungkmkan bila diadakan kegiatan Kk
yang bert‘ujuaﬂ untuk mengabdikan diri sebagaj
mahasiswa kepada masyarakat, Toh ‘masih banyak
desa-desa lain yang lebih layak dan aksesnya tigak
sesulit ini.
~ Ayu berkali-kali melemparkan pandangan
kepada Ilham, seakgn memohon agar keinginannya
untuk melaksanakan tugas KKN di desa ini bisa
disetujui. Hal itu mem.b'uat.llharh berusaha keras
membujuk Pak Prabu untuk dabat memberikan izin
kepada mereka. | |
“Tolonglah Pak, saya sudah datang sejauh ini.
Apa ada hal yan-g bisa saya lakukan asalkan adik saya
dan teman-temannya bisa melaksanakan tugas KKN
di sini? Sa'ya j'é';iji mereka tidak akan m‘ere-potkan
. Bapak sama sekali,” pinta Ilham se-ten_ga'h memohon,
Terjadi tawar menawar antara Ilham dan Pak
Prabu sampai akhirnya Ayu yang memohon langsung
Pada pria itu, Bahkan ia sampai menangis mengharap
~Pak Praby mauy menerima mereka. Nur yang melihat

"t awalnya bingung, tapi melinat keseriusan Aves
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akhirnya ia ikut memohon, meminta agar Pak Prabu

mengiyakan permohonan sahabatnya.

Pak
perpikir sampai akhirnya ia mengembuskan nap,,

" panjang, lantas berkata, “Baiklah, tapi saya moh on
kalian wajib mengikuti aturan selama KKN di des,

Prabu terdiam cukup Iama, ia tampa

ini, ya?!”

Detik it
g mengajak Ayu dan Nur berkeliling untuk

u, Ayu bisa tersenyum lagi. Pak Praby

langsun
* lebih mengenal desa ini lebih jauh lagi.

Di perjalanan berkali-kali Ayu mengutarakan

sejumlah Program Kerja yang sudah ia plerkan dan .

susun nanti agar bisa diterapkan di desa ini. Salah

satunya adalah pembuatan- sumur untuk . warga

desa, meski Pak Prabu rnenjelaskan air tanah di sini

sangat susah untuk ' didapatkan dengan cara itu.

Bila memungkmkan pun akan menghabiskan dana |

yang tidak sedikit. Maka sangat tidak mungkin bila
proker tersebut dapat dilaksanakan dengan dana
dari kantong mahasiswa yané tengah menjalankan
kegiatan KKN.

- Namun, Pak Prabu menjelaskan ada cara lain
yang bisa dilakukan yang berhubungan dengan
aliran air di sini. la menjelaskan tentang tata letak
sendang yang Pak Prabu sebut sebagai Sendand
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ginden. Scbuah area kolam untyk menampung
Jengan candi kecil di atasnya, §

Nur dan‘- Ayu Sﬂjef\ak terpesona dengan
bangunan Sinden te,rsebgt. Bangunan gj, deri
tampaknya sul.dah berdiri sejak .Iama. Terlihat dayi
hitamnya batu bata sehingga Nur dan Ayu yakin,
mungkin usianya ratusan tahun,

“Namanya Sinden, Pak?” tanya Ayu memastikan, |
“Kenapa dinamai seperti itu? Kayak sebutan untyk
- penyanyi jawa saja.”.

- “Dulu, desa ini dikenal luas oleh lbrang‘—orang
sebagai desa yang banyak menghasilkan para
sinden dan penarig_daerah. Semua orang di daerah
ini tahu itu semua. Namun lama kelamaan tidak
banyak la_gi dr.a_pg yaﬁg suka dengan pertunjukan
seperti itu, Sama halnya dengan kolam sendang ini,
Dulu kolam sendang ini dialiri air dari dalam tanah.
Namun seirihgf.waktu befjalan, air tidak lagi keluar,
dan kolam sendang ini di_g‘unakan-para penari dan
sinden untuk mandi sebelum pertunjukan, karena

itulah dinamai kolam Sinden.”

| Nur dan Ayu mengangguk, mereka sekarang
mengerti asal pemberian nama itu. Namun tiba-tiba,
~dari balik candi terlihat sesuatu tengah mengintip

mereka. Sosoknya besar meskipun ja bersembunyl
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Nur terbelalak menatapnya, menyadari bak
w
mahkluk itu tampak sedang mengamati mereka a

Matanya merah menyala, . lalu ia menghilang
dari balik bebafuan. Lenyap. Entah apa itu, tapj
kuduk Nur berdiri saat memandangnya, Tubuhny,
tiba-tiba terasa berat, sampai ia terhuyung
Untungnya, Nur ma-sih bisa menahannya sehingga
" Ayu dan Pak Prabu tidak meng;tahui apa yang bary

saja menimpannya.

“Ayo, saya antar lagi ke tempat lain,” ucap pak

Prabu. Tapi tiba-tiba Nur menolak. "Maaf Pak, .Saya
‘mau kembali saja. Tiba-tiba saya merasa tidak enak

badan.”

Ayu tampak kecewa, tapi Nur benar-benar
merasa badannya sangat berat sehingga ia tidak
bisa melanjutkan observasi ini. “Untﬁngnya Pak
Prabu tampak tidak keberatan meski ia melihat Nur
seakan mencari tahu apa yang terjadi kepadanya.

“Ya sudah, ayo kerﬁbali. Kasihan Masmu, llham.
Dia pasti sudah menunggu. Lagip'ula hari sudah -
_siang. Kalian harus kembali, kan.”

" Ayu dan Nur mengangguk, Akhirnya pun mereka
kembali, -

“Kamu -kenaba?'Kok, pucat'éekaii, Nur?" tanya

| Ayu.
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“Nggak apa-apa, cuma kurang enak badan saja.
Mungkin kecapean,” sahut Nur, yang disamtut
anggukan oleh Ayu. la pun membantu Nur berjalan
pergi meninggalkan desa itu setelah berpamitan
dengan Pak Prabu dan beberapa warga,

Nur yakin_.sosok yang ia lihat adalah sosok
penunggu tempat itu. Untuk apa ia menampakkan
diri di siang bolong seperti ini? Seakan menegur
xedatangan mereka. Lantas apa yang membuatnya
begitu jelas menunjukkan keberadaannya? Nur tidak
‘mengerti sama sekali. | |

Rombongan mereka kembali diantar warga

menuju jalan raya tempat mobil Itham diparkir.

Ilhan; mulai ;nenginjak gas, dan mobil kembali
berjalan. Ia senang Pak Prabu akhirnya Setuju dan
berharap Ayu,benar-benar akan menjaga janjinya.
la yakin Ayu dan | teman-temannya tidak akan
melakukan hal-hal di luar Batas atau merepotkan

Pak Prabu selama tinggal di desa itu.

“Nur, nanti ajak Bima ikut ya, iaiar rame. Bisa,
kan?” tanya Ayu tiba-tiba.

Nur sedikit kaget saat nama Bima disebut.

“Bima?” kata Nur mengulangi,
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“Iya, kamu ajak, ya."

Nur tidak tahu apakah Bima bersedia, Mungkin
saja namanya sudah tercatat dan bergabung dengan,
kelompok lain, tapi karena Ayu yang meminta, Ny,
hanya mengiyakan. Bila Bima berkenan, ia akan

membujuknya agar mau ikut bersama kelompok
mereka sebagai syarat lanjutan pengajuan KKN
‘mandiri mereka. ' |

-Sampailah akhirnya " mereka di kota. Ny

‘ber'pamitan pada Ayu dan Ilham. la berkats
bahwa dirinya mau mengistirahatkan badan
setelah observasi melelahkan itu sekaligus ingin
mengabarkan berita ini kepada Widya. -

“Wid, gimana kabarnya? Aku ada kabar baik
untuk KKN kita,” kata Nur senang. Namun rupanya
Widya sudah tahu, Ayu sudah menghubunginya dan
mengatakan bahwa semua kelengkapan dokumen
pun sudah ia terima. |

Nur hanya mengangguk, Syukurlah bila Widya
sudah tahu dan tengah mengurusnya. Namun Nur
bimbang, apakah ia harus -menceritéka'n apa yang

baru saja ia alami? Namun akhirnya Nur memilih

diam. Setelah menimbang semuanya, ia tidak mau
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ada yang tahu kejadian yang ia alamj g Sedang
ginden. Nur hanya berharap Semoga KKN mereka
lancar tanpa ada sesuatu yang buruk menimpa

}
A
®
N
i
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Di siang yang terik itu, Nur dan Bima menemy;
widya di sudut kampus, tengah duduk Sendiri;
Mereka segera menghampiri Widya dan menjelaskap,
keinginan Ayu, apakah masih ada tempat ungy
salah satu temannya, Bima. Selain berteman dengan
Ayu, Bima juga merupakan teman satu pondok yang
sama dengan Nur saat mereka di Jo._mbiang.-'

Widya tampak terkejut -mendengamya, lantas
ia bértanya apakah Bima bersedia karena tempat
KKN mereka cukup jauh dan tentu saja akan sangat
melelahkan. Rupanya Bima bersedia dan ia juga
mengatakan bahwa ia semakin bersemangat bila
mendapat tempat yangh_j‘auh. Selain bisa melihat-

lihat dan belajar, itung-itung jalan-jalan.

Widya pun menunjukkan daftar kelompoknya,
ada Wahyu dan Anton. Mereka merupakan kakak
tingkat mereka yang juga akan ikut melaksanakan
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KKN bersama  mereka, Wahyu dan
direkomendasikan Ayu '.‘arena mereka tergah
_organisasi mapala kampus. _

Anton
ung di

Nur sempat keberatan karena tahy bety]
pagaimana sifat kedua kating inj yang kadang suks
berkata kasar dan membuat ulah, tapi karena Ayy
yang merekomendasikapnya, Nur mau tidak mauy
ikut saja. - o

Ketika kelen_g'kapan pPersyaratan dan .berkas
sudah selesai semua, proposal itu segera diajukan
oleh Widya ke Bu Anggi yang akan menjadi dosen
pengawas nanti. Sayangnya, beliau tidak dapat
ikut ke desa tersebut karena ada masalah dengan
keseh;:-atan anaknya; Namun Bu Anggi "Berjanji
seminggu sebelum kegiatan.ini berakhir, ia akan
_menyempatkan ‘datang untuk melihat hasil proker
mereka selama kegiatan KKN berlangsung,

Hasil pengajuan m:e,re'ka akhirnya keluar selang
béberapa hari. Widya segera menghampiri Nur dan
Ayu dan menyampaikan berita itu. Wajah mereka
berseri-seri ketika berpelukan satu sama lain.
Kerja keras mereka tidak sia-sia dan mereka siap

Menyelesaikan tugas ini sebaik-baiknya. .
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Sctelah pembckalan kegiatan KKN selesaj,
hari yang dinantikan pun tiba. Widya, Ayu, Nur,
Bima, Wahyu, dan Anton berkumpul menunggqy,
kedatangan mobil yang akan membawa merek,
menUJu ke lokasi KKN. |

Wahyu dan Anton tidak berhentn ngobrol, Suara
mereka sangat menganggu, taP‘ NU" berusaha diam
dan membiarkan dua orang konyol itu memblcarakan
hal tidak penting. Tapl ia berharap selama dj
perjalanan nanti kedua orang itu diam sehingga ia
dan yang lain bisa beristirahat dengan tenang ‘

Mobil yang mereka tunggu akhlrnya tlba
Mereka berenam segera memasukkan perbekalan
yang akan mereka bawa selama tinggal di desa. Ayu
dan Nur sudah menjelaskan bahwa tidak ada apé
pun di desa itu yang bisa dibeli sehingga mereka.
harus mempersiapkan semuanya. | |

Mahil mela]u tenang, memecah jalanan yang
lengang. Nur menatap ke jalanan, " sudah hampir
tiga jam berlalu semenjak ia naik ke mobil ini.
Untuk -sampéi di tempat itu, mereka harus melewati
kota Jember dan kemudian menempuh satu jam
perjalanan lagi sebelum akhlrnya memasuki area

Jalan hutan
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Tepat di pemberhentian lampuy merah, tanpa
sengaja Nur melihat lagi. la kembali melihat lelaki
tua yang terasa familier di dalam ingatannya,
gosok lelaki tua yang berada di pinggir hutan saat
kunjungan pertamanya. Tidak salah lagi. Bagaimana
mungkin itu terjadi? Kebetulan macam apa yang
" tengah Nur alami?

Seperti sebelumnya, si lelaki tua kemba’li
menatap mobil Nur. Kali ini ia menggeleng-
gelengkan kgpala, seakan memberi isyarat kepada
rombongan Nur untuk tidak berangkat ke sana. Apa
pun itu, Nur tidak tahu apakah itu isyarat'untuk
dirinya afau hanya sebatas asumsi liar y.a-ng.Nu,r
saksikan dengan mata kepala sendiri. |

Mobil kembali mglaju, meninggalkan lelaki tua
yang masih melihatnya, sa}npai akhirnya sosok itu
tidak terlihat lagi.

Namun, rup_a'.nya semua tidak berhenti sampai di
sana. Sgsaat 'k'eti.'i'ka mobil kembali berhenti di lampu
merah, seseorang tiba-tiba mﬁncul dan menggebrak
jendela mobil tempat Nur dudu.k. Nur sampai
~ melompat mundur. Sosok lelaki tua itu menatap Nur
dengan mata melotot. Ia berteriak sembari memaki-
maki, “Ojok budal, Nduk, ojok budal!!” (Jangan

berangkat, Nak, jangan berangkat!!)
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Teriakannya membuat semua orang yang ady g
dalam mobil terbangun. Wahyu dan Anton seketikg
itu melemparkan recehan agar orang tua itu dja,,
Mobil akhirnya melaju kembali, meninggalkaﬁ Orang
tua itu yang bahkan tidak mengambil sepeser py,
dari recehan yang Wahyu dan Anton buang,

Perjalanan itu akhirnya berakhir di sebuah rest
area tempat mereka membuat janji dengan Itham,
Tak lama kemudian mobil hitam itu datang. llham -
melangkah keluar dan meminta semua perbekalan
dipindahkan ke bagasi ‘mobilnya. Setelah semua
selesai, perjalanan dilanjutkan dengan menggunakan
mobll Ilham, menuju tempat di mana warga desa
sudah menunggu kedatangan mereka.

Sampailah mereka di temp'af yang Nur li'_hat.saat
melakukan observasi pertamanya bersama Ilham
dan Ayu. Hari sudah mau petang _dén rombongan |
warga desa dengan motor datang mendekat. Nur
mengamati semua orahg, ada yang ia kenal dan ada
juga yang tidak ia kenali. |

Karena kali ini rombongan yang datang lebih
banyak, warga yang menjemput pun semakin banyak.
Namun dari semua warga yang datang menjemput,
tidak ada Pak Prabu di sana. Rupanya Pak Prabu
sedang tidak enak badan sehingga ia tidak dapat
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~jkut menjemput mereka, Apa pun itu, Nyr tidak
keberatan sama sekali. la segera naik ke sa|an saty
motor setelah membantu memindahkan perbekalan
ke atas salah satu motor warga desa.

Di sini banyak anak-anai( 'lain,’lseperti Widya
dan Bima yang baru tahu bahwa rupanya desa
yang akan menjadi lokasi KKN mereka masih harus

masuk menembus hutan. Ada perasaan sedikit takut
di mata mereka tapi Ayu mencoba menenangkan,
dan memberi penjelasan mengapa ia memilih lokas;
ini untuk dijadikan tempat .melak'sanakan KKN.

Setelah semua sudah siap, motor pun berangkat
menuju desa, meninggalkan Ilham yang melambaikan
" tangan setelah’ mewanti-wanti untuk melaksanakan

keglatan ini dengan sungguh sungguh

Hari semakm gelap meskl Nur yakm saat ini
" masih sore. Di. tengah deru mesin yang memecah
- keheningan hutgn dan .medan ‘yang naik turun,
Nur tiba-tiba merasa aneh. . Semakin masuk ke
dalam hutan, suhu yang ‘dirasakannya semakin
dingin. Bulu kuduknya tiba-tiba berdiri saat ia tidak
sengaja mendengar sesuatu dari jauh, Sayup-sayup
terdengar irama sebuah musik gendang yang ditabuh
Pelan. Semakin lama suara itu semakin terdengaf
Jelas. Nur tidak salah mendengar, itu adalah suara

S€seorang yang tengah memainkan gamelan.
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Lantas, bagaimana mungkin ada orang
mamainkan gamelan di tengah-tengah hutan sepery;
ini? |

Sampai Ekor mata Nur menangkap sesuatu yang
tengah menari di antara semak belukar. Dengan
anggun, penari itu t_ampak' berlenggak lenggok,
menari-nari mengikuti irama gamelan. Tanpa yang - -
tak diduga-duga penari itu tiba-tiba melirik Nur
dengan tatapan tgjam; sembari melemparkan sebuah
senyuman, Nur tercekat, tidak dapat mengaliﬁkan
pandanganya pada sosok itu, hingga akhirnya sosok
itu lenyap, menghilang begitu saja.

(®) -
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Selang 30 menit perjalanan, Sampailah mereka di
desa tersebut. Nur dan yang lainnya ikut turun
dari motor warga yang mengantar mereka. Mereks
langsung mengamati desa ini, kecuali Ayu dan Nur
yang tampak lebih familier karena sudah pernah
ke sini sebelumnya. Mereka tampak takjub dengan

bentuk rumah-rumah kayu yang ada di sini.

Ramal orang seakan menjadl pertanda bahwa
para warga sudah menungqu kedatangan.me.reka..
Warga setempat menyampaikan u-capa-n.selamat |
datang dan me;zya-lami' mereka dengan senyuman
dan gelak tawa. Seseorang lelaki yang\Nur kenél
dengan kumis tebalnya datang. Ia mehgucap salam
selamat datang lalu menyalami semua anak. Orang
itu adalah Pak Prabu. |

“Sini-sini, perkenalkan, ini adalah Pak Prabu.

Beliau nantj 'yang akan membantu kita mengerjakan -

147



proker bersama warga__'Beliau kepala desa di desy
ini,” ucap Ayu bangga.

Nur hanya mengangguk, tapi matanya selaly
menangkap gerak-gerik widya yang seakan sedang

mencari sesuatu di sini. Mimik wajahnya tampak

resah seakan sedang mencari tahu sesuatu. Entah

apa yang ia cari, Nur tidak tahu.

: “Man saya antarkan ke tempat nanti kaltan akan
tinggal, ucap Pak Prabu dengan gerakan tangan
mempe-}silakan' ‘Langkah kakinya kemudian diikuti
~oleh semua anak-anak lain.,

pak Prabu berbicara banyak hal mulai darj
sejarah desa ini berdiri hingga adat istiadat yang
masih dijaga dan dirawat dengan baik oleh warga
desa Semua anak memperhatlkan dengan antusias,
tak terkecuah Wahyu dan Anton yang baru kah ml"
tampak sama antusiasnya dengan yang lain.
Penjelasan Pak Prabu cukup memuaskan sampai
“membuat semua anak akhlrnya memaklurm dan
memahami kenapa desa ini beg:tu nyaman. Tempat
yang jauh dari keramaian kota, tapi masih memiliki
kehangatan untuk hidup bersama-sama dalam
ikatan gotong royong yang kental, Semua itu masih

terjaga dengan baik sampai detik ini.
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«gaya minta maaf ya, kalau desa kam; seadany;
begini. Listrik juga belum masuk. Saya harap kalian

merasa betah selama tinggal dj sinj,” ucap Pak

Prabu. B

wAh, gak apa-apa, Pak. Kita-kita sudah terbiasg
ridup keras, kok. Kalau kayak gini- saja, 'sih, pasti
kuat lah,” gurau Wahyu disambut senyum lebay oleh
pak Prabu, membuat suasana canggung jnj sedikit
m_encaif; |

Namun tetap saja Nur merasa sungkan, Karena
bagaimanapun, Pak ‘Prabu  adalah orang yang
dihormati di sini, 'sedangkan apa yang dilakukan
wahyu seperti tidak menghormati beliau. Nur pun
melirik agar' Wahyu diam. “Mohon maaf Pak, tadi
saya mendengar.suara gamelan, ta-pi kok ane,h'ya,
saya lihat tidak ada -.héjatan di sini. Apa ada desa
lain ya, di dekat-dekat sini?"

Pertanyaan Widy,a membuat Nur terheran-
heran. Rupanya l;.‘ix-kan hanya dia yang mendenagar, "
tapi Widya juga. Tatapan mata Nur berpindah ke
Pak Prabu yang tampak sama terkejutnya, tapi Pak

Prabu mencoba memasang wajah tenang kembali.
“Gamelan?” tanya Pak Prabu heran.
“Nggih Pak. Waktu menuju desa ini, saya
- mendengar suara. gamelan yang didendangkan
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dengan ramal. Saya pikir ada warga yang Sedang

mengadakan hajatan di sini,” ucap Widya yang
masih kekeuh dengan pertanyaannya.

Namun Ayu sepertinya sudah tidak bisa menahan

rasa sungkan terhadap pertanyaan Widya yang
dinilai tidak sopan. Sebelum Pak Prabu menjawab,
Ayu segera memotong,

“Kapan kamu dengarnya, . Wid?” tanya Ayy,
wajahnya tampak gusar.

«Tadi kok, waktu sudah dekat desa,” ucap Widya
penasaran. o o

“Tidak ada desa lain di sini, Mbak, hanya desa
ini. Mungkin Mbaknya cuma krunguen (kedengéran)
jadi gak usah terlalu dipikirkan ya. Mari saya antar
ke rumah yang akan menjadi tempat kalian tinggal,”
kata Pak Prabu, menghentikan perdebatan Ayu dan
Widya.

~ Pak Prabu mengantarkan Nur dan rbmbongaﬂ“)ra

ke salah satu rumah warga. Di san.a ada seorang wanita
paruh baya berdiri menyémbut mereka dengan
tersenyum, Beliau memperkenalkan diri sebagai Bu
Sundari, Beliau merupakan salah satu warga'. yang
rumahnya dimintai tolong oleh Pak Prabu sebagal
tempat menginap anak-anak perempuan. Sementard
waktu mereka memang harus menginap di rumah
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. arga sebelum posko tempat tinggal mereka nant;

dibersihkan.

gu Sundari rupanya sangat' marah, Beljay
bahkan mengatakan kalau mereka boleh tinggal
campai tugas KKN selesai. Kemudian para [akj.
1aki dian'tarkan ke sebuah posko posyandu, tempat
tinggal sementara juga yang letaknya tidak terlaly
 jauh dari rumah Bu Sundari. Meski- Wahyu dan
Anton terlihat sedikit kesal karena kecewa, tapi
mereka berusaha menutupi itu semua karena sedari
tadi Ayu m‘elotbt ke arah_mérgka.' |

- “Sementara kol_c, Mas. Begitu selesai, nantj

kalian bisa pindah dan tinggal di posko penginapan
yang sudah kami persiapkan,” ucap Pak Prabu yéng
merasa tidak enak. |

Hari melelahkan xtu ditutup dengan masuknya
semua orang ke posko mereka masing-masing,

termasuk Pak F__’rabu yang izin untuk pamit pulang.

L N\
—®) .

Hari sudah” semakin larut, Nur dan yang lain
masuk ke rumah Bu Sundari, Tempatnya nyaman’
dan bersih meski terbuat dari bahan kayu. Bu
Sundari  juga ‘menjelaskan, bila ada keperluan

atay ada yang perlu d:tanyakan, ia dengan senang
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hati akan membantu. Scmua anak perempuan
mengangguk dan berterima kasih lalu membaw,
semua perbekalan mereka masuk ke kamar.
“Maksud kamu apa sih, Wid, ngomong kalay
dengar suara gamelan? Kan aku jadi gak enak samj,
Pak Prabu,” keluh Ayu saat mereka masuk ke kamar,

Widya yang_merasa- tidak terima lantas bertanya
balik kepada Ayu, “Loh, memang kalian tadi tidak
dengar?” |

Ayu sedikit kesal saat mendengar pertanyaan
Widya. “Masak ada suara gamelan, wid! Lagian
kamu dengar suara gamelan di mana sih? Yang aku
dengar cuma suara jangkrik dan binatang malam,
Lha wong itu hutan,;’ celetuk Ayu.

Terjadi perdebatan sengit antara Widya dan Ayu
karena ‘mereka.b‘éraua sama-sama tidak ada yang
mau mengalah. Bahkan Widya sampai bersumpah
‘bahwa ia mendengar suara itu dengan telinganya
sendiri. ' ' | |

“Tadi aku benar-benar dengar, gak mungkin
telingaku ‘salah, Sebelum masuk desa, ada suard
ramai, tak kira ada hajatan!”

Nur yang  sudah tidak- tahan mendengar
~perdebatan mereka lantas menjadi penengah.

“Sudah-sudah, apa-apaan sih, kalian! Kita tuh I?Qi
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ada di rumah orang, kalau ngomong jangan keras.
keras. Gak enak sama yang punya rumah.” Ucapan, .
Nur membuat Ayu dan Widya terdiam Sesaat, Kafeha
merasa kesal, Ayu pergi keluar kamar, Entap, ia may
pergi ke mana. |

Kini, hanya tinggal Nur'dan'Widya_ yang ada d-i‘
dalam kamar: la menatap Widya menyelidik, meski
sebenarnya Nur juga ingin menanyakan ha] yang
sama. Apakah ia juga melihat seorang penari?

Namun tiba-tiba Nur mengurungkan niatnya, .ia'
tidak mau ucapannya menjadi penyebab kepanikan
dan tensi yang kian naik di saat pelaksanaan KKN,

“Sudah, Wid, tidak usah di‘pikfrkan. Mungkin
benar kata Pak Prabu, siapa tahu kamu capek.
Namanya juga habis perjalanan - jauh, kan,” ucap
Nur berusaha menenangkan. - | ‘

Namun, sepertinya Widya- menangkap gelagat
Nur yang aneh,-;.:seakan ia ragu.

“Kamu tadi &e-ngar juga kan, Nur?”

Pertanyaan Widya membuat Nur terdiam
beberapa saat. "‘Hah? Gak kok, ga-k ada suara itu.
Sudah, aku mau tidur. Capek Wid. Besok pasti sibuk
karena Pak Prabu biiang, beliau akan mengantar

kita keliling desa.”
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Meski ~ Widya tampaknya  tidak  pyag
dengan ucapannya, Nur berusaha untuk tidak
memedulikannya. Lebih baik ia memilih djan,
daripada membuat suasana di rumah ini semakin |

panas.

s-——(‘)——--
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Keesokan paginya, Nur dan Widya datang bersama,
Anak yang lain sudah berkumpu.l dl depan posyandu,
menunggu kedatangan Pak Prabu,

"Kenapa sih, tuh anak?” tanya Widya sembari
menatap Wahyu yang tampak dongkoi. ' .

“Gak tau, katanya di tempat mereka tinggal gak
asja kamar mandinya,” jaw?b Nur sel(enanya. '

“Loh, ka.sih'a'n," jawab Widya. BibAi'fmya m'ehaha‘n‘
‘senyum, Nur bisa melihat WidYa sudah kembali
seperti sebelumnya. Ketegangan 'yang terjadi
semalam'seperti'ﬁya sudah méncair,'d'an. tidak akan
ada yang mau mefnbiéarakannya sementara waktu,

Selang beberapa saat kemudian, Pak Prabu
akhirnya datang. Semua anak yang sudah menunggu
langsung mengerumijn-inya,, menunggu  petuah

‘beliau untuk kegiatan hari ini.
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“Baiklah,” kata Pak Prabu, memulai ucapanny,
“Karena semua sudah berkumpul, agenda pag; ini
kita akan keliling desa. Mari saya antarkan,” ajak
" Pak Prabu, menatap semua anak-anak yang tengap
berkumpul.. |
Banyak pénjel-asan_ Pak Prabu yang berkaita,
dengaﬁ _'desa, salah satunya masalah yang sering
dihadapi di daerah ini, yaitu akses air. Meski akseg
jalan keluar masuk desa juga menjadi agenda utamg,
tapi Pak Prabu lebih memercayakan urusan akses
air kepada anak-anak KKN. Berharap ada program
yang bisa dllakukan untuk pemecahan masalah ini,
Tingkat pembangunan  sumur  bukanlah
jélan yang bisa dipilih karena lingkungan desa
sendiri berada di dataran cukup ﬁnggi. Pak Prabu
menjelaskan bila ingin memecahkan masalah air,
ada ta-hapan yang lebih mudah dan masuk akal. Yaitu
melalui séndang kolam yang diberi nama “Sinden”,
Serr;ua anak mende_ngarkén_ dengan ' serius
penjelasan Pak Prabu. |
Tidak hanya akses air, Pak Prabu juga memberi
informasi bila anak-anak ingin mandi, bisa langsung
mandi di sungal atau di sebuah bilik khusus yang
memang disediakan oleh warga desa. Bila mereka

ingin mandi di sana, mereka dapat menghubung! .
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peliau, supaya Pak Praby dapat Mmeme

| . rintahkan
warga untuk menjaga kendi di dalam bilik agar
tetap penuh.

Namun rupanya bilik pemandian ini hanyg,

diperuntukkan bagi anak Perempuan saja, }

1al itu
membuat Wahyu tampak kecewa,

“Terus Kalau mau buang air besar bagaimana,
Pak?” tanya Wahyu tiba-tiba,

“Karena akses sungaj itu sangat penting bagi
kami, kalian dapat menggali tanah ketika ingin
buang air besar‘_Setelah selesai, segera dipendam.
Tapi untuk perempuan, ada bilik sedikit jauh bila
ingin buang air besar. Di sana kalian bisa memakaj
sebuah bilik karena areanya sudah dilewati olen
sungaj desa. Mengerti?” sahut Pak Prabu menjawab

¥

pertanyaan Wahyu sembari tersenyum geln

Penjelasan Pak Prabu seakan menjawab
- pertanyaan Nur; kenapa tidak .menemukan kamar
mandi di rumah éu Sundari. Rupanya beg'itq, semua
‘warga kesulitan akses air sehin.gga kegiatan mandi
di sini hanya bjsa dilakukan di luar rumah, kecuali
untuk membuang air kecil. Nur tidak menyangka,
kehidupan di desa ini ternyata lebih sulit dari yang

ia bayangkan.
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Tanpa tcrasd, mercka sudah berjalan Uk

jauh hingga sampal di tempat yang Nur pernah snat

observasi pertamannyd di desa Inl. Sendang Kolar,

yang bernama Sinden.

Entah bagaimana itu terjadi, perasaan buruy
itu kembali muncul, Setiap kali Nur berada di dekat
perasaannya menjadi campur aduk,
i energinya sendiri dap

bangunan ini,
‘seakan tempat ini memiliki
membuatnya merasa ngeri. Nur pun hanya diam
saja saat Pak Prabu menjelaskan kemball tentang

bang_un_an itu. Ia kembali merasa dlrmya diawasi

oleh sesuatu yang tidak terlihat.

“Kolam ini yang namanya Sinden. Dulu inj
seperti sendang, airnya banyak. Namun sudah
lama tidak berfungsi,” jelas pak Prabu. “Nah, saya
ingin kalian Jadlkan ini sebagai fokus proker utama
“kelompok kalian. Coba kalian cari cara bagaimana
mengalirkan air sungai ke sendang ini, karena dari
sini, jarak sungai sudah tidak terlalu jauh/”

Tampak . semua anak bergumam, seakan
permintaan Pak Prabu adalah permintaan_yang

sepele, padahal hal itu sangat sulit untuk dilakukan.

Di tengah kegelisahan itu, Nur mendengar

pertanyaan Widya,
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“[tu apa, Pak?" tanya Widya

Saat melihgy pirin
¢e$ajt.‘" di dekat Sebllah poh-on. g

“Itu adalah cara warga kamj Untuk menghorma[,
mereka. Sebenarnya, warga dj sini magjp sangat
menjunjung tinggi adat istiadat, dan jty adalah

salah satu cara kami menghargaj mereka yang
sudah mendahului,” ucap pak Praby, .

Kalimat  penjelasan - Pak- Prabu  seperyj
menggantung begitu saja, membuat Nyr seakan
. merasa ada yang dlsembunylkan oleh beliau. pj
sinilah Nur merasakan buly kuduknya kembali
berdiri. Saat itu ia mendengar sebuah Suara dj balik
bebatuan di sekitar sinden, Suara itu menggeram,
seakan memberi pertanda bahwa ia berada di bal:k
bebatuan. -

- Namun perasaan itu segera teralihkan terutama
saat Wahyu tiba-tiba menanyakan sesuatuy yang
konyol. “Tak kira buat manggil setan tadi, Pak,” ucap
Wahyu dengan wajah tanpa berdosa. Pertanyaan itu
sontak membuat semua anak melihat Wahyu sengit.

Untungnya Pak Prabu tampak tidak keberatan
dengan apa yang baru saja ia dengar. la tertawa
keras  sebelum menanggapi - candaan Wahyu.
“Ngapain manggil setan, Mas, kalau di depan saya

*3ja kelakuannya sudah kayak setan.”
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Wahyu yang mendengarnya tidak bisa menjawgl,
ucapan itu. Mukanya merah padam men'a'han maly,
Merasa tidak enak, Pak Prabu kemudian menarj)
ucapannya. “Saya bercanda 'Mgs' Wahyu, tolong
jangan dimasukkan hati.” ‘

 “Gak be}c-and-a juga gak apa-apa Pak, orang
dia ini cuma mahasiswa yang sebentar lagi kena
DO kalau masih menolak ikut KKN ini,” sahut Ayy,
sembari melotot pada Wa-'hyu. | '

Ucapan Ayu sukses membuat Wahyu memilih
meneku‘k wajéhnya selama observasi itu. |

Pak‘ Prabu pun meminta semua a;inak--an'.ak |
kembali mengikutinya. Kali ini ia mau menunjukkan
tempat lain. Dengan antusias anak-anak masih
mengikuti beliau.

- Kali i!ni, Pak Prabu merﬁbav;fa; mereka menuju
barat desa. Di sana Nur bisa melihat salah satu area |
yang dijadikan pe-m'ak.aman desa. Pemakan desa
ini dikelilingi oleh banyak sekali pohon besar dan
beringin. Suasananya terasa sejuk tapi menimbulkan
_ kesan begltu sunyi,

Dlam-dxam Nur mengamati tempat ini, dan
menyadari jika tempat _ini bukanlah tempat yang
biasa. saja. Ada energi luar biasa yang membuat
tenaga Nur seperti terkuras habls. Tiba-tiba rasa
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jelah menyer.a.ngnya lfcgitu- saja. 1a jugs meras;y
bahwa kchadirannya di sinj menimbulkan Perasaan
yang tidak enak. Tubuh Nur terasa berat setiap kal;
ia bgrjala-n mengikuti yang lajn,

Pak Prab.u masih terus menjelaskan sejarah
pemakaman Itu, menceritakan bahwa sinilah
mereka memakamkan warga desa Yang menemuy;
ajalnya. N ) |

Di tengah-te_ngah penjelasan Pak PraEu soal
tempat itu, tiba-tiba Bima mengajukan Sebuah
pertanyaan yang membuat semua orang bary
mehyadaﬁnya. Lain dengan Nur Yang rupanya sudah-
menyadari dari tadi, tapi enggan untuk menanyakan .
hal itu. - o |

“Mohon maaf Pak, kenapa beﬁerapa batu nisan
dibalut dengan ?eb‘uah kain hitam?” ‘

- Pertanyaan Bfma membuat Pak Prabu terdiam |
sebentar, seakan beliau tengah berpikir atas"
- pertanyaan-Bima Earusén. “Tidak ada yang istimewa
dari itu. Hal itu kami lakukan sebagai pe:_nan'da
bahwa makam itu belum berusia sepuluh tahun.”
Kalimat Pak Prabu sekali lagi tampak mengambang,
seakan ia tidak mau menceritakah lebih jauh .
maksud hubungan kain hitam itu dengan korelasi

Pertanyaan Bima.
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Namun, tidak ada satu pun yang rmau mcmperdebatkan
it lebih jauh. Mcreka di sini sebagai tamu, tidak sopap,
rasanya menanyakan sesuatu yang menyangkut ha|.
hal pribadi lebih jauh lagi. )

Nur baru menyadari sesuatu, rupanya sejaAk'
tadi Widya sudah lama mencuri pandang terhadap
dirinya. Tatapan Widya seakan menyelzdlk hal ity
tentu membuat Nur merasa tidak nyaman dengan
tatapan Widya. | |

“Sekarang saya ajak ke perkebunan smgkong
salah satu bahan makanan yang kami perjualbelikan

sebagai komoditas warga desa ini,” uc_ap-Pak Prabu,
Nur yang mendengarnya kemudian mengikuti
yang lain. Namun tubuhﬁya tiba-tiba semakin berat.
Ia terﬁuyung‘.S'ebelum Anton menangkapnya. |
Semua oran'g_' sontval_cl mengerumuni Nur,
“menanyakan hal yang sama. L
“Kamu gak apa-apa, Nur?”
“I;,adan saya sepertinya tidak enak ” jawab Nur.
Ia sudah tidak sanggup lagi melanjutkan perjalanan
ini. | ’
| Mendengar itu, Pak Prabu langsung-menawarkan
bantuan. “Kalau begitu lebih baik kita kembali ke

desa.”
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. Namun Bima menolaknya. Ia mena

diri untuk mengantar Nur kembali ke pen vivarkan
sedangkan yang lain kembali melanjutkan kz napan
pak Prabu menyetujuinya, sehingga observaililtan
bisa dilanjutkan meski tanpa Nur dan Bima, esa

Setelah berpamitan, Pak Prabu melangk

kembali dengan yang lainnya sementara w?idah
tidak beres dengan dirinya. ‘ - 9

e
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Bima menuntun Nur yang §emakin melemah. Wajah
gadis malang itu terlihat semakin pucat. |
~ “Ada apa Nur, kamu kok bisa lemas gini? Belum
sarapan?” tanya Bima lembut. |
“Sudah kok tadi. Gak tau tiba-tiba badanku
kayak gak enak gini,” Jawab Nur apa adannya.
“Apa karena tempatnya wingit ya, Nur? Apa itu
ya;\g bikin kamu ngerasa g;ak en‘ak‘? Memang ada ‘
yang kamu lihat di sana? Coba'ceritakan pada saya,”
Bima menatap Nur. | |
Bima memang . anak yang paling mengenal
Nur di kelompok ini karena mereka sudah saling
mengenal sejak masih tinggal di asrama pondokan di
Jombang. Bima tahu dari dulu Nur sensitif terhadap
tempat-tempat wingit. Tubuhnya selalu bereaksi di
tempat tertentu seakan Nur selalu menjadl incaran
"dan mereka yang ga;b

164



Namun, kali ini Nur tidak bisa mencerital

ja lihat atau rasakan, meskj

yang Bima SEbenarnya
sudah tahu apa yang mengganggunya, Tidak salap

lagi, penunggu di sini merasa tidak suka dengan
kehadiran Nur, tapi Bima memilih untuk digm saja.

«Nur, saya mau tanya, kira-kira Widya ity sudah
punya pacar apa belum, ya?” tanya Bima tiba-tiba, _

Sebenarnya pertanyaan Bima sedil-dt'
mengganggu Nur, tapi Nur berusaha untuk
menjawab, “Kenapa tidak kamu tanyakan saja
sendiri, Bim?”"

Dari sini Nur sudah bisa meni-lai, rupanya Bima ini.
tertarik dengan sahabat baiknya. Bima menyimpan
hasrat 'terhadap Widya. Pantas saja cara Bima
memandang‘Widya memang berbeda dibandingkan-
dengan cara dia merﬁandang perégnpuan lain, |

Setelah selesai mengantarkan Nur ke rumah Bu
Sundari, Bima berpamitan lalu pergi. la mengatakan
akan menyusul ;fang lain. Kebetulan Bu Sundari
juga tidak ada di rumah, sehingga Nur laanung
menuju ke kamar, Saat ini yang ia perlukan hanya

beristirahat total.

Saat Nur memejamkan mata, ia merasa bahwa
dirinya tidak pernah sendiri sejak tinggal di desa
Ini, Seringkali Nur merasa ada sesuatu yang sepert
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mengikutinya. Yang paling menakutkan ada|yp
sosok tinggi besar, kulitnya hitam legam, dengan’
mata merah menyala. Di kepalanya ada tandyg
kerbau panjang, dan sosok itu seringkali menginta;
Nur. Setiap melihatnya ada percikan kemarahan,
Sosok itu lantas mengejar Nur, seakan . ingjn
mencelakainya. ' |

Namun, detik itu Nur terbangun dengan keriﬁgat
membasahi dahinya. Bayangan tadi terasa sepertj
nyata, meski sebenarnya itu semua hanya mimpi.

Langit sudah mengunin'g tapi Nur masih saja
menatap kosohg kamarnya. Ayu melangkah masuk,
mereka saling melihat satu -sa_m‘a lain.

“Nur, gimana badan kamu, sudah mendingan?”

Nur men.gan‘g-guk.

“Bagus kalau begitu, Kebetulén.sekali, anak-anak
sedang kumpul di depan, dan aku mau membacakan
soal proker kita yang sudah aku kerjakan kemarin.
Ayo, ikut gabung sama yang' lain,” ajak Ayu sembari
tersenyum, | | | -
. ‘Nur bangkit dari tempat tidur. la segera
mengikuti Ayu pergi ke teras rumah, Di sana semua
anak sudah duduk mengelilingi teras. Wahyu, Anton,

Bima, dan Widya menatap ke arah Nur. Semua
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anak bertanya tentang keadaannya, ny, menjawat,
rondisi badannya sudah lcbih baik,

Ayu mulai membacakan proposal prokemya
membagi tugas pasangan dan individual

proker kelompok. Ayu membagj

Serta

tiga kelompgy,
dengan memasangkan setiap anak menjadi saty,

bagian dalam proker yang sudah dxsetu;ul Pak
prabu. Widya akan berpasangan dengan Wahyy,
yang disambut tatapan tidak mengenakkan Widya
terhadap Wahyu. Namun Wahyu tampak cuek saja, ja
seperti tidak peduli dengan siapa ia dikelompokkan,
Ia hanya ingin tugas KKN-nya selesai agar ia tidak
terus ngulang tahun depan Ju1ur ia sudah bosan
pergi ke kampus. ‘ _

- Selain Widya dan Wahyu,. Ayu membacakan
bahwa Anton dan Nur akan rﬁengerjakan p_roker
bersama warga di sekitaran- sinden. Anton'
tampak puas: dengan pemilihan partner KKN- nya
Sedangkan yang terakhir adalah Ayu dan Bima. Nur
bisa melihat bahwa Bima tampak tidak puas dengan
pemilihan kelompok karena sedari tadi, lelaki ltu |

terus mencuri pandang ke Widya. -

Tidak ada satu pun anak yang p-ro_;te's atas
Pemilihan partner kelompok, mengingat KKN
Mereka tidak lepas dari andil besar Ayu yang bisa
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mengurus semua kewajibannya dalam menjalap;
kegiatan ini, termasuk persetujuan pihak kampy;
atas desa yang menjadi pilihan mereka,

Setelah selesai membacakan informasi tersebut,
Nur langsung kembali ke kamar. la masih ingip
beristirahat lebih lama lagi. )

Baru saja Nur memejamkan mata, tiba-tiba
Widya menggoyangkan badannya. |

“Kenapa sih, Wid?” tanya Nur menahan lelah,

“Kita belum n’iandi sejak datang ke desa ini,
Ayo mandi, mumpung masih sore; nih,” ajak Widya
sembari memasang Wajah melas.

“Mandi?” ulang Nur. “Di bilik dekat sungai itu?”

Nur teringat dengan tempat itu. Bilik tempat
-mandi adallah satu tempat yahg paling ia hindari.
Namun melihat sahabatnya menatapnya seperti
itu, membuatnya tidak enak bila harus menolak.
Ditambah lagi, Nur merasa dirinya juga harus mandi.
Badannyé lengket dan merasa tidak nyaman setelah
aktivitas seharian. Akhirnya ia pun menyetujui usul
Widya, dengan catatan, Nur mau mandi lebih dulu.
Meski awalnya Widya menatap sebal, tapi akhirnya

ia mengangguk setuju.

Nur dan Widya sempat mencari di mana

keberadaan Ayu, siapa tahu ia mau ikut. Namuh,

168




creka tidak menemukan keberadaan ana
manapun. Mungkin ke rumah pak pryp,, mengurys
sesuatul. Akhirnya mercka memutuskan Untuk
perangkat menuju tempat itu. Sebuyah bilik mand
ang terletak tidak jauh dari sendang sinden

k itu g;

y
Di tengah perjalanan, Widya seakan keheranap,

sambil menatap sekitar. Nur yang menyadarj hal jty
Aberusaha lebih tenang dan tidak i mgm menanyakan |
meskipun akhirnya Wldya duluan Yang membuka
suara. | '

~ “Aneh gak sih Nur di desa ini kok dan kemann
aku gak lihat ada anak seumuran kita? Pahngan
kalau ada ya, cuma anak bocah,” tanya Widya.

“lya, aneh. Merantau kali,” ucah Nur sékenanya.
-Lagipulé kalau tidak salah Nu:: perhah'mend_enga_r
bila ke;banyakan anak di"'. daerah ini-memang pergi
merantau. "

- “Yé, kalau T{ierant’au masa semuanya? Tega gitu
ninggal orangtuanya. Kok bisa ya?” sahut Widya

merasa jawaban Nur tidak memuaskan 'd‘ahaga -

penasarannya. |

 Karena malas memikirkan hal itu, lantas Nur

-mengingatkan Widya, “Udahlah Wid, bukan urusan

kita itu. Mungkin mereka punya alasan sendirl.”
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Meskl jawaban itu tidak memuaskan Widya tapi
akhirnya la mencoba mengertl,
Tanpa mereka sadari, kinl mereka sampaj (j

bangunan sinden itu.

Setiap melewati bangunan itu, perasaan Nur
tidak enak sama sekali. Seakan tempat itu sangat-
sangat keramat, membuat dada Nur berdebar-debar
saat melewatinya. |

Akhirnya, mereka sampai juga di bilik’ mandi.
Nur membuka pintu bilik dan melan'gkah masuk
lebih dulu. Widya pun berpesan, “Jangan Iarﬁa-lama
loh Nur, hari sudah mulai gelap.”

“lya, sabar,” jawab Nur sembari menutup pintu.

Saat masuk ke dalam bi'lfk, Nur langsung
_ mencium aroma tidak menyenangkan. Aroma amis
~ dan bebauan anyir memenuhi bilik mandinya.
| Namun Nur tidak ingin memikirkan hal itu. Bilik
ini dibangun hanya dengan kayu-kayu yang sudah
lapuk. Banyak lumut yang tumbuh selain itu, alasnya
masih dari tanah, sehingga tidak mengejutkan bila
ia mencium bebauan tidak sedap di tempat seperti
ini,

Tanpa membuang-buang waktu, Nur- mulai
menanggalkan pakaiannya, kemudian meraih
~ gagang kayu dengan gayung dari batok kelapa,
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Nur mengambll air dari dalam kendi kemud
an

engguyur badannya.

Air dingin membasuh badannya,
pilasan air yang menyegarkan bisa Nur . rasakan
Namun ada yang mengganjal saat airjty bersentuhar;
dengan tubuhnya, seperti ada benda kasar yang
“terasa oleh kulitnya. Nur memperhatikan lebih jelas
isi kendi air.. ‘Saat ia meraihnya lag: Nur tercekat
mendapati air ltu dipenuhi helaian rambut rontok.

_ sontak Nur langsung terlonjak lantas berjalan

BilaSan demi'

mundur.
| Nur beri'Stigfar dan tefus. menguc’ap d'oa uhtuk
menenangkan dirinya yang _tergun‘ca'ng menyaksikan
hal itu. | o | |
Ketakutén sudah memenuhi diriA.Nur.', lantas ia
men;qambil handuknya kemudian berbalik membuka
pintu, Namun ada yang aneh saat Nur berusaha -

membuka pmtu Txba-tlba pintu tldak dapat dibuka,

seakan pmtu dltahan dari luar.
~ “Wid, buka Wid, tolong buka pintunya!” teriak
Nur dari dalam'. Ia terus menggedor pintu, tapi tidak:

ada jawaban apa pun.

r aduk meﬂlad' satu.
sampai ia
nus\lk |

~ Gelisah dan takut campu
| ur terus menerus menggedor pinty,
- Mencium aroma busuk yang langsung mMe
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hidungnya. Nur merasa ada sesuatu yang sedang

berdiri di belakangnya.

la berbalik, lantas melihat siapa yang berdiri dj
bel-akan§nya. Nur berucap istigfar terus menerus, ia
menyaksikan dari jarak yang begitu dekat, makhluk
hitam pekat dengan mata merah menyala itu berdirj
di depannya. Tubuhnya dua kali lebih besar dari Nur,
[a menatap marah dengan erangan yang membuat
tubuh Nur melemah. '

Awalnya, Nur merasa ia akan jatuh pingsan
karena ketakutan sudah melumpuhkan syaraf otot-
ototnya. Namun seketika Nur teringat dengan pesan
gurunya ketika di pondok, bahwa tidak ada yang
lebih mulia dari manusia. Lantas, hal itu membuat
Nurrmencari-cari sesuétu, tangannya meraba-raba
hingga menemukan sebuah batu. Sambil mengucap
kalimat syahadat, Nur melemparkan batu itu pada
sosok yang adé di hadapannya. Seketika sosok itu
hilang, pergi lenyap begitu saja.

Tidak beberapa lama pintu terbuka, Widya
menatapnya dengan eksrepsi ganjil. Mereka sama-
sama saling memandang satu sama lain, sebelum

akhirnya Nur melangkah keluar dari dalam bilik.

“Kenapa, Wid?” tanya Nur, guna memastikan.
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» . * []
uLama sekali mandinya”

Omel 'WidYa
+ N
u Widya baru sadar amyp

seketika it akan rayg wa
g tampak tegang. “Kamu gak apa

anya Widya. Nur hanya menggelen
seperti menyembunyikan sesuaty,

jah Ny
"apan NUT?"
g Perlahan’

«gudah, buruan mandi, mumpung belym gelap

kata Nur, Widya
pun melangkah masuk, lantas menutup biljk, .

giar aku tungguin di luar sini ya »

Kejadian barusan benar-benar- meémbuat Ny
; r

kehilangan fokus. Tiba-tiba sayup-sayup terdengy,
seseorang tengah berkidung. Suara ity terdengar
dari dalam bilik. Nur merasa ada yang aneh. Tidak
mungkin Widya bisa berkidung, dan Suaranya nyaris
tidak seperti suara Widya.
Merasa ada yang _salah_ dari :sen'nua‘ini, Nur |
menggedor pintu bilik. lé ' meminta Widya a‘g'ar
menyelesaikan mandinya sekarang- juga. Nur terus
menerus menggedor-gedor pintu, tapi tidak 'a-da-
jawaban apa bﬁr‘{‘-ﬁdar‘i dalam bilik. Hal itu membuat
Nur semakin khawatir, lantas mencari cara agar

Widya mendengar ucapannya.

“Wid, sudah selesai belum? Cepat selesaikan!”
teriak Nur. la memutari bilik mencoba mencari

Celah agar bisa memperingatkan Widya. ASaat
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Nur tengah memutari bilik, fa menemukan semy
belukar, Karena penasaran, Nur menembus semy),
belukar yang terdapat di belakang bilik. Di sana ada
scbuah pohon besar. Nur memperhatikan Sesuaty,

ada sesajen dengan bau kemenyan terbakar,

Tempat macam apa ini? Nur mencob,
mengabaikan dan tetap berusaha memanggil Widya,
hingga Nur menemukan sebuah celah. Di sana i
mengintip Widya, tapi siapa yang ada di 'dalam
bilik bukanlah Widya, melainkan sosok lain. Sosok
cantik nan jelita itu terlihat familier tapi tetap saja
membuat Nur tercekat melihatnya.

Sang Penari, batin Nur. la lantas kembali
ke pintu bilik, menggedor pintu kembali, seraya
memanggil nama Widya terus menerus. Setelah
pintu terbuka, :sahabatnya melangkah: keluar,
menatapnya keheranan. Widya telah- kembali, tapi
di belakangnya Nur tidak menemukan siapa pun
berada di sana.

Semenjak itu, Nur mulai yakin ada sebuah
hubungan tidak langsung atas apa yang ia lihat dan
saksikan. Lantas apa hubungan Widya dan 5ang
Penari? Nur belum tahu sama sekali akan hal itu. [a
merasa sahabatnya mungkin sedang dalam bahaya
yang nyata. |

-y
@
v
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Kejadian sore itu membuat Nur memikirkan segala
kemungkinan, tapi ia tidak beranj menceritakan kepada
siapa_pun termasuk kepada ‘Widya sendiri. Nur
teringat Pak Prabu, mungkin saja ia dapat membantuy,
Maka, malam itu Nur berencanga men‘emuifPak Prabu

untuk membicarakan tentang hal inj kepada beliau,

Selepas salat Isya, Nur bersiap pergi. 1a melihat
‘Ayu dan Widya tengah me.nlgerjakan proposal proker
mereka.

“Mau ke mana Nur, malam-malam begini?”
tanya Ayu penzisé“i*an.

“Mau ke Pak Prabu. Proposalku sama Anton
sudah jadi, mungkin beliau bisa dimintai pendapat.”
Ucap Nur tenang. Widya tampak _memberhalikan,
tapi fa memilih diam saja.

“Oh begitu, Mau tak temenin?” tawar Ayu-.
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Nur menolak secara halus, “Gak perlu, aku bis;
kok sendirl, Kamu selesalkan saja prokermu sam;
Bima."

“Anton gak fkut nemenin kamu, Nur?” tanya
Widya.

“Gak. Dia aku suruh ngerjain hal lain, Lagi pula
ini cuma masalah sepele kok, bisa aku selesaika"n
sendiri,” jawab Nur, ’

“Oh.gitu,” Ayu mengangguk. “Ya sudah, hati-
hati. Biar aja nanti kalau ketemu Anton aku hajar,
masa perempuan disuruh berangkat ngurus ini-
itu sendirian,” ucap Ayu membuat Widya dan Nur
tersenyum mendengarnya. |

Nur pun melangkah pérgi.

Ada perasaan yang Amen-gganjal sedari tadi,
seakan ada );ang membisiki Nur baﬁ\ha malam ini
ia harus bertemu dengan Pak Prabu., Bisikan itu
semakin, kuat' hingga membuatnya yakin harus
menemui pria itu malam ini juga.

Pak Prabu sedang duduk di teras saat Nur
datang ke rumahnya. Tapi beliau tidak sendiri, di
sampingnya ada seseorang yang wajahnya belﬁm
pernah Nur lihat sebelumnya. Wajahnya terlihat
asing, iampaknya,bukan penduduk desa sini.
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pak Prabu .dan .scorang lelaki ty, renta iy
rengah bersantai entah membicarakap apa. Merek
tertawa sembari mengisap bakay, menyebaby a

. . an
kepulan asap' mcmenuh‘n .Uda”‘- Nur melangkap,
mantap meskipun saat ini tampaknya pak Praby
sedang kedatangan tamu.

Menyadari kehadiran Nur, Pak prapy segera
menghentikan aktivitasnya.

“Kenapa, Ndu-k?"' tanya Pak Prabu heran. [,
tidak menyangka Nur malam-malam beginj datang
ke rumahnya. | |

Nur memberi salam lantas kemudian dia
mengatakan maksud dan tujuannya datang ke
rumah Pak Prabu, mulai dari proker hingga hal-hal
lainnya. | | |

Ada yang aneh dari lelaki tua di s'amp_ingnya.
Nur merasa tatapan lelaki tua itu terus menerus
mengarah padanya. la tersenyum _seakan sudlah
mengenal Nur s-éﬁelumnya.

Pak Prabu pun melihat semua hasil pekerjaan
Nur. Tak lama ia mengatakan setuju dengan segala
hal yang tertulis di sana. Pak Prabu mengembalikan
laporan Nur, hanya saja Nur belum mall beranjak
dari sana, Seolah memahami gelagat Nun de“?’*‘_"
tatapan hangat Pak Prabu kembali menanyainy®
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usebenarnya ada apa kamu datang kemari?n

Awalnya Nur ragu harus mulai darl map,
Tapi ia tidak boleh mundur. la harus menceritak,,
keganjilan ini pada Pak Prabu. Bukankah inj yang

“menjadi tujuan utamanya datang ke sini?

"S'ebenarnya alasan saya datang ke sini may
menceritakan sesuatu, Pak,” ucap Nur. Ekor matany,
melirik lelaki tua itu yang juga menatapnya. Lirikan
Nur membuat Pak Prabu mengerti dan segera

mengenalkan lelaki tua yang duduk bersamanya.

- “Oh tya, Maaf, perke.nalkan ini Mbah Buyut,
' Beliau tinggal tidak jauh dari sini. Kebetulan, beliau
sedang bertamu:. Sudah ceritakan Saja, tidak- apa-
apa meski Mbah Buyut mendeng’arnya,"‘sahut_ Pak
Prabu. | |

Awalnya Nur merasa sungkan, tapi karena Pak
Prabu mengafakan itu, lantas ia segera menceritakan .
semua yang ia alami. | o |

Pak Prabu seakan sudah-dapat menebak semua
hal yang tengah Nur: ceritakan, termasuk setiap
kalimat yang keluar dari bibir Nur. Pak Prabu
langsung tersenyum saat Nur menjelaskan semua
itu. Namun Nur belum menceritakan kejadian
bersama Widya di bilik mandi dan kisah tentang
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5ong penari, Nur hanya menceritakan Pertemuann
- annya

jengan makhluk hitam itu,

Di sela-sela obrolan mereka, Nur bapy, menyadari
sesuaty. Di meja telah terhidang tiga gelag Kopi, Hal
jtu membuat Nur bingung, apakah ada orang lain
di sini. “Mohon maaf Pak, ini kopi siapa? Apa tidak
kelebihan, ya?”

Lelaki tua yang Pak Prabu perkenalkan sebagaj
vibah Buyut lantas menjawabnya. “Oh, jty kopi
untuk kamu, Nduk,” ucapnya sembari tersenyum,

“Kopi untuk saya bagaimana, Pak? Sepertinya
ada yang salah, Pak,” kata Nur, tapi Mbah Buyut
‘mengatakan tidak ada yang salah dari semua ini,

“Sebelum kamu datang, saya tadi bilang ke
Prabu, buatkan satu lagi kopi karena kita akan
kedatangan tamn} lain.” - '

Ucapan lelaki tua itu membuat Nur tidak
percaya. Bagaimana mungkin ia mengatakan ity,
padahal je’las-jela:é Nur baru saja tiba. Kopinya juga
tainpak sudah dingin. |

“Sudah, diterima saja kopinya, ya. Jangan
menolak pemberian Tuan Rumah, itu tidak baik,”

ucap Mbah Buyut sambil tersenyum. |
“Tapi Pak, saya tidak pernah m'1um kopi,” tukas

Nur, menolak secara halus.
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Mbah Buyut tersenyum lagi, lantas berkaty,
“Kopi itu bukan buat kamu, tapi untuk sesuatu yang

ada di dalam diri kamu. Monggo, diminum dulu.”

Ucapan Mbah Buyut seperti tidak mau lagi
menerima : penolakan, Nur kemudian mengambj]
s berisi kopi yang memang sudah dingin, Ia

gela .
dan kemudian merasakan aroma

meneguknya,
melati yang sangat menggoda. Anehnya, rasanya

sangat manis, begitu ringan. Sangat berbeda dengan
kopi yang pernah Nur rasakan selama ini.

Tanpa sadar, Nur menghabiskan kopi itu dalam
sekali teguk, seakan ia kehausan. la baru menyadari
saat gelas itu sudah kosong.

“Bagaimana rasanya, Nduk?” tanya Mbah Buyut.
Pertanyaan itu membuat Nur merasa tidak enak. la
tidak sadar menghablskan kopl itu hanya dengan
sekali teguk |

“Enak, Pak ¥ ucap Nur sembarl menahan rasa
malu. o

Mbah Buyut ‘kembali bicara. Kali ini ‘ja
membicarakan apa yang baru saja diceritakan oleh
Nur, “Maaf bila saya lancang, tapi biarkan saya yang
‘menjawab cerita kamu, boiéh?”

Nur menatap Pak Prabu yang mengangguk, lalu
menatap Mbah Buyut yang sedang membenarkan
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poslSI duduknya. la menatap Nur seakan -akan
mengawasinya.

- “Apa yang kamu lxhat sebenarnya hykap
makhluk sembarangan kata Mbah Buyut memula;
penjelasannya. “Dia salah ‘satu makhluk yang
menjaga tempat ini. WUJudnya memang seperti jty,
sangat galak. Namun, serta merta alasan kenapa
dia menemui atau memperlihatkan wujud pada.
kamu bukan karena ada hal yang salah pada diri
kamu. Intinya tidak-ada yang salah dengénmu. Yang
membuat dia semarah itu sampai memperlihatkan
wujudnya adalah karena apa yang kamu bawa ke
dalam desa ini.”

Lagi-lagi Mbah Buyut tersenyuml -sebelum
melanjutkan _penjelasénnya. “Apa yang kamu bawa,
tidak hanya mefnbﬁ-at dia marah, tapi-banyak lagi
yang marah-marah karena merasa terganggu dengan
kehadiran tamu lain yang ténp.a kamu sadari, kamu
bawa masuk ke é‘esa ini.” -- |

Nur tidak mengerti maksud ucapan Mbah Buyut,
lantas iz bertanya, “Memang apa yang say2 bawa,

Pak? Bila saya Sudah-[ancang. membawanya, Saya. .

akan berikan saja sama Bapak.”

Pak Praby dan Mbah Buyut melihat satt
"ain, lantas kembali melanjutkan penjelasant ya.
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ngukan barang scpert fitu yang saya Maksyyy
Nduk. Barang lain yang tidak bisa dilihat fnat;:.
telanjang. Ya sudah, saya kasih tahu saja, kap,
ada yang jaga. Sosok ftu sudah lama ikut sama
kamu. Dan la terus ada di samping kamu tanp,
kamu menyadarinya, Namanya adalah Mbah Dok,
Sosok berwujud wanita tua bungkuk, yang entap
bagaimana mengikuti kamu sudah lama sekali, Dj;
yang membuat semua penghuni di sini merasa tidak
nyaman. Mengerti, Nduk?”

Penjelasan Mbah Buyut membuat Nur kaget, Ia
tidak tahu harus berkata apa. “Lantas bagalimana
biar saya tidak diikuti, Mbah?”

“Tidak bisa. Lagipula prosesnya tidak mudah,
Mungkin dia punya alasannya sendiri kenapa
mengikuti kamu. Bila alasannya sudah selesai, dia
zkan pergi dengan sendirinya,” ucap Mbah Buyut. -'

Nur.masih tidak mengerti, Lantas bagaimana
biar ia tidak diganggu oleh penghuni di sini,
karena sejujurnya, Nur tidak sanggup melihat
wajah dan bentuk mengerikan mereka yang selalu
mengganggunya.

“Begini, Mbah mau tanya. Apa terkadang badan

kamu terasa berat?”

Nur mengangquk.
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«Begitu, ¥a,” ucap Mbah Buyyt, “Besok ka,

ccmbali ke sini di jam yang sama, Saya akan cob:
Loty meringankan beban kamu, setidakny, sampaj
wgas pelaksanaan KKN kamu selesai, Bisa besok e

sini di jam yang sama?”
Nur mengangguk,

Nur kemudian pergi setelah berpamitan, la
kembali menuju rumah penginapan, Bahkan ia tadi
sampai lupa akan cerita tentang si Penarj dan Widya,
Nur berniat esok ia akan menceritakan semuanya,

Baru saja menginjak kediaman By Sundari,
Nur melihat Widya yang tamp-a.k -sédang duduk
menunggunya. Ia langsung berdiri menyambutnya,
“Dari mana saja, Nur? Kenapa tadi gak mau
ditemenin?” ‘

Namun lagi-lagi Nur hanya menjawab sama
seperti sebelumnya, dari kediaman Pak" Prabu
untuk mengufu”s_— prokernya, selain itu tidak ada
lagi yang ia lakukan. Nur melewati Widya, lantas
meninggalkannya masuk ke kamar. la ingin
beristirahat, menghilangkan 'penat setelah kejadian
yang menimpanya hari ini.

Di tengah tidur lelapnya, Nur justru kembalf
bermimpi. Kali ini mimpinya berbeda dari
SEbElumnya.:Nur terjebak di sebuah tanah lapang.
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Hari masih gelap, kesunyian seperti menjadi teman
di mana Nur berpijak. Ia dikelilingi pohon-pohgp
besar yang menjulang tinggi. Kabut bertebaran
membuat pandangan Nur terbatas.

Lantas Nur mulai berjalan, ia menyusuri tanap
sejengkal demi sejengkal, Kemudian terdengar
suara kendang dan gamelan bersahut-sahutan,
diikuti sorak sorai ramai. Mendengar itu Nur tiba-
tiba tertarik, ia ingin tahu dari mana suara ity
berasal. la pun mulai berjalan mengikuti sumber
suara itu berada.

Dalam ketakutan, terkadang Nur menyfd_ari
bahwa ia tidak ingin menganggu siapapun daﬁ tidak
ingin menyakiti siapapun, hanya sebatas numpang
lewzt. Saat berada di balik sebuah rimbun semak
belukar_, Nur melihat ramai orang yang 'teh'gah
mengelilingi sebuah panggung.

Scrak sorai orang-orang terdengar saling sahut
menyahurt,- dari yang muda hingga yang tua, dari
yang ti.nggi sampai yang pendek. Mereka seakan
larut dalam sebuah pesta.

Alunan musik gamelan mengalun, mendendangkan
nada yang membuat semua yang mendengarnya

terbius.

Nur masih tidak mengerti, di mana ia perada

sekarang. Tapi ia masih mengamati keramaian
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put. Nur merasa tempat inj tampak fa
terset '

miliar,
an ia pernah melihatnya, tapj entahlah,

seak kepala

nur mulai terasa sakit.

iba-tiba sayup-sayup terdengar suara teriakan
eminta tolong, yang awalnya terdengar lirih
perlahan mengencang. Membuat Nur mulaj mencarj
dari mana suara itu berasal. Sebuah suarg yang ia
kenali. . : |

Pencarian sumber suara itu membuat Ny, tidak
memperhatikan sekitar, terutama saat kakinya salah
dalam berpijak. Nur terperosok jatuﬁ, ia terguling -
dan kakinya rrien_gempas bebatuan, Sekujur tubuhnya -
terasa rasa sakit luar biasa terutama di bagian kaki.
Kakinya seakan mati rasa. Nur mencoba bangkit,
rasa nyeri kakinya membuat Nur akhirnya meringis
sembari memaksa berjalan. | "

Sumber suara yang dicarinya kini tepat berada

di depannya. Membuat Nur sekilas melupakan rasa

sakit dj kakirllya..‘

Seekor ular besar tengah menatapnya.
Ukurannya tidak normal, la menggeliat, mendesis
"enatap Nur yang merasa kakinya mati rasa.
Sisiknya hijau dan ia terus mendesis seakan sedang
"enunjukkan kemarahannya, Nur terjerembab

‘ : . a
13t lantas ia merangkak mundur. Tidak beberap
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lama, terlihat seseorang yang Nur kenal. la berja,
mendekat, kemudian menatap Nur yang termang,

kaget melihatnya.

W:dya, batin Nur. Widya tersenyum kepada Nur.
Ular itu kemudian mendekati Widya dan meljjj
di tubuhhya. Seakan menunjukkan bahwa ular j,
layaknya peliharaannyé. Nur tidalg dapat bicars
menyaksikan Widya dan_ulér itu begitu dekat,
Melihat pemandangan itu membuatﬁya serasa
‘menjadi lumpuh, |

Setelah beberapa saat terjebak dalam keadaan
seperti itu, Nur tersentak béngun. Ker’in:g'at-—di;ngin
mengalir deras di sekujur tubuhnya. la tidak percaya
mimpi yang baru saja ia saksikan berhubungan
dengan sahabatnya Widya. Apa yang sebenarnya
terjadi. : .

Di tengah kesadaran Nur yang perlahan kembali,
tiba-tiba Eerdengar suara bising yang membuat Nur
akhirnya bangkit dari tidurnya. la lantas berlari
keluar rumah untuk melihat apa yang térjad'i. Di
luar rumah sudah ada Ayu, Bu Sundari, Wahyu, dan
Widya saling melihat satu sama lain.

Nur yang tidak tahu apa yan'g terjadi. Yang
.dapat ia lakukan hanya diam mengawasi. Ketika

tatapannya bertemu dengan tatapan mata Widya,

186



terjadi jeda yang cukup .panjang. wjgy, tampak
sucat pasi, seperti dirinya sedang dajanm keadaan
sakit. | .

“Sudah, sudah, Nak,” suara By Sundari memeca},
keheningan di antara keduanya, Ia merengkuh
lengan Widya. “Sudah, ayo bubar. Ayo masuk ke
rumah lagi. Anggap saja gak ada yang terjag; ya.”

Sebelum melangkah masuk kembalj ke rurnaﬁ
bersama Bu Sundari, Widya sempat berhenti untyk
melihat Nur sebelum akhirnya melewatinya, Nur
~ yang penasaran, lantas bertanya kepada Ayu, “Ada.
apa sih, kok rame?” | |

“Wahyu katanya lihat Widya sedang menari .
sendirian di sini. Malam-malam gini... serem gak
sih? Apa anak itu kerasukan ya? Entahlah, Wahyu
juga gakq'bilang kenapra, tiba-tiba dia ‘m.egang tangan
Widya dan kemudian anak itu sadar.”- | |

Nur yang -mendengar itu, awalnya hanya di'_am,'
lantas teringat&engan mimpinya. Apakah peristiwa
barusan ada hubunganya, entahlah, Nur tidak tahu

Sama sekali.
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Keesokan harinya, sesuai janji yang Nur buat
bersama Mbah Buyut dan Pak Prabu, Nur pergj
menemui mereka. Kemudian Nur dibawa ke Sinden,
tempat kali pei;ta,ma ia melihat sosok hitam itu. Dj
sana, Pak‘Prabu baru saja menggorok leher ayam
cemani.” Darah ayam itu diteteskan pada mangkuk
kecil, kemudian menyiramkannya ke atas bebatuan

A 3

di dekat sinden.

“Nak, kamu percaya tidak di tempat ini ada desa
l2in? Namun desa itu tidak bisa dilihat dengan mata
normal,” tanya Mbal'_l Buyut. -

Nur mengangguk. [a percaya dengan ucapan
Mbah Buyut. Hal itu membuat Mbah Buyut
tersenyum mendengarnya, lantas ia berkata, “Yang
nanti kamu akan lihat adalah satu dari ratusan ribu

penghuni desa itu.”
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Nur terdiam, ia merinding saat mendengamya_
genar saja apa yang dikatakan Mbap Buyuyt, darah
ayam cemani yang disiramkan ke baty, tadi rupanya
cedang dijilati olch sosok hitam Yang pernah Ny,
lihat, membuat Nur seakan tidak Percaya dengan
penglihatannya. |
| “Nah, sekarang kamu mengerti maksud 'tam,
yang kamu bawa’ kan?"’ kata Pak Prapy sambil
menatap Nur. “Kebetulan tamu yang kamy bawa inj
suka sekali membuat masalah dj sini.”

“Yang jadi masalah, tamu itu sudah terikat sama
‘kamu, dan sangat berbahaya bila sampai dipaksa
untuk memisahkan diri,” jelas Pak Prabu.

| “Semalam saya sudah membicarakan hal ini
sama Mbah Bu_yut. Biar tamu yang mengikuti kamu,
dilepas saja dulu selama kamu ‘ada di desa ini. la
tidak akan membahay’akén nyawamu. Selain ity, hal
ini dilakukan agar bédanmu tidak terkena dampak
ketika tamuy ya;"ig k_am_u bawa, berkelahi dengan
Para penghuni di desa ini. Kamu ngerti kan, Nak?”
Ucap Pak Prabu mengakhiri kalimatnya. |

Nur sekarang sudah mengerti semuanya.
Lantas Mbah Buyut mendekatinya. Ia seperti
"enarik sesuatu dari atas kepalanya, kemudian

S’
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melemparkannya ke arah batu itu. Secketika Ny
vidak dapat lagi melihat makhluk hitam itu,

“Sudah selesal. Sekarang kamu bisa fokus lagj
kerjakan tugas kamu di desa ini, Nak,” ucap Mbah
Buvut, mengantar Nur kembali.

Seteiah kejadian itu, Nur tidak merasakan

badannya berat lagi. Meski ia berada di dekat

sinden, Nur b'isa fokus mengerjgkan pekerjaannya

bersama Anton. Di tengah pengerjaan proker itu,
Nﬁr melihat‘Pak Prabu bersama Ayu, sedangkan
Wahyu bersama Widya berkendara sepeda .rﬁotor.
Sepertinya mereka menuju ke luar dari desa.

Di sela-sela pengerjaan proker 'itu, tiba-tiba
Anton berkata, “Nur, temanmu itu kok, aneh sih.”

“Aneh?” ucap Nur. “Siapa?”

“Siapa lagi kalau bukan si Bima,” sahut AniOn.

“Aneh bégaimana?” tanya Nur,

“Aku sering lihat dia tersenyum kadang tertawa
sendirian, Tidak cuma itu, kadang dia bicara sendiri
di dzlam kamar. Dan mohon maaf ya Nur, aku sering
dengar dia kayak lagi onani.”

Awalnya, Nur menolak apa yang Anton katakan.
"Halah., mana mungkin,” bantah Nur. |

“Serius Nur, sumpah. Aku sering ngelihat dia
melakukannya,” kata Anton. “Janji, tolong jangan
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ang siapa pun,” katanya lirij, -:Temanmu Sering
nembawa pulang sesajen ke dalam kamar, |5 selaly

menaruhnya di bawah ranjang tempat tidumy_a_.,.
Nur masih-diam. la mencoba menaharn dijr; Apa

yang diucapkan Anton, terqengar terlaly mengada-

- ada. ,
“Lalu di atas sesajen itu ada sebyap, foto. Foto |
temanmu, Widya. Menutgt. kamu apa maksudnya
coba hubungannya foto ‘Widya sama sesajen yang
ia bawa?” | | '
“Kamu itu, t'olor.'lg mulutnya dijaga ya, Tonl!
Jangan suka memfitnah orang kamﬁ!!” ucap Nur
marah. |
“Kalau kamu tidék percaya, ayo ikut aku. Biar
aku tunjukkan supaya kamu perca_ya kalau aku gak
bohong,” ancam Anton, ia tampak yakin ucapannya
benar, |
Mendengar*-lgesériusan Anton; Nur pun setuju.
Nur mengikuti "Anto.-n. pergi, menuju POsya“d”
tempat mereka menginap. Dan benar apa yang
Anton katakan, termasuk foto Widya di bawah
fanjang Bima. Nur seakan tidak percaya dengan
apa yangq i3 lihat. Lantas apa maksudnya semua ini?

Ke"apa Bima melakukan h-al segila ini?
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uplasan kenapa aku berani membawa kam,, ke
ini. karena aku tahu, sekarang Bima pasti samg 5,
sedang mengerjakan proker mereka, Itulah kenap,
aku bisa menunjukkan semua ini. Dan lagi, ada sy,
hal yang membuat aku takut. Setiap malam, aky -
dengar suara perempuan dari dalam kamar si Bimj,
Jujur, setiap ingat itu, aku kepikiran,” ucap Anton
yang membuat Nur- seakan tidak dapat bicara apa-
apa lagi. ) |
' “Memang siapa yang ada di dalam kamar Bima?
Siapa perempuan yang kamu d’engar?-” tanya Nur
pe.ﬁasaran. o
“Nah itu masalahnya. Saat aku tunggu siapa
yang ada di‘kamar bersaﬁna itu'anak, gak ada yang
keluar. Terus suara perempuan itu dari rﬁana, ld.ong?”
sa-h'lut Anton. \ |
Entah kenapa perasaan Nur tidak enak. Lalu |
| matanya tertuju pada sebuah almari. Nur pun |
mendekatinya, lantas membuka -pintu élmari
perlahan-lahan, Nur dan Anton tersentak kaget saat |
melihat seekor ular hijau ada di dalam lemari Bima.

Ular itu melompat sebelum pergi melewan jendela
" kamar posyandu
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Semenjak saat it
.j saat 1tu, Nur merasa bahwg h
ngawasi Bi ' o nan
meng Bima, Kkarena S€pertinya [elaki y
. . : a .
menyembunyikan sesuatu dyri merek -~
: a. . Sesuatu

yang membuat firasat Nur bertambap buruk
uruk,

—{— .. ;
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Hari ini, Pak Prabu menyampaikan kepada semua
anak KKN bahwa posko peristirahatan untuk
mereka sudah bisa dihuni. Ada empat kamar yang.
bisa digunakan. Meski begitu, Ayu, Widya, dan Nur |
sepakat untuk hanya menggunakan satu kamar,
sedangkan Wahyu dan Anton sepakat juga menjadi
satu teman I_(émai'. Lain dengah Bima, ia memilih
satu kamar seorang diri. . | L

Area kamar mereka hanya dipisah dengan
sekat, sehmgga ‘mereka tidak terlihat campur aduk.
Pak Prabu hanya berpesan meski sekarang ‘mereka
berada dalam satu atap, tapl Pak Prabu menekankan
kebijakan bahwa mereka sudah dewasa, sudah tahu
mana yang baik dan mana yaﬁg buruk.

Petang selepas magrib, Nur sedang berada
di dapur, 1a meneguk air dari teko saat tiba-tiba
seseorang melangkah masuk, menyibak tirai.
Rupanya Widya. Namun ada ‘yang aneh, Widya
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rampak tercekat menatapnya,

membuat Nur
ya-tanya, apa yang terjadi?

pertan
«Kenapa, Wid?” tanya Nur,

nMata mereka saling memandang saty sama
{zin, cukup lama, sebelum akhirnya Widya pergi. Ia
perlari seperti ingin memastikan sesuaty. Nur yang
* pingung lantas mengikuti ke mana Widya pergi. Dan
sampailah ia menatap Widya yang melamup berdir
di depan kamar.

Nur mendekati Widya, lantas kemudian
bertanya, “Kamu kenapa sih, Wid? Ditanya kok,
malah pergi.” Nur melihat ada gelagat yang aneh
pada sah_abatny'a. Ia melamun dan tangannya
gemetar hebat, seakan menyaksikan sesuaty yang
membuatnya terguncang.

“‘Kamli kenapa sih? Ada apa, Wid?” Nur mulai
khawatir, lantas memberondong Widya dengan
pertanyaan yang sama berturut-turut,

Mendengar kegaduhan itu, tiba-tiba Wahyu
melangkah masuk diikuti yang lainnya.

“Ada apa sih? Ramai.sekali kalian,” kata Wahyu.

“Ini loh, Widya tiba-tiba diam, tak tanya kenap2,
- 92k dijawab, Malah tangannya dingin banget. Apa

sakit?” Nur kemudian memeriksa kening Widya.

. ang
Ayu yang di sana ikut bertanya perihal apa¥

_ | ang ikut
| terjadi, “Kamu kenapa, Wid?” tukas Ayu yang.
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khawatir.
dulu,” perintah Ayu. Nur langsung mengambjil teke

berisi air yang ia minum tadi.

1a memberikan teko berisi air itu kepada Widya,
dan seketika itu Widya langsung meneguk air day
teko itu. Sebelum tiba-tiba ia berhenti minum, sala},

«Nur, ambilkan air, biar Widya bisa tenang

satu tangannya bergerak memeriksa sesuatu yang
sepertinya baru saja masuk ke dalam mulutnya, [,
mengambil sesuatu dari sana. Nur dan yang lainnya
terbelalak menyaksikan Widya menarik sesuatu
yang panjang dan hitam dari dalam mﬁ.lut_nya,
Pemandangan itu membuat semua orang yang
ada di sana memandang Widya ngeri. Melihat itu, Ayu
dan Nur merebut teko itu, kemudian membu‘ka'nya.
Betapa kagetnya mereka karena di dalam teko itu
ada segumpal rambut yang tenggelam dalam air
minum. | ' |
Nur yang merasa tidak enak lantas menjelaskan
semuanya, “Wid, aku gék tau, tadi kamu juga lihat
kan, aku minum dari teko yang sama,” ucap Nur.
Yang terjadi selanjutnya, Widya memuntahkan
isi perutnya. la merasa mual sehingga membuat
semua orang merasa binguhg atas apa yang baru
saja terjadi, = N
“wid, kata kakekku, kalau menemukan rambut di
temPat yang tidak diduga-duga sepertl itu, biasanya
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) ‘ ¢
orang yang 9ak suka,” ucap Anton iy 4y, .

Ucapan Anton membuat Semua oran

t oleh

9 marah

annya, Di
el2 mereka mencoba menenangkan Widya, tiba
, -

gan meminta Widya tidak usah memikirk

tiba Nur bertanya_, “Wid, apa kamy masih melihat
gang Penari itu? Kok akhir-akhir ini, tidak lagj
melihatnya di belakang kamuy.” Tanpa sadar, Nur
paru mengatakan sesuatu yang salah. Seharusnya ia
mengatakan itu kepada Pak Prabu dan Mbah Buyut,
tapi kalimat itu sudah telanjur keluar dari mulutnya
sehingga Nur berusaha untuk tidak mengatakan ini
lebih jauh lagi.

Semenjak kejadian itu, Nur merasa befsalah.
la kemudian mulai menjauhi Widya. Ia tidak mau
menyeret Widya lebih jauh atas apa yang Nur
ketahui. Ta yakin, Widya sedang diincar oleh dia,
Sang Penari yang tidak diketahui asal-usulnya, Nur
berniat akan menemui dan mengatakannya kepada

Pak Prabu.

Di suatu siang, Nur ianpa sengaja mendengar
Suara seseorang tengah berdebat hebat. Nur
mencoba mencuri dengar dengan cara bersembunyi

di balik sebuah sekat. Di sana ia melihat Ayu dan

Bima tengah bertengkar hebat.

197




“Di mana kawaturih yang aku suryp Kamy
berikan kepada Widya? Kenapa sampai har jn; .

juga belum menerimanya!!” bentak Bima,

Ayu tidak kalah dahsyat dalam membalas ucapan
Bima, ia berujar bahwa ia telah mengh:!angk;;,n
benda itu, membuat Bima merasa gusar lantas
r_neninggalkan Ayu seorang diri.

Nur masih belum memahami apa maksud ucapan
Bima. Apa itu kawaturih.dan kenapa benda itu harus
diberikan kepada Widya? Namun Nur merasa yakin,
ada yang tidak beres dengan semua ini. |

Dari-sana, Nur juga mulai mendengar desas-
desus yang menyebar di antara warga. Salah satunya
adalah proker yang dikerjakan oleh Bima dan
Ayu adalah salah satu proker yang paling banyak
ditentang keras oieh warga. Namun saat itu Nur
belum tahu apa masalahnya, sampai Anton memberi
tahu sesuatu kepada Nur. |

“Temanmu si Bima, dia berencana mengajukan
proker untuk membangun saung baru di Tapak
Tilas. Hal itu banyak membuat warga tidak setuju
dan gak ada yang mau membantu mengerjakamn)f"‘l
Meski Bima beralasan bahwa saung itu adalah untuk
rumah bibit, tetap saja warga tidak mau, karend:

tempat itu kan, dikeramatkan.”
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Nur masih belum mengerti, bahkan ini kalj
p.ertama ia mendengar tempat bernama Tapak Tilas

| “Tapak Tilas itu tempat apa, Kok Sampai dilarang
segala? Kan bagus rencana prokernya, biar desa iﬁi
cemakin maju,” ucap Nur bertanya-tanya.

“Ya, aku mana tau tempat apa itu. Yang jelas,
tempat itg dilarang dikunjungi sjapa pun. Tempat
itu sangat dikeramatkan oleh warga desa jnj.”

“Di mana sih letaknya, kok akuy tidak tahu ada
tempat seperti.-itu? Kamu mau anterin aku kan?”
tanya Nur péda‘ Anton X o

Anton tampak kaget m’enderigar permintaan -
Nur. “Lha matamu. Gila aja, orang Pak Prabu saja
melarangnya. Kata beliau, tempat itu langsung

" menuju hutanbelzfritz_aré!” - ‘
‘Mendengar perkataan "Anton, tidak r;aembuat
Nur ,kéh_ilangaﬁ akal. Ia kemudian mengatakan
kepada Antori'“—,..;un't.u'k tetap menunjukkan letak -
- tempatnya a_gar-ia b'isa menghindari tempat itu,
Kali. ini Anton sétuju, ia-menunjukka‘n' tata letak
Tapak Tilas dengan penggambaran di mana letak
tempat itu, yang rupanyé tepat di samping kebun
Ubi tempat Ayu dan Bima melaksanakan .proker |
mereka. Namun sore itu, Nur tidak menemukan dua

temannya di sana, entah ke mana mereka.
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" Anton mengajak Nur kembali- karena hari mulai
petang. Namun Nur mengatakan, ia masih ada
urusan di tempat lain, salah satunya menemui Pak
Prabt_; unfuk ;nenceritakan kemajuan dari proker
yang mereka kerj_aka_n; Awalnya Anton curiga, tapi |
kemudian ia percaya apa yang NU.I; katakan. Toh"
ini semua untuk merekav juga. Anton pun perdgi,
sementara Nur berdiam diri di sini seorang diri. Ia..
ingin tahu tempat apa sejatinya Tapak Tilas itu.
Setelah memastikan Anton sudah hilang dari

pandangannya, Nur mendekati jalur menuju Tapak
Tilas. Di sana matanya tertuju pada sebuah gapura
kecil yang dibalut kain merah dan hitam. Tidak
hanya itu, ada sesajen di bawahnya dengan bau
kemenyan yang baru saja dibakar. |

- Penasaran, Nur tiba-tiba menatap lereng 'l‘abak
Tilas. Hari sudah mulai petang dan langit kemerahan.
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1api Nur sudah tidak e

a menahgy, Ia
penasarannya, yang

r mcmhuatnya nekat e
ereng itu. 1a bergerak najy menujy p

‘ unc
filas, sebuah jalan setapay a

U rao,
nelusugi

k Tapak

ang meda

| | nnya nai

“gntah kenapa Nur merasa i3 hapy oo b
. neriks

tempat ini, seakan ada yang berbisik bahwsz iy i
' an

menemukan sesuatu yang akan mengejutkann
ya.

Apa pun itu, Nur bersikeras ingin memeriksann
oo 3 ya.

Saat sampai di puncak, Nur merasakan embusan
angin kencang dan suhu mendadak- mulai turun,
Entah kenapa jantung Nur berdebar kencang. Apa
yang ia lihat di depannya kini adalah pepohonén

besar dengan akar menjulang naik ke permukaan ~

anya

tanah. Nur melangkah melewatinya, lalu mendapati
jalan setapak dengan dedaunan semak belukar yang
rimbun. Nur bertanya-tanya, fempét macam apa ini,
dan kenapa begitu dikeramatkan? o

Namun tampaknya Nur harus kecewa. Ketika ia
sudah menelusuti jauh jalan setapak itu, Nur tidak
menemukan sebuah jalan lagi selain sebuah pohon
| besar yang menghalangi semak belukar yarig bisa
S3ja sewaktu-waktu Bisa mengancam jiwan. Nur pun

bersiap kembali. Ia merasakan embusan angin dart

sela dEdaunan dan sadar akan sesuatu.
' menyisir semak

Rupannya benar, ketika Nur
' lihat sebuah

beluntas yang ada di depannya, ia me
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batu tersusun miring sebagai pijakan menuryp;
anak lereng. Meskd awalnya ragu, tapi Nur kemudian
memaksakan diri uniuk pergi turun, |
‘ia berpijak, melompat dari batu ke batu'yang
iair;, dan menuruninya dengan hati-hati égar ia
tidak terjerembab jatuh mengingat lereng itu cukup
curam dan membahayakan jiwanya. |

Untﬁn@nya, Nur 'berhasil .s-'amp'ai di bawgh

- dengan selamat. Seperti. dugaan se_.bel.umnyé, Nur |
melihat sebuah bangunan sanggar yang ‘sangat
hesar tapi tampak sudah lama ditinggalkan. Terlihat
dari pekarangan dan lantal sanggar yang seperti
sudzh lama tidak terurus.

Ben_tuk bangunan sanggar terdiri dari beberapa
nildr menyerupal ba-n'gunan balai desa yang pernah |
Nur likat, 'hany‘é saja, yang ini bésarnya bisa sampat
duz kali lipat. o

Sejenak, | Nur terpaku meriataib‘ lan-git. Hari
sudahn muial gelap, tapi Nur masih begitu penasaran
dengan tempat ini.. Perlahan Nur merasa bulu
kuduknya. berdiri, tépi ia memaksakan diri untuk -

.memeriksa tempat itu. Lantas la rhenaiki ta-ng'ga
sanggar dan akhirnya sampai di lantai sanggar yang

begitu kotor dan benar-benar tidak dirawat lagi. -

202



Tidak ada yang menarik perhatian Ny, kecuali
tata letak gar.nelan yang tersusgn rapi. Meski terlihat
kotor dan “d?k terjamah, Nur begitu penasaran
~kenapa iqstrumen musik Jawa ini ditinggalkan
begitu saja di tempat seperti ini.

Tanpa ﬂur sadari, tangannya mulaj mengusap
lembut alat-alat musik itu, la benar, dari debu-deby
yang menempel di sana, Nur semakin yakin bila
sudah lama tempat ini tidak terpakai sama sekali.
" Lantas, perasaan apa yang sedang Nur rasakan ini?

Seakan ia merasa kehadirannya di sini disambut

-r-am_ai oleh sesuatu yéng tidak dapat dijelaska’n oleh
" kata-kata. Nur masih terhanyut mengamati {empat
itu, sementara langit semakin menggelap. -

Di tengah kesendirian ya-ngh Nur raéakan, tiba-
tiba ia mendengar sebuah suara familier yang
memanggil namanya. o

“Nurl” .. ) _ - :

Seketika Nu;"'berbalik untuk melihat siapa yang
baru saja memanggil ‘ﬁa'man-ya. |

Nur tercekat melihat Ayu berdiri di hadapannya.
Tidak kalah kaget Ayu melakukan hal yang sama,
sebelum beberapa saat kemudian Bima ikut
melangkah keluar. Mereka terjebak dalam suasana
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canggung yang tidak dapat dijelaskan dengan kat;-
kata. ' | o

Satu pertanyaan Nur, apa yang mereka lakukan
di sini, berdua sgja? |

"Ayu, Bima, kok bisa kalian ada di sini?" tanya
Nur keheranan. '

Namun, pertanyaan Nur mémbuai ‘Ayu dan
Bima 'han-ya diam mematung, seakan bingjung
harus menjawab apa. Nur merasa semakin curiga, '
ketika a melihat sebuah gubuk di belakang, Nur

_ mengamatinya, kemudian ia berbalik melihat Ayu -
ﬁatn Bima. Nur tidak pernah merasa sekecewa inj '-
terhadap Seseorang, dan kali ini fa b-enaf;benar
merasakannya. -

“Bim..."” panggil Nur lirih. “Kira-kira -bagaim_an.é
perasaan Abah sama Umiya, bila tahu kelakukanmu?” |
uéap Nur. Air matanya mulai menetes, tak kuasa |
menahan apa yang baru saja terjadi. Nur semakin
yakin karena sedari tadi tidak ada satu pun dari
mereka yang mencoba mengelak.

: “Nur, tolong,” sahut Ayu. Ia mencoba menyentdh
tangan Nur, tapi Nur menepisnya.

“Aku gak ngomong sama kamu ya, Yu. Tolong,
kamu diam sajal!” bentak Nur, ia tidak pernah
 semarah ini. . ‘ '
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Bima masih diam, ia tidak menjawab pertanyaan
Nur sama sekali, seakan tidak tahis harus menjawab
apa kepada Nur, Saat itu juga, dengan keras Nur
menampar wajah Bima, hingga Bima tidak dapat lag:
berkata-kata. Ia memilih diam membisu saat Nur

terus mencercanya dengan kalimat tidak percaya.
“Sudah berapa kali kalian molakukan ini?” tanya
Nur, suaranya bergetar hebat.
“Kedua kalinya,” jawab Bima, sembari menunduk.
Nur tidak dapat berkata-kata lagi. “Jadi sekarang
aku mengerti maksud Anton. Dia sering dengar
suara perempuan di kamar kamu, rupannya kalian
'ju'ga me‘laku'kannyg di sana. lya benar?” bentak Nur.
Bima menatap Nur dengan waja'h kaget, Ayu
" pun sama terkejutnya saat mendengar apa yang
baru saja Nur katakan ’
“Apa maksud perkataan kamu barusan Nur?”
tanya Ayu bmgu{)g. : . |
| Lantas Ayu berbalik menatap Bima. “Bim, jangan.
bilang kalau. kamu melakukan itu sama...”

- Namun, sebelum Ayu menyelesaikan kqlimatnya,'
tiba-tiba Bima memotong pembicaraan, “Sudah
- sudah, jangan ngomong apa-apa duly, nanti akan
Saya ceritakan semua. Ayo kita kemball duly,” ucap

Bima.
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Lalu ia menatap Nur lirih. “Nur, tolong jangap,
ceritakan ini kepada siapa-siapa duly, ya.”

Terlihat wajah_.Bima menegang, seakan apa yang
: bam saja dikatakan oleh Nur membuatnya meras,
dikejar oleh sesuatu. Mereka pun keluar dari tempay
itu, tapi Nur merasa sedari tadi seperti ada yang
mengikuti mereka, dan itu membuat perasaan Nur
semakin gelisah. " o

*:S'esamp_ain_ya di rumah, Nur meminta Ayu dan
Bima berkumpul di. belakang rumah, sementara
Anton mehyésap rokok di teras rumah. Wahyu dan
Widya belum ada kabar setelah sfahg hari tadi pérgi
untuk ke kota. |

“Sekarang tolong  ceritakan! ‘Apa  yang
“sebenarnya terjadi? Bagaimana bisa teman KKN-mu -
sendiri bisa kamu peflékukan seperti ini?!” bentak |
Nur. ; o

Ayu yang mendengarnya-_ ha-nya--l.')isa diam. [a
lebih teringat akan uca‘pzin Nur, sebelahnya siapa
 yang ada di kamar bersama Bima. Tidak mungkin

bila itu deya Lantas bila bukan dia, lalu siapa?

lea tiba Bima. mulal membuka mulut “Maaf
Nur, sepertinya aku khxlaf » ucapnya, sembari

menundukkan kepala.
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"}(hilaf?." ulang Nur. “Gila kamy ya
cuma bilang khilaf. Dengar ya, mag,t,
pasalah sepele, kita di sinj ity tamuy,

p seena-knya
h inj bukan

| Lantas kamy
melakukan itu seakan-akan apa Yang kamu lakykan,

tidak akan mendatangkan marabahaya, Bayangkan
bila gda warga yang tahu. Orang sepertimuy hanya
skan membuat semua warga mengusir

kita!
gerengsek ya, kamu rupanyal”

" Ayu yang sedari‘ tadi memilih diam akhirnya ikut
bicara. la memohon agar Nur tidak menceritakan -
masalah ini kepada siapa pun. Aku mohon, gimana
reaksi semua orang ‘terhadap kami ka‘lai; mereka
tahu perbuatan kami?” Ayu mulai meneteskan air .
mata. '

Kemudian Bima ikut bicara, “Aku akan tanggung |
jawab, Nur. Setelah pulang dari sini,*aku akan
menikahi Ayu.f’ -

“Ternyata bodoh ya, kalian berdua!” bentak Nur,
ia masih sangat ‘narah. “'Kamu' pikir dengan kamu
ngomong gitu mzisalah ini semuanya selesai beg_'i'tu
saja? Sekarang apa kamu gak mikirperasaanku?
Perasaan Widya, perasaan yang lain, perasaan .
keluargarhu, perasaan warga desa .ini? Mikir gak,
sih? Bila dengan nikah semua masalah” langsung
Selesai sih enak ya, tépi ingat dengan karma tabor

tua“!"
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Ayu yang mendengar ftu  mulid menangls,
sedangkan Bima hanya diam. Ia sepertl tengay
mcﬁycmbunyikan scsuatu yang leblh besar,

Di scla perdcbatan mercka, Anton tiba-tjha
muncul. la mengatakan bila Wahyu dan Widy,
sudah kembali. Lantas Ayu, Bima, dan Nur masuk
ke rumah menunggu penjclasan dua temannya yany
entah kenapa bisa pulang selarut ini. |

Nur bisa melihat wajah Widya yang tampak
letih, seakan ia baru saja mengalami kejadian yang
tidak menyenangkan. Sementara semua orang
sudah menunggu kedatangan mercka yang akan
membawakan keperluan yang mereka titipkan saat
widya dan Wahyu sedang menuju kota.

Berbeda dengan Widya yang berwajah muram,
Wahyu datang dengan perasaan menggebu-gebu,
Ia lantes masuk dan seakan ingin menceritakan
sesuatu kepada mereka.

_ Karena saat itu semua orang memiliki suasana
hati yang buruk, hanya Wahyu . yang tampak
bersemangat, membuat Bima mencoba  untuk
mencairkan suasana, “Kok jadi canggung gini, sih?”
ucap Bima, lantas ia kemudian menatap Widyd,

~“Kamu pasti kecapekan'. Ayo, istirahat saja dulu.”
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perlakuan Bima kepada Widya Memancing N

dan AyU memandang sengit padanya, "
Na_mun._wah)’“ yang tidak sabar ingin segera

menceritakan pengalaman yang bary saja ia alamj

itu tampak heboh mencari perhatian semya orang
yang ada di dalam ruan-gén.

Ja mulai menceritakan pengalamann.ya saat
melintasi jalanan hutan di mana motor yang mereka
bawa tiba-tiba mogok. Untungnya mereka bertemy
dengan seorang yang baik hati yang mau membanty
mereka. Ti_dak hanya itu, orang itu menjam{; mereka
di acara pernikahan salah satu warga di desa
tetangga. Bahkan Wahyu melihat seorang penari
yang cantik nan jelita melebihi bara kembang

kampus. Hal itu membuat semua orang terdiam
| sebelum Bima mengatakannya. '.

“Desa tetangga apa? Setahuku gak ada lagi
desa di sekitaran sini,” sahut Bima, |

Wahyu meraé'a tidak terima saat mendengar
ucapan Bima, karena Bima pasti berpikir bahwa ia
tengah berbohong. “Karﬁu itu! Beneran ada desa di
dekat sini, mungkin kamu aja yang belum pernah
lihat makanya bilang gitu, ya kan?” :

Bima yang merasa ucapannya benar ten.ls
menerus mendebat Wahyu hingga Wahyu semakin
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kesal. “Memangnya kamu pernah keluar desy Bim,
kok bisa ngomong gitu?”

“Tentu .saja, bukannya prokerku tentang
swadaya penjualan hasil dari desa ini ke masyarakat
luas. Sehingga kadang aku ikut ke kota .Untuk
menjual hasil alam, dan selama itu aku tidak pernah
tahu ada desa lain di sini, cuma ini saja desa yang

" ada di sini,” jelas Bima tak mau kalah.

Jawaban Bima membuat Wahyu merah Pradam.
bahkan Nur juga menjelaskan bahwa apa yang
dikatakan Bima itu benar. Ia lebih tahu, bahwa
tidek ada desa lain di sini kecuali desa ini, hanya
saja Wahyu masih bgrﬁsaha'-untuk ‘membenarkan
- ucapannya. | | _

“Kalian tanya saja Widya kalau tidak percaya,” .
ucap Wahyu mencari dukungan, tapi Widya lebih
memilih ‘diam dan tidak menjawab pertanyaan
Wahyu. | | -

Karena sudah merasa kesal, Wahyu meminta
Widya membuka isi tasnya. Wahyu semakin tidak
sabar dengan ge_rakén»Widya yang lambat, sehingga
ia merebut benda itu lantas membukanya dan
mengeluarkan isinnya. |

Saat Wahyu mengeluarkan isinya, semua mata
memandangnya, Mereka juga penasaran dengan
‘benda yang mereka bawa.
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Ekspresi. Wahyu Yang tadi bergeq,

angat tjba-
tiba berubah menjadi bmgung Jat tiba

widya pun sama terke]ut'nya meliha
jang wahyu keluarkan sebuah bingkisan yang
terbungkus dengan pelepah daun Pisang, padahal

ja ingat betul, jajanan tagj dibungkus dengan
menggunakan kain,

t barang

Nur yang menatapnya juga begitu penasaran,
apa isi di balik binigk-isan pelepah pisang ity.

Dengan gemetar Wahyu membukanya dan
perlahan melihat isinya. Semua mata tertuju pada
benda itu. Tiba- tlba tercium aroma amis dan anyir
yang menyengat menusuk, membuat semua orang
akhirnya menutup hidungnya.

Rupanya, di balik bi’ngk-isah_ itu terdapat kepala
monyet yang fer‘penggél deangah darah\ yang masih
segar menetes. ‘ o

Semua orang terkejut dan mundur perlahan
karena tidak tahan dengan apa yang mereka lihat,
sementara Wahyu terdiam. la tampak terguncang
mehhatnya, ia ingat berapa banyak tadi ia makan di

nya.
- Sana, Tak lama ia segera memuntahkan isi perutny
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Setelah insiden mengerikan itu, Nur merasa
memang ada yang salah dengan rentetan kejadian |
ini. la berpikir kenapa Widya. selalu yang mendapa't
teror seakan ia diincar oleh mereka?

Malam setelah Widya dan Ayu mel_épas penat,
Nur terbangun. Ia masih'kepikiran_dengan ﬁcapan
Bima dan Ayu yang membahas sebuah benda,
Kavwaturih. Benda macam apa sebenarnya itu.

Setelah memastikan dua sahabatnya benar-
" benar sudah tertidur, Nur bangkii dari tempatnya.
lIa mengambil tas milik Ayu dan diam-diam
membawanya ke dapur. Entah kenapa Nur merasa
- mungkin saja Ayu meny-erﬁblunyikan. sesuatu di sana.

Sesampai di dapur, Nur mulai membongkar isi
tas Ayu. la mengeluarkan semua benda yang ada di
sana, tapi tidak ada satu pun benda yang terlihat

mencurigakan, Lantas cepat-cepat Nur memasukkan
kembali semua benda itu.
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membukanya, Tercmm aroma wewangian darj
ana,

. membuat Nur semakin Penasaran

dalamnya.

Ia mengeluarkannya dan rupannya ity ada|ah
selendang hijau. Selendang inj tidak pernah Nur

lihat sebelumnya. Nur bary tahu bila Ayu memitik;
selendang hijau seperti ini.

Namun ada perasaan ganiil saat menyel\mh.
selendang hijau itu. Tiba-tiba tubuh Nur kembalj
menjadi berat, dan suasana dingin langsung
mencekam seakan terasa begitu hebat. Nur dapat
merasakannya jika ia tidak lagi seadiri. |

Seakan kejadian itu b—eﬂaiu begitu cepat.
Seseorang masuk ke dapur, ia menyibak gorden
lantas berjalan masuk dan mata Nur menatap sosok
yang melangka.};l masuk itu. Rupanya Widya yang
kini tengah mengtapny-a tajam;

“Widya, kenapa kamu bisa ada di sini?” tanya
Nur. Ia merasa Widya sangat anch, karena cara
melihatnya tampak berbeda. la tersenyum lantas
kemudian duduk bersimpuh menatap Nur. la melirik
;Sélendang hijau yang ada di tangan Nur, kemudian
menatap wajah Nur dengan memasang senyuman
Qanjil.
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“Jangan diteruskan ya, Nak,” kata Widy,
suaranya lebih berat dari biasanya. |

“Lebih baik, kamu tidak perlu ikut campuyr,
daripada nanti kamu juga ikut terkena imbasnya,
Aku sarankan kau tidak perlu ikut dalam permainan
ini,” sahut Widya: " '

“permainan apa?” tanya Nur bingunag.

“Sudahlah, saya m;—:nghormati siapa yang ada di-
belakang -kamu saat ini. Namun saya tidak segan
untuk mencelakai kamu bila kamu tkut terlibat
dalam situasi ini. Mengerti?l” Setelah mengucapkan
kalimatnya, Widya langsung mengangguk, seperti
memberi hormat kepada Nur, lalu melangkah pefg;i.

Tubuh Nur tiba-tiba kembali normal, beban berat
sebelumnya seperti terangkat seiring keperg:an
sosok Widya yang mengatakan hal yang mlstenus
itu,

 Nur, segera membereskan itu semua, lalu

mengembalikan tas Ayu ke {empat semula, termésuk |
selendang hijau yang mencungakan 1tu Meski

kecewa tidak menemukan apa yang ia cari, lantas

‘Nur tidak kekurangan akal. Esok ia akan menemui

Bima, ia pasti tahu sesuatu yang selama ini Nur
lewatkan., . _

Nur s-empa} melirik Widya yang tengah tertidur,
entah apa yang terjadi kepadanya. Firasatnya
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 mengatakan gadis itu sedang dalam marabaha
a
yang mengancam nyawanya, ’

Semenjak kejadxan tempo han

Ayu seakan

Nur juga tidak.
mgm mencerltakan itu semug kepada Widya atau

yang lain. la tidak mau membuat masalah besar ini

“menyeret mereka. semua. Mesklpun terkadang Nur

menghindari Nur ‘Bima apalagi.

merasa tidak sanggup harus menanggung beban
besar untuk semua ini.

I_’ernah terpikir untuk menemui Mbah ‘Bﬂyut
_dan menceritakan semua, tapi ia tahu, orang tua itu
tidak tinggal di' desa ini. Setidaknya itu yang Nur
pikirkan karena ia memang tidak pernah bertemu :
dengan beliau lagi semenjak malam 1tu

Sore 1tu, Nur bertekad menemui Bnma untuk
bertanya perihal, urusannya dengan Ayu yang sampai
membuatnya sangat marah saat itu. |

“Bim,” panggll Nur. “Sekarang centakan semua
yang tidak bisa kamu ceritakan di depan Ayu. Apa
yang sebenarnya kamu sembunyukan" ’

Bima tampak menimbang, apakah ia harus

mengatakannya atau tidak. Kemud:an ia bicara,

“Aku khllaf Nur, bahkan aku tidak percaya dengan
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apa yang aku lakﬁkaﬁ, seakan semua terjadij begity,
saja.” .
Nur yang mendengarnya merasa jengkel, * Mas:h
saja kamu bilang begitu, yal”

«Sumpah Nur, demi Tuhan. Aku kayak gak sada;
dengan apa yang . aku lakukan. ‘Aku bary sédar
setelah semua itu 'terjadi,” ucap Bima berusahj
meyakinkan Nur. “

"Km[af‘? Tapi bisa sampal dua kali. Hebat bety]
kamu, ya,” sahut Nur sinis.

Bima hanya d:am, ia menunduk tidak bisa
menjawab.

,“Sebenarny-a, ada sfesi;atu ‘yang harus aku
bicarakan dan kamu juga sepertinya harus tahu,”
ucap Bima tiba-tiba. S

“Apa itu?” tanya Nur penasaran

“Saat pertama aku ke tempat ini, , aku pernah-
bermimpi,” Bima memulai ceritanya, “Aku mimpi
mendengar suara Widya meminta tolong.”

Nur menatap Bima bingu.ng, "‘Maksudnya?"

“Ya, suara itu adalah suara Widya. Dia terus
meminta tolong, kemudian aku mulai mencari dari
mana sumber suara itu, Rupanya sumber suara itu
berasal di lereng tempat kamu menemukan aku

dengan Ayu,” sahut Bima,
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Jird . 3an mata kepal
sendiri, ular itu meliljt tubuh Widyq A 1 pa al;u

melfOIo“'gnya- .‘tapi Seorang Perempuan cantjk
menemmku.'Dxa mengaku sebagaj Dawuh, sosok
yang akan membantuku untyy menolong Widya.”

“Siapa?” tanya Nur sekal; lagi,

“Dawuh,” tekan Bima. “Namun menolong Widya
tidak "semudah itu. Aku haryg memberikannya
sebuah mahkota penari yang biasa dilingkarkan
Pad_.a lengan Widya. Bila aku memberikannya, Widya
~akan lolos dari jerat marabahaya. Mahkota itu
bernama kawaturih,” ucap Bima panjang lebar.. Nur
yang mendengarnya mulai merinding,

“Lalu?” |

“Aku terbangun dan kemudian aku- pergi
ke tempét itﬁ*.,_§endiri'. Di sana aku rﬁe-nemukan
kawaturih di d:;lam pondok di sebuah sendang.
Bentuknya' sama persis dengan Sendang Sinden
itu, Kemudian aku memberikan mahkota itu kepada
Ayu, berharap ia mau menolongku memberikannya
kepada Widya. Tapi dia malah menghilangkannya.”

| “Menghilangkannya?” tanya Nur memastikan.

i buruk

“lya. Semenjak itu aku selalu bermimp

: - Ja terus
dan terus menerus didatangl oleh Dawuh. Ja |
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membuatku terjebak dalam j‘eratnya,” tukz;ls Bi"ma.
. sedih. |

-“Bodoh, yang kamu temui itu jin, Dan bagaimana
bisa kamu percaya sama jin itu?” ucap Nur marah.

“Aku tahu, tapi dia berjanji akan memberikan
Widya kepadaku. Dan saat itulah, aku Baru sadar,
bila aku sudah terlalu jauh dan tidak dapat kembali
lagi,” ucap Bima pasrah. _

“Mbah Buyut!” kata Nur be;isem-angat. “Mbah
Buyut harus tahu apa yang kamu lakuka_n._ Dia pasti-
tahu cara menolong kamu.” ‘

_ Bima hanya menggeleng, ia tidak melanjutkan
ucapannya. Nur segéra meninggalkannya, ia -ba_ru
sadar bahwa masalah ini jauh lebih besar dari
bayangannya |

Nur segera menuju rumah Pak Prabu. Ia ingin
menceritakan semuanya. Ia ingin bicara dengan
Mbah Buyut. Namun sesampamya .di rumah Pak
Prabu, Nur melihat Ayu baru saja keluar dari sana.
Mata mereka sempat bertemu, tapi Ayu  segera

menunduk'saat mereka berpapasan.
“Kamu ngapam di sini?” tanya Nur, -

“Tidak ada apa-apa, Nur,” sahut Ayu. "Aku cuma
menyelesaikan tugasku sebagai ketua kelompok.
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Aku mau kita selesaj KKN tepat waktu, biar kita

alu mclangkah perqi,
Belum selesai darj Sana, tiba-tiby

1a tampak lari terengah-engah saa
Nur.

bisa kembali.,” Ayy tersenyum |

Anton muncul,
t melihat Ayu dan

“Nur, gawat! Ada masalah begay| Banyak warga
kesurupan, mereka. menghancurkan proker kita -
di dekat sinden. Kamuy harus lihat, karena dari
tadi mereka teriak-teriak bilang kamu tamu tak

diuntung!”
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Saat ia” sampai di lokasi kejadia‘n, Nur melihat
semua yang ada di_ sana sudah b'é‘ra'nt_a_kan. Banyak
u}arga yang dipegangi, terus meronta dan mé-raﬁng
meminta agar mereka dilepaskan. Namun saat -
melihat kedatangan Nur, wajéh mereka menjadi -
semakin garang. -

“Dasar tamu tak tau dmntung' Sudah dihormati;

'”

malah seenaknya sendiri! Sini kamu! Sini! teriaknya.

Banyak warga yang menghélangi. Ia menyuruh
Nur pergi, sebelum Pak Prabu datang bersama
~Anton. Tanpa menahan lamé—lam'a,' Pak Pfabu
memerintahkan agar Nur dibawa ke rumah mereka

bersama Ayu dan Anton.

Tubuh Nur kembali terasa berat. ‘la pun
memutuskan untuk beristirahat di rumah warga

karena tubuhnya sudah tidak sanggup lagi berdiri
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gementara Ayu dan Anton duduk g ru

. "y dn tor
persama si pemilik rumah, g tengah

Si pemilik rumah menceritakan bahwa peris
tadi terjadi begitu cepat. 15 tidak tahy apa J
terjadi, __tiba-ftiba_ beberapa warga kesurupan massal
dan mengatakan akan ada bajqk (bencana) yang
mengancam desa. Hal itu disebabkap karena ada

yang kelewat batas tidak mengindahkan adat dan

tiwa

yang

. larangan di desa ini. Namun sj pemilik rumah tidak
tahu apa itu, Wajahpya tampak sayu dan cemas.

Tidak beberapa lama, Wahyu datang bersama
seorang warga. Ia terlihat bingung dengan apa
yang saat ini terjadi. Bahkan ketika Anton sudah
menceritakan semuanya, Wahyu masih tidak
. mengerti. - |

“Di mané Widya?” 'tanya Ayu t_ibé-tiba.‘fKamu
kok, gak sama dia?” | ' |

“Loh, dia:tadi pamit mau k_emba_li ke posko
- -duluan, Ini aja “aku pulang terakhir sama Bapak
ini,” ucap Wahyu sambil .menunjuk bapak yang
mengantarnya.

- “Loh, bodoh kamu ya, membiarkan perempuan

kembali sendirian!” omel Ayu.
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Hari mulai petang. Nur masih ‘beristir‘ahat d;
kamar. Saat Nur membuka mata, ia tampak sangyy
lemas, tapi juga terkejut mendapati Widya ada g;
sampingnya. | | | .

“Kok aku bisa ada-di sini, Wid?" tanya Nyr
heran. | |

Widya ‘yang merasa aneh mendenga'r pertanyaan
Nur lantas menjawab, “Loh, memang kamu tadi ada
di mana?” | |
' Nur memilih diam, ia tidak mau Widya tahu
apa yang haru saja terjadi di tempat- proker utama
miliknya. | ' |

Terasa kecanggu‘ﬁgan di antara mereka, sebelum
Widya bert’anya sesuatu yang . aneh, ""Nur, .kam_u
. percaya dengan hal-hal gaib?” t.an,}?anya sembari -
mefhandang Nur. ' | )

“Percaya Wid, gaib itu m'e-main‘g ada. Kénapa
~ kamu tanya itu?” jawab Nur sebisanya. |

- “Gak apa-apa,” k-a_ta.Widy’a. “Kamu pefcaya bila
ada orang yang juga dijaga oleh gaib?f' |

Pertanyaan Widya membuat Nur curiga. Entah
apa yang anak itu ingin tahu. Melihat gelagat Wid"yal
yang menjadi aneh membuat Nur akhirnya bertanya,
“Kamu kenapa Wid, pertanyaan kamu kok, semakin

aneh saja?”
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ciT'd k "
idak ada, Nur, Jawab Widya membuat N
, at Nur

r l

sesuatu kepadannya,

Namun tidak dapat dimungkiri, inj adalah kalj
pertama setelah sekian lama Nur bisy berbicara Iag;
dengan Widya. Bila dipikirkan kembali, sudah lama
mereka tidak saling berbicara atau menghabiskan
waktu satu sama lain,

Hari itg berakhir begitu saja. Nur mengatakan
kepada yang lain untuk tidak menceritakan apa
yang terjadi sore itu kepada Widya. Nur takut itu
akan menambah beban pikiran Widya yang sudah
berkali-kali mengaiami hal tidak mengenakkah.

Berbicara dengan Widya membuat Nur tiba-
tiba berpikir sesuatu yang ia cari. Apa mungkin ada
pada dirinya? Sedangkan Widya tidak menyadari
tentang hal itu. Lanfas Nur menunggu kesempatan

untuk mencari. tahu. Ia harus menemukan benda

itu, mungkin saja benda itu tidak hilang, melainkan

berpindah tangan. Tapi si pemilik tidak menyadari

keberadaan benda itu.

Setelah menunggu, kesempatan itu pun muncul.

Sudah hampir tiga minggu mereka tinggal di desa
ini. Nur melihat kamar posko tempat mereka tinggal

lidak ada yang menjaga. widya dan Ayu sedand
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mengerjakan proker mereka. Nur membuka almgy;
kemudian mengeluarkan sebuah tas hitam besar,
sebuah tas pribadi milik Widya. |
Nur membongkar isi tasnya. Ia mulai memer_iksa
dan mencari hingga celah terkecil untuk dapg
menemukan benda apa saja yang ada di sana, |5
menemukan sesuatu yang mencurigakan, sebugh
gelang kemuning menyerupai mahkota yang biasa
melingkar di lengan seorang penari. |
“Kawaturiﬁ,” batin Nur saat . rﬁelihat‘hya.
Bagaimana bisa benda ini rupanya ada di dalam tas -
milik Widya? . |
Sadar dengan apa yéng terjadi membuat Nur
‘naik pitam. Lantas ia juga membongkar isi tas Ayu,
mengambil selendang hijau itu. Ia ‘menaruhnya
ke-dalam kotak bersama dengan kawaturih, lalu
menyembunyikan dua barah-g keramat itu, sehihg'ga
tidak akgm ada yang tahu di mana keberadaan benda
itu sekarang.
Dengan kondisi marah, Nur lantas pergi
ingin segera rﬁenemui ‘Ayu. Ayu harus tahu apa yand
i2 lakukan. Bila benar dugaannya, Ayulah pelaku

di balik kawaturih yang ada di dalam tas widya.
enemukan keberadaan

Ia

Pantas saja ia tidak bisa m

benda terkutuk itu.
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sesampainya di tempat proker, .
» Nu

. _,minta Ayu agar da : T Segera
meminta . pat berbicar,
. ' empat mata

«kamu sudah glla ya, blsa—bzsannya kamy
meletakkan benda itu ke dalam tag Widya! Ap3 sih,

rencanamu" Kamu mau melakukan apa?l”

Avu tampaknya mengerti ‘alasan Nur begity
marah padanya. la memilih diam sembari
mendengarkan  Nur. Ia tidak menjawab - sepatah
kalimat pun dari Nur. |

“Jelaskén sekarang, bagaimana bisa ' kamu -
setega itu kepada Widya? Bilang kalau kamu_‘ingin

menyeret dia atas perbuatan yang sudah kamu

lakukan!”

“Aku gak ngerti, kamu itu ngomong 2p3a sih?”
tanya Ayu berusaha menutupi kebohongannya. '

“Selendang hijau itu, dari mand kamuv

me“dapatkannya'? tanya Nur.
Ayu yang mendengarnya tampak kaget, ia tidak

dapat menutupinya lagi.

| . kamu
“Kamu itu kelewatan Nur, untuk apd

' membongkar barang pnba_d‘ mll.lk orang.
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itu bukan urusan kamu! Selendang itu milikky)”

sahut Ayu.

“Benarkah?” tanya Nur menyelidik. “Sekarang
ikut aku ke rumah Pék Prabu, jelaskan semuanya
di sana. Dan- apa maksudmu meletakkan gelang
penari di dalam tas Widya? Aku tahu kamu yang
meletakkannya!”

Bagai dihantam benda keras, Ayu tidak .l-égi'
dapat berkutik._ Nur segera menyperet Ayu, tapi ia
menolak keras sambil bercucuran air mata. “lya, iya
aku yang me'letakké.nny'a. Ini semua karena perintah
orang itu!” |

“Perintah siapa?” tanya Nur mé_nyelidik‘.

“Perintah dari .seseofang. Aku tidak tahu siapa
dia, tapi dia menyebut dirinya Dawuh, dan dia juga -
tahu kalau aku memegang l;awaturih dan d'i'a ingin ‘
benda itu segera diberikan pada Wndya Tapl aku
menolaknya, ucap Ayu, | S

~ “Siapa orang itu, dan bagairﬁana kamu percaya
- sama dia?” tanya Nur memaksa. | | '

“Aku gak tau siapa dia. 6ia seperti-bukaﬁ warga

di sini,” ucap Ayu. | | o

“Seperti apa perawakannya?” tanya Nur;
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| “Dia seorang nenek-nenek, entahlah, tampaknya

seperti itu. Aku sedikit lupa, setiap aku mencoba
mengingatnya, kepalaku sakit. Yang jelas, dia
memberikanku selendang hijau untuk mengganti
kawaturlh itu. Selendang itu dapat aku gunakan

untuk memlkat Bima,” ucap Ayu panjang lebar

Nur terdiam lama, ia t:dak tahu siapa yang Ayu
bicarakan. "Wanita tua?”

Semenjak itu, Ayu terus menangis, ia juga
menghindari orang;orang. Bima juga tampak
melakukan hal yang ‘sama. Keretakan hubungan
mereké cukup disadari oleh Wahyu dan Anton,
Namun tidak bagi Widya. Ia tidak tahu'me_nahu atas

apa yang terjadi selama ini.

r s\
. ~4 @)
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Nur bermimpi, ia mendengar Widya menangis
berkali-kali. Ia meminta tolong, tapi Nur tidak
tahu di mana keberadaannya. Nur .tér-sentak dari
tidurnva, dan menyadari bahwa Widya tidak ada dj
sampingnya. Karenz khawatir, Nur bangkit bex;diri' |
untuk mencari Widya.
Namun tiba-tiba saja Nur tercekat saat méiihat o
" Ayu. Anak itu tampak aneh. Mata Ayu terus terbuka'
dengan mulut terus menganga lebar. Melihat itu, |
Nur berteriak histeris membuat Wahyu dan Anton
terbangun dari tidurnya. .' | '
“Ada aba, Nur?” tanya Wahyu dan Anton
bersamaan. | |
“Ayull Ayu!! Ayu, Mas! Dia kenapa?” Nur
menunjuk Ayu dengan perasaan takut. |
Mendengar itu, Wahyu dan Anton mengalihkan
pandangannya -kepada Ayu, dan mereka tersenta_k

saat menyaksikan keadaan temannya itu.
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“Loh bagalmana ceritanya? Ayu kenapy iy
tanya Wahyu mendekati, |

“Gak tau, Mas, Setelah bangup, tiba-tiba Ayu
seperti itu,” ucap Nur tampak terguncang.

“Ton! Panggil -Pak ’Prabu! Panggil orang-orang,
pokoknya panggil siapa pun yang kamy temui,
cepat!” teriak _Wé-h_yu membuat Anton langsung
bergegas pergi. |

Wahyu memeriksa kening Ayu. Diﬁgin. Dingin
sekali, nyaris seperti orang tak bernyawa. Namun
anehnya Ayu masih berna pas, hidungnya pur{ terlihat
kembang kempis. Seakan ia sadar, tapi tidak dapat
melakukan apa pun untuk menjelaskan kondisinya.

“Widya ke manal” teriak Wahyﬁ pada Nur,

“Widya{. Widyall Widya hilahg_Mas; dia udah gak
ada waktu aku Ban-gun-,” ucap Nur. - )

“ASUN” teriak Wahyu. “KENAPA SIH INI,
KENAPA SELAL‘U-.__MUNCUL HAL MACAM INI? APA
SALAH KITA SEBENARNYA!!" umpat Wahyu.

Tidak beberapa-la‘ma Pak Prabu muncul. la
la:ng'sung' bergegas masuk dengan wajah tegang.

"Pak Prabu melihat kondisi Ayu lantas kemudian
bertanya kepada Nur, “Bagaimana ini bisa terjadii

Nur?” tanya Pak Prabu panik.
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“Saya tidak tahu, pak. Saat saya terbangun,
kondisi Ayu sudah seperti ini.” |

Pak Prabu kembali melihat Ayu. “Nduk, Nduk,
ayo bangun. Kamu kenapa, Nduk?” tanya Pak Praby
sembari mencoba membangunkan Ayu. Namun Ayy
tidak dapat merespons ucapan Pak Prabu.

~ “Ambilkan airl” perintah pak Prabu.

Wahyu kembali membawa air. Pak Prabu seperti
sedang membacakan sesuatu pada air itu sebelum
ia minumkan kepada Ayu. Setelah meminumkan air
itu pada Ayu, ia pun bisa menutup mulutnya. Hanya
saja matanya masih terbuka lebar. Ia tidak berkedip
sama sekali.

“Pak, Pak!” panggil Anton masuk. “Bima! Bima
gak ada di kamarnyal” |

"‘Nur dan “yang lain laﬁgsung mendengémya
.terdiam; Mereka tampak keheranan dengan semua
ini, apa sebenarnya yang terjadi di sini, tidak ada
yang dapat menebak satu pun. |

Beberapa warga yang sudah mendengar kabar
itu mulai ramai mendatangi posko anak KKN..
Mereka menatap ngeri kondisi Ayu. Pak Prabu .
memerintahkan beberapa warga untuk memangail

Mbah Buyut, dan seketika mereka langsung pergi.
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Nur bimbang, apakah inj
untuk mengatakan semua yang i:k:huya:g tepat

_ . + Lantas i3
me_mang'gll Pak Prabu untuk berbicars, Nur juga
meminta Wahyu dan Anton unty .
mereka'semua tahu apa yang :::‘“;t::r‘mgm

ul dan
mungkin ada jalan agar Ayu bisa kembalj normal
lagi.

Saat itulah, Nur menceritakannya. Mulaj dar;
peristiwa di Tipak Tilas, apa yang Ayu dan Bima
lakukan di sana, hingga kawaturih dan selendang
hijau yang Nur sembu‘nyikan._ Saat itu wajah Pak
Prabu tiba-tiba menjadi pucat, ekspresinya tidak
dapat ditebak. Lantas ia langsung pergi keluar,
“memerintahkan warga -ya'ng tersisa untuk. mencari
keberadaan Bima dan Widya. |

“Saya mohon, cari mereka di-sekitar desa.
Saya yakin .mereka dalam masalah,” -périntah Pak
- Prabu kepada warga desa yang ada di depan posko

pengfnapan, -W;'i'ga langsung bergerak memulai
pencarian. | |

Wahyu menatap Nur kesal. “Kenapa baru cerita

hal goblok semacam ini? Kamu gak ada otak atau

bagaimana??”
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pantas saja rentetan

Wahyu tidak habis pikir,
menunggu semuanya

masalah ini seperti bola salju,
menjadi besar agar orang bisa tahu apa yang terjadi, .

~sial! Kok, bisa-bisanya begundal itu melakukan
hal sepérti itu di rumah orang!” umpat Wahyy,
Anton tak kalah emosl.

Pak Prabu kemudian masuk kembali, lantas ia
bertanya dari mana mereka mendapatkan barang-
barang ini.

Nur menceritakan semuannya. Bima menemukannya
di sanggar, ketika la bermimpi melihat wanita cantik
di sana menunjukkan benda itu. Lalu setelah
sadar; Bima segera men-datangi tempat iifu, guné
mengambil barang itu. . |

_Sedangkan Ayu dan Nur terdiam cukup lama.
Ada seseorang yang sepertinya tahu semuanya
dan memberikan selendang hijau kepada- Ayu
sebagal ganti dari mahkota yang akan diberikan
kepada Widya. Nanﬁun Nur tidak tahu siapa yang
memberikaﬁnya. Informasi yang dia dapat dari Ayu,
namanya Dawuh.

Nur memikirkan sebuah nama, tapi Pak Prabu
seakan dapat membaca pikirannya. “Mbah Buyut
tidak mungkin melakukan itu. Selama inj ia selalu
mengawasi kamu dan Widya, tapi rupannya bukan
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Kkamu dan Widya yang mereka incgp atay m
: ' unaglin
widya yang coba diincar melalui cara (3, » gkin

pak Prabu tampak berpikir,

Sudah berjam-jam berlalu, tapi belym ada saty
pun kabar yang kembali. Wahyu dan Anton juga
sudah pergi ikqt membantu warga mencarj g mana
keberadaan Widya dan Bima,

Tidgk beberapg lama, suara motor terd'eng-ar
menandakan Mbah Buyut sudah tiba. Beljay
langsung masuk ke posko peng.inapajn untuk melihat
kondisi Ayu. Ia pun tampak tercekat tidak percaya.

Nur menatap Mbah  Buyut dengan tatapan
curiga, meski Pak Prabu menyampaikan orang tua
itu pasti bukanlah beliau. Tapi siapa?! Masih terlalu
awam untuk menuduh seseoranag.

Pak Prabu mulai menceritakan "kronologis
kejadian yang Nur ceritakan, bahkan menunjukkan
kawaturih dan_selendang hijau itu. Wajah ‘Mbah
Buyut tampak b:érpikir, sebelum ia mengatakannya.

“Kenapa kamu tidak menceritakan hal ini lebih
awal ke Prabu, Nduk? Harusnya hal sep"ﬂ’_ti ini tidak
kamu hadapin sendiri,” ucap Mbah Buyut pe‘nu_h
penyesalan, “Kamu tahu benda apa ini?”

“Benda ini adalah benda keramat. Dua-duany?

4 . . . . . . an gil
dimiliki oleh sesuatu yang sama. Kami_ mer -g |
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dia dengan nama.. » Sebelum mbah Buyut blCara

Nur menjawabnya, Dawuh” |
Ada tatapan mengambang saat Mbalh Buyut

melihat Nur. _

“Sepertinya temanmu sudah terjebak dalan
sebuah pusaran,” kata Mbah Buyut, yang tida)
dimengerti oleh Nur. Namun, Mbah Buyut tidak
menyebut nama itu melainkan "Badarawuhi.”

“Lalu bagaimana, Mbah? Adakah cara agar
mereka bisa kembali?” tanya Nur, ia mulai putys
asa. | | |

“Saya tidak bisa berjanji, tapi akan saya
usahakan agar mereka bisa kembali. Temanmu inj...”
Mbah 'Bﬁyut menunjuk Ayu. "Sﬁkmanya dibawa ke
desa gaib itu, dan dia sedang dijerat agar tidak bisa -
pergi.’ Sangat sulit untuk melepaskannya walaupun
ada kemungkinan ia bisa kembali. Semoga saja
mereka mau melepaskannya." | __ |

“Prabu,” kata Mbah Buyut lagi. “_Buatkan saya |
kopi hitam, saya mau masuk ke kamar dulu, mungkin
ada yang bisa saya lakukan untuk menemukan
sisanya.”

Pak Prabu melangkah masuk ke dapur, sementara
Mbah Buyut menatap Nur. “Saya akan masuk ke

kamar, akan saya cari di mana sisa temanmu yang
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ain- Firasat saya tidak enak, scmoga saj,
a saja m

bernasib baik. Kamu jaga Nak Ayy treka

. » mungkin nantj i,
bisa sadar walaupun kesempatan ity sangat kecj »
| _ _ dil.

Mbah Buyut pergi ke kamar lain {31, menutyp
p-intunya-

Selepas kep.ergian- M.bah Buyut, Nur hanya
menatap Ayu sedih. 1a tidak bisa menahan Kesedihan
yang luar biasa. Berkali-kali Nur menyeka air mata -
yang keluar dari matanya, seakan-akan Ayu sedang
menangis di sana.

pak Prabu menemani Nur, i2 mengatakan b-ah.wa
seharusnya tidak ada kejadian seperti ini. Ia sudah
percaya kepada'mer’eka, tapi rupanya memang sulit
melepaskan diri dari godaan setan. .

Tidak beberapa lama, terdengar ramai wargaf
datang, termasuk Wahyu yang pertama masux.
Wajahnya ta;npak pucat dan ngeri. Warga masuk
" dengan membopong Bima. Kondisi Bima tampak
seperti orang ya;;"'g terkena epilepsi. |

Warga © dengan hati-hati ~menidurkan B

di samping Ayu. Mereka berdua tampak sangat
-jadinnya. Wahyu -

Ia memeluk

ima.

mengenaskan, Nur menangis sejadi
yang melihatnya merasa tidak tega.
Nur, membuatnya agar ia tidak melihat apa yand

terjadi kepada dua temannya.
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»Sabar, Nur,” bisik Wahyu.

Waktu terus berputar, Anton sudah kembalj
tapi ia tidak mendapatkan hasil apa pun. Ia bersama
warga lain sudah menyurusi anak sungai, hingga
hilir, tapi keberadaan Widya masih belum juga

menemukan tanda-tanda.

Tanpa sadar langit sudah mulai petang, Nur
masih duduk di samping Ayu dan Bima yéng sekarang
ditutup oleh kain, atas perintah Pak Prabu. Tidak ada '
kemajuan berarti, bahkan Nur sudah tidak berharap
apa-apa lagi. Melihat kondisi teman-temannya, Nur
menyesal. Seandainya ia lebih tanggapk dan_: segera
mengatakannya kepada Pak Prabu, mungkin Semua
ini masih bisa dihindari.

Ketika hari sudaﬁ ‘mu!ai gelap, terdengar
rombongan warga berteriak ramai. Pak Prabu yang
mendengamya- melangkah keluar rumah untuk
melihat.-[_alu seseorang melangkah masuk, Widya. |

Nur menatap Widya, matanya sayu, letih, dan
berantakan. la tampak linglung mencoba mencerna
apa yang baru saja terjadi. Nur langsung terbangun
dari tempat duduknya dan memeluk erat tubuh
sahabatnya.

* “Dari mana saja.kamu, Wid? Ayu dan Bima tiba-
tiba jadi seperti inil” |
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mata Widya terfokus kepada Ayu
|alu ia duduk bersimpuh di samping Ay
menangis sejadi-jadinya.

. d.an Bima'
u, ke"‘\ldian

Nur menc.eri.takan semuanya kepada wj dya, tap
widya seperti tidak rrj-e.ndengarkannya. Pikiranny,
masih menerawang jauh, Widya Seperti magip
terguncandg, entah apa yang baru saja ia alami,

widya hanya bisa duduk dan melamyn sebelum
pak Prabu masuk ke rumah. “Wid, pergilah ke dapur,
Biar Mbah Bu_yut yang menceritakan semuanya,”

Nur masih terus mengusap air yang keluar dari
mata Ayu. AN'ur tahu, temannya pasti sangat tersiksa
dengan apa yang menimpanya, |

Mata Nur teralihkan ketika Mbah Buyut keluar.
la meminta Nur, Wahyu, dan Anton agar menemui
Widya. Saat ini Widya butuh sosok penguat _)_aa‘ng
akan bisa membuatnya dapat menerima semua ini.
~ Saatitu juga, Nur, Wa.hy_u,‘d.a.n Anton melangkah
masuk ke dalam ‘\'dapur, ia melihat Widya terduduk
lemas dengan pandangan kosong.

“Sudah wid .sudah, jangan menangis lagh’
Ucap Nur, Ia mencoba menenangkan Widya den.gan
Cara memel_u._k dan mengusap bahunya agar Widya

Menjadj tenang,
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Terdengar Wahyu tiba-tiba mengumpat,
“Bangsat memang Bimta sama Ayu! Bisa-bisany;
mereka melakukan hal itu di tempat seperti inj|”
Tak lama Wahyu kembali menunduk, ia merasa tidak -
enak melihat Widya dan Nur. ’

Malam itu mereka lewati dengan berjaga di
~samping Ayu dan Bima, berharap mereka berdua
bisa kembali lagi. Namun sépértinya, itu adalah hal

yang tidak mungkin sama sekali.

——(or—
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Pagi butaitu, Pak Prabu menemui Nur. Ia rﬁemintanya
agar mengumpulkan semua anak dan melaporkan
bahwa masalah yang terjadi saat inj sudan sampai
ke pihak kampus dan keluarga, Mereka akan segera
tiba tak lama lagi.

Nur y'aﬁg | mendengarnyé tampak kaget, ia
berharap Pak Prabu bisa menahan sedikit berita ini
‘agar jangan sampai keluar lebih dulu sebelum tahu
| kejelésan- nasib Ayu dan Bima. Namun tampaknya.
Pak Prabu sudah,ﬁputus asa. | ‘

“Sebenarﬁya “ada yang tidak saya ceritakan
dan alasan kenapa saya menolak kalian untuk
melaksanakan kegiatan KKN di sini. Ini sgmua
karena desa ini memiliki sejarah panjang sejak dulu,
dan semua itu tidak dapat lepas dari adat istiadat
Milik nenek moyang kami. Dulu, Nenek 1\10)’3"£:
kamij mEhggunakan anak perawan s.ebagai_ tumba
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tarian bagi mereka yang tinggal di hutan inj aga;
desa kami dijauhkan oleh kemalangan,”.cerita pai

Prabu. Nur yang mendengarnya tercengang tidak
| percaya. | |

“Saya sudah berusaha mengatakan itu kepada
llham, tapi ia memaksa dan mengatakan hal sepertj |
itu hanyalah dongeng di masa lalu. Hal tersebut
tidak akan terjadi di" zaman yang sudah maju sepertj
- inj,” lanjut Pak Prabu. . o | |
“Tapak Tilas,” sahut Pak Prabu lagi. “Di sanaada
"sanggar di mana .dulu ka'miAmenggimakan tempat -
itu sebagai pertunjukkan tari, bukan untuk warga
desa melainkan warga desa lain, Desa Lelembut
yang hidup berdampingan bersama kami. Seiring
berjalannya waktu, akses jalan ke sana 'merﬁang
sengaja dibuntu agar tidak ada lagi korban atau
persembahan. Sebagai gan-tinyé, kami membé:‘ikan '
- sesajen untuk mereka, agar kami tidak senantiasa |
bersitegang. Namun, seper-tinya' saya gagal menjaga
kalian, dan karena itu saya siap menanggung segala
konsekuensinya,” |

- Mbah Buyuttiba-tiba muncul danikut bergabung,
“Kawaturih dan ~selendang hijau ‘yang kaniu
temukan, Nduk, adalah milik Badarawuhi, Benda itu

digunakan oleh dia untuk membujuk dan merayu.
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Siapa pun PEreMpuan yang mengenakan jty, ia tidak
akan bisa menolak pesonanya, Mengejutkan benda
itu bisa keluar dari Tapak Tilas, karena seharusnya
tidak ada yang boleh mengunjung; tempat itu lagi,
Bahkan saya pun sudah berjanji tidak akan melewati
tempat itu,” sahut Mbah Buyut,

“Bahkan untuk mencari Widya, saya harus
mengejarnya dengan wujud anjing hitam, meski
begitu, saya sudah coba memaksa masuk lebjh
jauh, tapi mereka menghalang—;i saya, membuat
saya dilempar dari sana. - Tampaknya sangat sulit
untuk mengemballkan temanmu, Nduk tapi Mbah
akan terus berusaha,” lanjut Mbah Buyut dengan
perasaan menyesal karena tidak bisa membantu
lebih jauh lagi. |

“Dulu ada yang bertanya, kenapa di pekuburan
ada nisan yang dililit oleh kain hitam bukan?” sahut
Pak Prabu. “Alasannya karena makam yang dililit
kain hitam adalah makam yang menjadi korban
tumbal saat desa ini masih terjebak dalam godaan
iblis itu.”

Nur tidak dapat berkata apa-apa. Seandainya

saja Pak Prabu dan Mbah Buyut mau menceritakan
tidak akan ada kejadian

ini semua sejak awal,
| terjadi, kini Nur

semacam ini. Namun semua telah
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tidak lagi bisa berbuat apa-apa selain mendoakan
agar Ayu dan Bima bisa kembali.

——i @ )

Malam itu, semua rombongan kampus yang
dipimp_in oleh Bu Anggi sebagai dosen pengawas
tiba bersama orangtua Bima dan Ayu. Mereka tidak
percaya, bahkan terjadi ﬁerdeba'tan alot antara
Ilham dan Pak Prabu.

Bu Anggi meminta penjelasan kepada Nur
atas épa yang terjadi. Tidak hanya itu, setiap anak
dimintai penjelasan, dan ketika Bu Anggi tahu akar
masalahnya, beliau tampak geram dan mengatakan
bahwa kampus akan mencoret kegiatan KKN mereka
tahun ini. '

Tidak hanya ltu, kampus Juga ‘mendapatkan

ekanan dari- pihak keluarga korban. Selain ity,

terjadi ‘kekacauan karena keluarga Ayu akan
membawa masalah ini ke media massa, agar
semua yang terlibat menerima ganjaran, bahkan
mengancam Pak Prabu den_ga_n hukuman pidana.

Pak Prabu siap menerima segala konsekuensi,
tapi ia memohon untuk membiarkan Ayu dan Bima

agar tetap dirawat di desa inl. Hanya saja Ilham

dan pihak keluarga Bima ‘menolak. Mereka akan
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membawa mendiang Ayu dan Bima yang dalam
keadﬂ-‘-"_‘ sakaratul maut itu pergi dari desa terkutuk
ini.

Orang tua Widya tidak henti-hentinya memeluk
widya, begitupun juga wali yang lain, semua seakan
tidak percaya dengan kejadian ini, Seperti dongeng

- dengan nyawa manusia yang menjadj taruhannya.
— e —

Kepulangan semua anak mengakhiri kegiatan
" KKN tersebut. Mereka menmggalkan desa dan hutan
itu dalam keadaan kacau balau. Bima sempat dirawat
di beberapa rumah sakit, tapi setelah menempuh
pengobatan selama dua. minggu, akhirnya Bima
mengembuskan napas terakhirnya,

Umi, ibunda Bima, sempat bermimpi didatangi
oleh E;.ima,, yang meminta maaf atas segala kelakuan
buruknya yan:g‘" sudah- membuat malu kel_u‘a'rga.
Tepat ketika ib{imya sudah mengikhlaskan anak
satu-satunya itu, ia terbangun dan m.enemukan'
Bima meregang nyawa, meninggalkan dunia untuk
selama- lamannya

Berbeda dengan Bima, Ayu sudah menjalani
berbagai pengobatan medis sampai pengobatan non -

medis dengan bantuan orang-orang yang taﬁu akan
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apa yang menimpanya. Selama Ayu menjalanj Proses
pengobatan, Nur selalu ikut sembari berharap Ayu
bisa selamat. Namun semua orang yang dimintaj
tolong angkat tangan.

Sampai ak’hirnya_ Nur. mengusulkan Ayu'agar
dibawa ke pondok pesantren tempat ia menimba
ilmu. Di sana, dilakukan salat mayit kepada Ayu. Kiai
yang mau membantu Ayu, hanya bisa menyampaikan
apa yang didapatnya. la tidak dapat menolong
Ayu untuk kembali ke raganya. Hanya saja, ia bisa
menoclongnya untuk pergi déngan tenang. Dengan
kata lain, bila Kiai tersebut menolongnya, ia akan
meninggal dan mengembuskan n-épas terakhir. Hal
itu terjadi karena kontrak yang dilakukan sama
penunggu alas itu sangat kuat.

liham dan orangtuanya berunding, sebelum
akhirnya mereka - ikhlas kepergian Ayu. Yang
terpenting, mereka bisa melihat Ayu kembali, untuk
terakhir kalinya. | | o

Benar saja. Proses' yang tida.k sebentar.

Pengajian untuk Ayu yang dilakukan selama tujuh
malam berturut-turut membuahkan hasil. Di malam

yang ke tujuh, Ayu kembali sadar. Ia menatap [ltham
dan keluarganya, serta Nur. la kemudian meminta
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maaf atas apa yang ia perbuat dan ganjaran sepert]
apa yang harus ia terima,

Setelah sujud kepada kedua orangtuanya, Ayy,
memeluk Ilham, menangis dan menyampaikan
salam perpisahan terakhir, sebelum akhirnya,
Ayu mengembuskan napas terakhir untyk selama-

lamanya.

—e—
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EPILOG

Nur me-'ngendara'i motor, ia berhenti di sebuah
bangunan yang tidak akan berna‘h ia lupakan, saksi
di mana ia tumbuh dan ditempa hingga menjadi
wanita tangguh seperti sekarang ini. Terlebih, beban .
yang ia tanggung bukanlah beban kecil lagi. .
Motor Nur menyapu k'erumuhan,_ di kiri-kanan,
banyak sekali anak-anak hingga remaja. Mereka
berjalan beriringan, ada yang sa]i.ng" berbicara
satu sama lain, ada - yang tengah menyendiri,
menyibukkan diri membaca kitab yang ia bawa, ada
pula yang memilih hanya duduk menik.rﬁati hari,
 Siang itu, langit sedang mendung, suasana
terasa sejuk membelai siapa pun yang ingin mencari
ketenangan. Terdengar riuh dedaunan yang tersapu
oleh angin di bulan Agustus, Nur memarkirkan

motornya lalu berjalan menuju suatu tempat. Tiba-
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tiba ia mendengar seseorang memanggilnya, “Mbak
Nur, ya.” ..

Nur berbalik, dilihatnya sosok manis yang
tengah berdi;i, tangannya erat mengapit bukuy, ia
tersenyum. “Nadya,‘” ucap Nur, gadis manis itu
adalah adik santriwati saat Nur masih menempuh
pendidikan di pondok pesantren ini. Sekarang, ia
sudah menjadi gadis dewasa. Tak terasa wakty
secepat ini berlalu, sama seperti saat Nur harus
mengikhlaskan kepergian dua 'sa'ha:b.atnya. Bima
dan Ayu. |

Nur tiba-tiba dengan wurusannya datang ke
pondok pesa'ntren. la harus menemui gurunya,
sepuh, seorang kiéi yang sudah Nur anggap seperti
kakeknya sendiri. Meski sosoknya ringkih, tapi ia
masih kokoh layaknya’ pohon jatl di kebun belakang |
pondok pesantren ini. -

“Kamu lihat Pak Kiai ndak?” .tanya Nur, Ia
menatap Nadya. R | -

“pak Kiai?” ulang Nadya, “lya lihat, kalau ndak
salah tadi, ada di masjid. Coba saja kamu ke sana.
Mungkin beliau masih duduk di sana.”

Nur mengangguk, memberi salam, kemudian

- melangkah menuju masjid pondok yang sudah
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terkenal di wilayah ini. Salah satu warisan terty,
yang menjadi bagian dari pondok ini.

Sesaat sebelum melepaskan sandal,
mengamati. Ternyata benar, sosok bersahaja dan
berkarisma itu masih saja suka menghabiskan
waktu, menikmati hari dengan duduk memandang
kosong perkebunan di samping masjid. Meskj mimik
wajahnya lelah, namun, tauladan yang selama inj ia

ajarkan masih bisa dilihat dengan mata kepala

Nur mendekatlbehau Kiai, guru besarsekahgus _
orang yang telah membantu sahabatnya lepas dari
cengkeraman sosok gelap yang pernah hadir dan

membawanya dalam mimpi terburuk.

“Assalamualaikum, Mbah Langsa,” sapé Nur,
. yang dibalas lembut dengan suara yang penuh_

1

wibawa. ‘

“W-aalai.kumSalam, Nduk,” katanya. Setelah
berbalik,. ié mengamati sosok yang menyapanya.
""Sin_i Nduk, ada apa?” katanya, ‘nada- suaranya
masih sama seperti dulu. “Ndak biasanya kamu ke
sini, pasti mau ngomong sesuatu ya,”

Nur tersenyum, ia tersipu, sosok yang selama ini
paling ia hormati, seakan tidak pernah tua dimakan
waktu. “Nggih, Mbah,” ucap Nur, “saya datang mau
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mengucapkan terima kasih ba.nyak.'- Tanpa Mbah,
saya tidak tahu, bagaimana nasib teman saya.”
Mbah Langsa hanya diam, matanya menerawang
jauh. Seakan sukmanya tidak ada dj tempat ini.
- la menghela napas panjang sebelﬁm t‘ersenyum
- melihat Nur..“Sudah, tidak perlu berterima kasih,

saya hanya menjadi perantara pangeran untuk
menolong teman kamu.”

Nur merasa kagum, iqg mas:h sama. Tutur katanya
lembut dan selalu merendah, tapi ada’ kebajlkan
ketika kalimat itu keluar dar‘lr mulutnya.

_“Seharusnya saya bisa berbuat lebih banyak
untuk kamu, Nduk,” kata Mbah Langsa,“Seandainya
' saja saya tahu kamu akan datang rk'e sebuah
tempat s-eper"t.i itu,” lanjut Mbah Langsa, suaranya
merendabh, “Namun, saya tetaplah manusia yang
tidak bisa tahu segala galanya.”

“Seperti itu bagalmana, Mbah‘?” tanya Nur

“Desa yang kamu datangi adalah sebuah desa
yang memiliki baglan lain dari sebuah dunia yang
- sudah biasa hidup berdampingantdehgan golongan
“mereka.” Mbah tersenyum,‘lebih ‘terlihat‘ seperti
hanya mengangkat sudut bibirnya saja. “Memang,

tidak ada salahnya h!dup berdampingan seperti

itu, Namun, pemuja-an secara berleblha_n yang telah
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dilakukan semenjak zaman nenek moyang mereks
- masihlah sangat kental sehingga’ manakalg. ada.
tamu yang ‘datang berkunjung ke tempat mereka
dan melupakan bahwa tata krama harus dijunjung
tinggi, golongan mereka akan terus membuj(xk‘,
merayu dan menyesatkan, sepé.rti yang Nak Bima

n

alami,” ucap Mbah Langsa, matanya berkaca-kaca,
“Namun, sudahlah, semua sudah terjadi, tidak
ada yang bisa gurumu ini lak@kan, selain ikut
~mengikhlaskan kepergian salah satu- anak didik,
gurumu ini. | o |

“Mbah” uéap Nur, “Apakah Mbah Langsa juga-
yang membantu Bimé sebelum ia akhirnya....” Nur
tidak dapat melanjutkan ucapannya. | |
- “Ndak,” 'jawab Mbah Langsa, ia tidak bisa’
'menutupi kesedihannya'tetapi tetap memaksakan
'senyumannya “Bima sudah sadar apa kesalahahnya
Dan kedua orangtuanya dengan berbesar hati
menglkhlaskannya Tidak ada yang lebih kuat dari
itu, tidak ada satu pun balak yang dapat menahan
hal itu karena kalau pan'geran sudah berkehendak,
apa pun bisa-terjadi.” Si Mbah diam lalu melihat Nur
. dalam-dalam, “Sama seperti kamu yang tidak pernah

lupa kewajibanmu, sehingga, kamu dijauhkan dari
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segala ancaman dan bu;uk rayu, dan Karena itu,
mbah bersyukur, masih bisa melihat kamu Nduk” -

“Lantas. saya masih- ingin bertanya Mbah, soal
lain, soal...” Nur diam, ia. mengamati garis wajah

gurunya yang seperti sudah menebak.apa yang akan
ia ucapkan.

“Mbah Dok,” kata Si Mbah, “|tukah yang mau
kamu tanyakan Nduk?”

Nur terkejut, gurunya memang luar biasa, lantas
Nur mengan gguk Seharusnya saya membentahumul
sejak dulu ya. Jadi begini,” ucap si Mbah Langsa,
“Memang ada yang mengikuti kamu, ia sudah sangat
lama’ mengamati lalu‘ menyukaimu. Ia mengatakan
kepada' saya bahwa ia dan kamu memiliki
keterikatan yang tidak dapat dijelaskan. Saat saya
akan mengusirnya, ia-berjanji akan menjagamu.”
Mbah Langsa mengerutkan dahi. “Memang, tidak
seharusnya manusia percaya akanha_l-hél semacam
ini. Namun,'bilér‘qr’i-‘ana saya tetép méngusilfnya, saya
tidak tahu apa yang akan ia lakukan. Lalu, saya
percaya bahwa ia akan menjagamu”

“Siapa dia, Mbah?”

“Sosok wanita tua, postur tubuhnya bungkuk
dan senantiasa ada di belakqngmu.Bahkan saat ini,

ia tengah berdiri melihat saya,” ucap Mbah Langsa.
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“Apa tidak berbahaya: Mbah?”

“Tergantung, namun ada yang harus kamu tahu,..
apakah saat kamu tinggal di desa itu, kamul merasa
" di waktu-waktu tertentu tubuhmu terasa berat,
berat sekali sampai membuatmu tersiksa?”

Nur mengangguk. “Iya, Mbah.”

“S3eben_,af'nya, yang terjadi adalah Mbah
Dok telah berkelahi menantang setiap jin dan
makhluk hutan itu. Mereka .ingin mencelakaimy,
membawamu dalam kesesatan sama s'eperti dua
temanmu yang malang. Namun, Mbah Dok terus
menerus menjagamu sampai harus berurusan
dengan setengah dari penghuni hutan hanya agar
kamu tidak ikut terjerat dalam urusan dunia yang
-menimpa dua temanmu hingga terjadilah kejadian
" yang menyedihkan itu.” ‘

Nur terdiafn, ia tidak tahu harus mengatakan
apa, ada perasaan syukur. Namun ia masih takut,
hingga Mbah Langsa mengatakan, “Kamu tidak
perlu takut. ‘Nanti ia akan pergi dengan sendirinya,
saat kamu sudah siap. Mbah juga akan mencoba
mengawasimu, Nduk.”

Ucapan Mbah Langsa membuat Nur merasa lega.
Tanpa terasa hari sudah sore. Nur berdiri, bersiap
untuk pamit pulang. Mbah Langsa mengangguk,
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engucap bahwa jangan sekali- ka!i "\eninggalka |
n. .
salat dan tetap berdoa kepada yang maha segalanya

Nur mencmm tangan Mbah Langsa, ia tidak
akan pernah melupakan sari tauladan dari beliau,
mengamalkannya; dan akan terus berdoa untuk

kedua temannya. o |

Bima dan Ayu,
TAMAT
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-“Tidak ada yang tahu ajal manusia,”

“Orang b:jak pernah berkata, di mana“ bumi

dipijak di situ langlt dllunjung ”

- “Semoga apa yang kita lakukan hari ini,
senantiasa bisa menjadi jalaﬁ . yang - baik,
menyadarkan bahwa dalam mengambil keputusan,

akan selalu ada yang namanya karma tabur tuai.”

“Se’mogé cerita ini bisa menjadi pengingat,
bahwa mendahulukan dan menjunjung tinggi tata
krama adalah salah satu bagian, bahwa kita sebagai
manusia dapat hidup secara berdampmgan, junjung
tinggi dan’ selalu menghormati setiap budaya dan

adat istiadat, di manapun, kita berada.”

o )—
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